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KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga sampai 

saat ini kita masih diberikan kesehatan dan berbagai 

kemudahan dalam menjalani kehidupan ini. 

Rasa syukur kami sampaikan atas telah terbitnya 

buku yang berjudul ‚FIQIH JANAIZ Berdasarkan Al 

Quran dan Sunnah‛. Semoga buku ini dapat menjadi 

rujukan bagi kita semua umat muslim, sehingga kita tidak 

salah dalam memperlakukan jenazah seseorang. Buku ini 

berupaya mengungkap hadis-hadis tentang jenazah, mulai 

dari sebelum kematian, setelah ruh keluar dari jasad, 

memandikan jenazah, mengkafani jenazah, shalat jenazah, 

mengusung dan mengikuti jenazah, memakamkan 

jenazah, dan ziarah kubur. 

Dengan penuh rasa rendah hati, kami sangat 

terbuka mengenai saran dan kritik tentang buku ini. 



Semoga dengan adanya hal tersebut menjadi lebih 

sempurnanya buku ini di kemudian hari. Dengan 

terbitnya buku ini semoga akan lebih menambah 

khazanah ilmu kegamaan kita, sehingga menambah 

keimanan kita kepada Allah ta’ala dan kecintaan kita 

kepada nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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BAB I 

SEBELUM KEMATIAN 

 

1. Mentalqin Seseorang Menjelang Kematiannya 

Ketika kematian datang menjelang kepada 

seseorang, maka disunnahkan bagi yang hadir di 

sisinya ketika itu untuk melakukan beberapa amalan 

berikut ini: 

Pertama: Mentalqin atau menuntunnya untuk 

mengucapkan kalimat syahadat. Hal ini merupakan 

perintah Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dalam 

sebuah hadits beliau: 

 

ملٌوا موتا كم لا إله إلا الله ، من كان بخٓر كلامَ لا إله إلا الله غيد 

ظاتَ كدل ذلك ما بٔظاتَالموث دخل الجية ًوما من الدُر، وإن بٔ   

 

"Tuntunlah seseorang menjelang kematiannya 

untuk mengucapkan kalimat: "Laa ilaha illalloh." Siapa 

yang akhir ucapannya: "Laa ilaha illalloh" menjelang 

kematiannya, maka kelak akan masuk jannah, 

meskipun sebelumnya tertimpa apa yang 

menimpanya." (HR. Muslim dari Abu Huroiroh 

rodhiyallohu 'anhu dengan tambahan riwayat dari Ibnu 
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Hibban, dishohihkan Imam Al-Albaniy dalam Irwa'ul 

Gholil, no. 679. Juga dari hadits Mu'adz bin Jabal 

rodhiyallohu 'anhu, riwayat Ahmad dengan sanad 

hasan sebagaimana dalam Al-Irwa', no. 687) 

 

Para ulama telah sepakat akan disyariatkannya 

talqin tersebut. Akan tetapi hal itu tidak dilakukan 

secara terus-menerus agar tidak menyempitkan hati si 

mayit, sehingga ia akan membencinya dan mengatakan 

sesuatu yang tidak pantas. Jika telah mengucapkan 

kalimat syahadat sekali, maka tidak perlu diulangi lagi 

kecuali ia mengucapkan kalimat lain, sehingga perlu 

diulang lagi supaya akhir ucapannya adalah kalimat 

syahadat. (Al Majmu': 5/110, Imam An-Nawawi; Al 

Mughni: 2/450, Ibnu Qudamah; Al Muhalla, no. 595, 

Ibnu Hazm; Nailul Author, Imam Asy Syaukani 

rohimahumulloh) 

 

Perhatian: Bukanlah talqin tersebut dengan 

menyebut-nyebut kalimat syahadat di depan orang 

tersebut dan memperdengarkannya -terutama kepada 

seorang muslim yang lemah imannya-, akan tetapi 

dengan mengingatkan si mayit menjelang kematiannya 

untuk mengucapkannya atau dengan sindiran atau 

memintanya untuk mengucapkannya. Hal ini 
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sebagaimana yang dilakukan oleh Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam ketika menjenguk salah 

seorang sahabat dari kalangan Anshor sebagaimana 

dalam hadits Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu: 

يا  :بٔن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم ػاد رخلا من الٔهعار، فلال

فخير لي  :تل خال، فلال :بٔخال بٔم عم؟ فلال :لا إله إلا الله، فلال :كل !خال

 هؼم :لا إله إلا الله؟ فلال اميبي ظلى الله ػوََ وسلم :بٔن بٔكول

 

"Bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam pernah menjenguk salah seorang dari sahabat 

Anshor menjelang kematiannya. Maka beliau berkata: 

"Wahai paman, ucapkanlah: "Laa ilaaha illalloh." 

Beliau bertanya: "Apakah paman dari pihak ibu atau 

bapak? Jawabnya: "Dari pihak ibu." Maka ia berkata: 

"Apa lebih baik bagi diriku untuk mengucapkan: "Laa 

ilaaha illalloh?" Jawab Nabi shollallohu 'alaihi wa 

sallam: "Ya." (HR. Ahmad, kata Imam Al-Albaniy 

rohimahulloh: "Sanadnya shohih sesuai dengan syarat 

Imam Muslim dan dishohihkan oleh Imam al-Wadi'iy 

dalam Ash-Shohihul Musnad, no. 37). (Ahkamul 

Janaiz, hal. 20 dan Fathul 'Allam: 2/268) 

 

Kedua: Mendoakannya dan tidak mengatakan 

sesuatu kepadanya melainkan kebaikan. Hal ini 

sebagaimana dalam hadits Ummu Salamah 
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rodhiyallohu 'anha, berkata: "Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

غ بٔو المَت، فلوموا خيرا، فإن الملائكة ًؤمٌون ػلى  إذا حضرتم المرً

 ما ثلومون

"Jika kalian menghadiri orang sakit atau menjelang 

kematiannya, maka hendaklah mengatakan kebaikan. 

Sesungguhnya malaikat akan mengaminkan apa yang 

kalian katakan." (HR. Muslim) 

 

Ketika waktu menjelang kematiannya cukup lama, 

maka disunnahkan bagi yang hadir untuk memberikan 

rasa tenang kepada si mayit dengan dekatnya rahmat 

Alloh serta menganjurkannya untuk husnuddhon 

(berbaik sangka) terhadap Robbnya dengan 

menyebutkan dalil-dalil tentang roja' (pengharapan 

akan rahmat Alloh) serta menyemangatinya akan hal 

itu. (Al Majmu': 5/98, Imam Nawawi) 

 

2. Hukum Menghadiri Seorang Kafir Menjelang 

Kematian 

Dibolehkan untuk menghadiri seorang kafir 

menjelang kematiannya untuk menyerunya ke dalam 

Islam dengan harapan ia bersedia masuk Islam dengan 

mengucapkan dua kalimat syahadat. Hal ini 
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berdasarkan hadits Anas rodhiyallohu 'anhu, beliau 

berkata: 

 

ودي يخدم اميبي ظلى الله ػوََ وسلم فمرض، فبتٔاٍ اميبي كان ؿلام يه

ظلى الله ػوََ وسلم ًؼودٍ، فلؼد غيد ربٔسَ، فلال له بٔسلم، فٌظر إلى بٔتََ 

و غيدٍ ، فلال له بٔظع بٔبا املاسم ظلى الله ػوََ وسلم فبسٔلم، فخرح اميبي  وُ

ماث، ظلى الله ػوََ وسلم وُو ًلول الحمد لله الذي بٔهلذٍ من اميار، فولٌ 

 كال ظووا ػلى ظاحدكن

 

"Ada seorang anak Yahudi pembantu Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam menderita sakit. Maka 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam menjenguknya dan 

duduk di sisi kepalanya. Nabi berkata: "Ber-Islamlah!" 

Maka anak itu melihat kepada ayahnya yang ketika itu 

berada di sisinya. Sang ayah berkata: "Taatilah Abul 

Qosim (Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam)!" Maka 

anak itu masuk Islam. Ketika Nabi shollallohu 'alaihi 

wa sallam keluar, beliau bersabda: "Alhamdulillah 

(segala puji bagi Alloh) yang telah menyelamatkannya 

dari neraka." Ketika anak itu telah meninggal, beliau 

shollallohu 'alaihi wa sallam berkata: "Sholatilah 

saudara kalian!" (HR. Bukhori dan selainnya dengan 

tambahan dari riwayat Ahmad) 
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BAB II 

SETELAH RUH KELUAR DARI JASAD 

 

1. Hal Setelah Ruh Keluar dari Jasad 

Setelah ia benar-benar meninggal dunia setelah 

keluarnya roh dari jasadnya, disertai dengan tanda-

tanda kematian seperti meregangnya kulit wajah, 

menurunnya kedua pelipis, miring hidungnya, terlepas 

telapak tangannya, lemas kakinya serta menyusut buah 

pelirnya dan tergantung kulitnya, maka bagi yang 

hadir di sisi mayit hendaknya melakukan hal-hal 

sebagai berikut: 

Amalan pertama: Memejamkan kedua matanya 

jika terbuka, lalu mendoakannya dengan kebaikan. Hal 

ini sebagaimana hadits Ummu Salamah rodhiyallohu 

'anha, beliau berkata: 

دخل رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم ػلى بٔبي سومة، وكد صق 

فضج ناس من إن امروخ إذا كدغ ثحؼَ امحصر،  :تصرٍ، فبغٔمضَ ثم كال

لا ثدغوا ػلى بٔهفسكن إلا بخير، فان الملائكة ًؤمٌون ػلى ما  :بُٔله فلال

انوِم اؾفر لابي سومة، وارفع درحذَ في المِدًين، واخوفَ  :ثلومون، ثم كال

، وهور  في غلدَ في امـاجرٍن، واؾفر ميا وله يا رة امؼالمين، وافسح له في كبٍر

 له فَِ
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"Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

menjenguk jenazah Abu Salamah yang matanya 

terbuka. Maka beliau memejamkannya dan bersabda: 

"Sesungguhnya roh itu ketika dicabut, diikuti oleh 

matanya. Maka seketika itu kerabatnya berteriak 

menangis. Maka beliau bersabda: "Janganlah kalian 

berdoa kecuali dengan kebaikan. Sesungguhnya 

malaikat meng-amin-kan apa-apa yang kalian katakan." 

Kemudian beliau berdoa: "Ya Alloh, ampunilah Abu 

Salamah, angkatlah derajatnya bersama orang-orang 

yang telah diberi hidayah, jagalah keluarganya dan 

orang-orang yang ditinggalkannya, ampunilah dosa-

dosa kami dan dosa-dosanya, wahai Robb semesta 

alam, lapangkanlah kuburannya dan terangilah dia di 

dalamnya." (HR. Muslim dan selainnya) 

 

Hal ini merupakan kesepakatan para ulama dan 

hikmahnya adalah agar tidak terlihat kurang baik 

ketika dipandang jika tidak dipejamkan. Demikian juga 

dibolehkan untuk mengikat kedua rahangnya dengan 

kain diikatkan ke atas kepala agar mulut si mayit tidak 

terbuka setelah beberapa lama dan juga melemaskan 

sendi-sendinya agar lebih memudahkan ketika proses 

memandikan dan mengafaninya. (Al Majmu': 5/110, 
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Imam Nawawiy; Al Muhalla, no. 596; Asy Syarhul 

Mumti': 5/325; Fathul 'Allam: 2/272) 

 

Perhatian: Tidak ada bacaan dzikir atau doa 

tertentu (khusus) yang disyariatkan berdasarkan dalil 

yang shohih ketika memejamkan kedua mata si mayit. 

Adapun apa yang diriwayatkan oleh Abdurrozzaq 

dalam Al-Mushonnaf dan Al-Baihaqiy dalam Sunan Al-

Kubro tentang dzikir ketika memejamkan mata mayit 

dari Bakr bin Abdillah rohimahulloh, bahwasanya 

beliau berkata: "Jika engkau memejamkan mata mayit, 

maka katakanlah: "Bismillah wa 'ala millati Rosulillah‛, 

maka ini hanyalah ucapan atau pendapat beliau semata 

tanpa didasari oleh hadits Nabi shollallohu 'alaihi wa 

sallam. Jadi tidak ada dzikir atau bacaan doa yang 

tsabit dan shohih dalam masalah tersebut. (Jami'ul 

Adillah, hal. 84) 

 

Amalan kedua: Menutupi seluruh badan si mayit 

dengan pakaian atau kain dan ini merupakan 

kesepakatan ulama, sebagaimana hadits Aisyah 

rodhiyallohu 'anha: 

 

حين ثوفي سجي تبرد حبرتبٔن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم   
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"Bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam ketika meninggal dunia, jasad beliau ditutup 

dengan pakaian bergaris ala Yaman." (HR. Bukhori 

dan Muslim) 

 

Hikmah ditutupnya seluruh badan mayit adalah 

agar tidak tersingkap tubuh dan aurotnya yang telah 

berubah setelah meninggalnya. Menutup tubuh mayit 

tersebut dilakukan setelah dilepasnya pakaian si mayit 

tersebut agar tubuhnya tidak cepat rusak dikarenakan 

pakaiannya tersebut. Juga tidak meletakkan mayit di 

atas tanah, akan tetapi diletakkan di atas papan atau 

dipan dan sebagainya agar tidak cepat rusak. (Syarh 

Muslim, Al Majmu': 5/105, Imam Nawawi; Fathul Bari: 

3/140, Ibnu Hajar; Fathul 'Allam: 2/273)  

 

Perhatian: Hal ini adalah bagi yang meninggal 

bukan dalam keadaan muhrim (berihrom). Adapun 

yang meninggal dunia ketika berpakaian ihrom, maka 

tidaklah ditutup wajah dan kepalanya, berdasarkan 

hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhuma: 

 

"Ketika seseorang tengah melakukan wukuf di 

Arofah, tiba-tiba dia terjatuh dari hewan 

tunggangannya dan patah lehernya sehingga 
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meninggal. Maka Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

berkata: "Mandikanlah ia dengan air campur sidr 

(bidara), lalu kafanilah dengan dua potong pakaian 

(dalam riwayat: dua potong pakaiannya), jangan diberi 

wewangingan. Jangan ditutupi kepala dan wajahnya. 

Sesungguhnya ia akan dibangkitkan nanti dalam 

keadaan bertalbiyah." (HR. Bukhori tanpa tambahan 

riwayat dan Muslim dalam Shohih keduanya, Abu 

Nu'aim dalam Al-Mustakhroj, Al-Baihaqi dalam 

Sunannya)  

 

Amalan ketiga: Menyegerakan proses pengurusan 

jenazah jika telah yakin akan kematiannya. Hal ini 

berdasarkan hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, 

bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

غوا بالجيازت، فإن ثم ظاحةة فخير ثلدموهاا، وإن ًم سو  س 

 ذلك، فشر ثضؼوهَ غن ركاتم

 

"Segerakanlah pengurusan jenazah. Jika ia 

seorang yang sholeh, maka ia adalah kebaikan yang 

segera kalian kedepankan. Jika selain itu, maka ia 

adalah kejelekan yang segera kalian lepaskan dari 

pundak-pundak kalian." (HR. Bukhori dan Muslim). 
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2. Hal yang Diperbolehkan Terhadap Si Mayit 

Diperbolehkan bagi para hadirin untuk 

menyingkap wajah si mayit serta menciumnya dan 

diperbolehkan untuk menangis bersedih hati selama 

tiga hari, tidak lebih dari itu. Diantara dalil-dalil yang 

menunjukkan hal ini adalah: 

Hadits Jabir bin Abdillah rodhiyallohu 'anhuma, 

ketika terbunuhnya Abdulloh ayahnya. Beliau berkata: 

"Ketika ayahku terbunuh, maka aku singkapkan kain 

penutup wajahnya sambil aku menangis. Orang-orang 

melarangku untuk itu, sedangkan Nabi shollallohu 

'alaihi wa sallam tidak melarangku. Kemudian Nabi 

memerintahkan agar jenazah ayahku diangkat. Seketika 

itu bibiku Fathimah mulai menangis. Maka Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 ثحكين، بٔولا ثحكين، ما زامت الملائكة ثظله تبحٌٔحتها حتى رفؼتمو

 

"Engkau menangis ataupun tidak, senantiasa 

malaikat memayunginya dengan sayap-sayapnya 

sampai kalian mengangkatnya." (HR. Bukhori dengan 

tambahan riwayat dari Muslim dan Nasa'i) 

 

Hadits Aisyah rodhiyallohu 'anha, beliau berkata: 
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"Abu Bakar rodhiyallohu 'anhu datang dengan 

menunggang kudanya dari tempat kediamannya di 

daerah Sunh. Ketika sampai dan turun dari 

tunggangannya, beliau langsung memasuki masjid 

Nabi. Ketika itu Umar rodhiyallohu 'anhu sedang 

berbicara di depan orang-orang. Sedangkan Abu Bakar 

tidak berbicara dengan siapapun, tetapi langsung 

memasuki rumah Aisyah rodhiyallohu 'anha, 

bermaksud melihat Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

yang telah ditutup dengan pakaian bergaris dari 

Yaman. Maka Abu Bakar menyingkap wajah Nabi, lalu 

dia menelungkup dan mencium beliau (dalam riwayat: 

mencium antara kedua mata beliau), kemudian 

menangis dan berkata: "Sungguh -wahai Nabi Alloh- 

tidaklah Alloh mengumpulkan dua kematian atasmu 

(maksudnya: mati, lalu hidup lagi di dunia, kemudian 

mati untuk kedua kalinya). Adapun kematian atas 

dirimu, maka telah datang (dalam riwayat: sungguh 

engkau mengalami kematian yang tidak ada lagi 

kematian setelahnya selama-lamanya)." (HR. Bukhori 

dengan tambahan riwayat Ibnu Hibban, dishohihkan 

Imam Al-Albaniy dalam Shohih Ibnu Hibban, no. 

3030) 

Hadits Abdulloh bin Ja'far rodhiyallohu 'anhu: 

 :بٔن اميبي ظلى الله ػوََ وسلم بٔمهل بلٓ حؼفر زلاثا بٔن ًبحٔيهم ثم بٔتاهم فلال
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 لا ثحكوا ػلى بٔخي تؼد امَوم

 

"Bahwasanya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

memberi kesempatan bagi keluarga Ja'far untuk 

menangis selama tiga hari sebelum beliau mendatangi 

mereka. Setelah itu beliau mendatangi mereka dan 

berkata: "Janganlah kalian menangisi saudaraku lagi 

setelah hari ini!" (HR. Abu Dawud dan Nasa'iy, Imam 

Al-Albaniy berkata: Sanadnya shohih sesuai dengan 

syarat Muslim) 

 

Hadits Anas rodhiyallohu 'anhu, beliau berkata: 

"Kami bersama Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam memasuki rumah Abu Saif -suami Khoulah 

binti Al-Mundzir ibu susuan Ibrohim-, lalu Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam mengambil Ibrohim lalu 

menciuminya. Lalu kami masuk rumahnya kembali 

setelah itu dalam keadaan Ibrohim menghembuskan 

nafas terakhirnya. Maka kedua mata beliau shollallohu 

'alaihi wa sallam mencucurkan air mata. Melihat hal 

itu, maka Abdurrohman bin 'Auf berkata: "Wahai 

Rosululloh, engkau berbuat demikian?!" Beliau 

menjawab: "Wahai Ibnu 'Auf, ini adalah rohmah…" 

Kemudian beliau meneruskannya seraya berkata: 

"Sungguh mata ini mencucurkan air mata dan hati ini 
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bersedih… Tidaklah kita mengucapkan sesuatu 

melainkan apa yang membuat ridho Robb kita… 

Sungguh, kami sangat bersedih dengan kepergianmu, 

wahai Ibrohim…" (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Perhatian: Yang diperbolehkan dalam mencium 

mayit di sini adalah seorang-laki-laki mencium mayit 

laki-laki dan perempuan mencium mayit perempuan. 

Maka janganlah seorang laki-laki mencium mayit 

perempuan dan sebaliknya, karena dapat terjadi fitnah 

di dalamnya serta tidak adanya riwayat yang shohih 

dari salaf ridhwanullohi 'alaihim bahwasanya mereka 

melakukan hal tersebut. (Jami'ul Adillah, hal. 87) 

 

Perhatian: Mencium mayit bukan dalam rangka 

tabarruk (mencari berkah), karena ini tidaklah ada 

dalilnya dan para salaf tidaklah melakukannya dalam 

rangka hal tersebut. Hal itu dilakukan hanyalah dalam 

rangka menghormati si mayit. Tabarruk dengan jasad 

atau atsar hanyalah berlaku bagi Nabi shollallohu 

'alaihi wa sallam, karena Alloh ta'ala telah menjadikan 

jasad beliau berbarokah. Adapun selain beliau, maka 

tidak diperbolehkan mencium mayit dalam rangka 

tabarruk, karena hal itu termasuk wasilah yang 

menghantarkan kepada kesyirikan. (Ta'liq Syaikh Ibni 
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Bazz 'ala Fathil Bariy, no. hadits 1244 dan Jami'ul 

Adillah, hal. 88). 

 

3. Hal yang Dilakukan Oleh Kerabat Si Mayit 

Ketika mendengar berita kematian si mayit, maka 

hendaknya keluarga atau kerabat yang ditinggalkannya 

untuk: 

 

Pertama: Bersabar dan ridho (menerima) 

terhadap takdir Alloh yang telah ditentukan. Firman 

Alloh ta'ala: 

"Sungguh, Kami akan menguji kalian dengan 

sedikit rasa takut, kelaparan, kekurangan harta benda 

dikarenakan sulit untuk mendapatkannya atau 

lenyapnya harta tersebut. Juga dengan hilangnya jiwa 

dengan kematian atau mati syahid di jalan Alloh. 

Demikian juga dengan kekurangan hasil bumi seperti 

korma, anggur dan biji-bijian dengan sedikitnya 

panenan atau tertimpa bencana. Berilah kabar gembira 

-wahai Nabi- kepada orang-orang yang bersabar atas 

ini semua dan semisalnya dengan hal-hal yang 

menggembirakan dan menyenangkan mereka berupa 

akibat yang baik di dunia dan akherat. 
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Diantara sifat orang-orang yang sabar tersebut 

adalah jika tertimpa sesuatu yang tidak disukai 

(musibah), maka ia mengatakan: "Inna lillahi wa inna 

ilaihi roji'un" (Sungguh kita ini adalah hamba milik 

Alloh, tunduk dengan perintah dan aturan-Nya. Dia 

berhak untuk memperlakukan kita sesuai dengan 

kehendak-Nya. Kita akan kembali kepada-Nya dengan 

melalui kematian. Kemudian kelak akan dibangkitkan 

untuk dihitung dan dibalasi amalan-amalan kita). 

 

Orang-orang yang bersabar itulah, bagi mereka 

pujian dan rahmat yang besar dari Robb mereka 

subhanahu wa ta'ala dan mereka itulah orang-orang 

yang mendapatkan petunjuk kepada jalan kebenaran." 

(Tafsir Muyassar QS. Al-Baqoroh: 155-157) 

 

Dalam hadits Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu, 

beliau berkata: 

"Suatu ketika, Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam melewati seorang perempuan yang menangis di 

sisi sebuah kuburan. Maka beliau berkata kepadanya: 

"Takutlah kepada Alloh dan bersabarlah!" Perempuan 

yang belum mengenal Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam itu menjawab: "Pergilah dari sisiku, sungguh 

engkau tidak merasakan musibah yang menimpaku!" 
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Kemudian dikatakan kepadanya: "Dia itu Rosululloh!" 

Maka perempuan itu terkejut setengah mati dan 

bergegas mendatangi pintu rumah Beliau shollallohu 

'alaihi wa sallam yang tidak ditemukan adanya para 

penjaga di depannya. Perempuan itu berkata: "Wahai 

Rosululloh, sungguh saya belum mengenal Anda..." 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sesungguhnya kesabaran itu ketika awal tertimpanya 

musibah." (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Dari Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu, 

bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

إن غظم الجزاء مع غظم امحلاء، وإن الله إذا بٔحة كوما اتخلاهم، فمن رضي 

 فله امرضا، ومن سخط فله امسخط

 

"Sungguh besarnya ganjaran itu sesuai dengan 

besarnya cobaan. Sesungguhnya jika Alloh ta'ala 

mencintai suatu kaum, maka Ia akan memberikan 

cobaan kepada mereka. Maka siapa yang ridho 

(menerima) terhadap cobaan tersebut, niscaya akan 

mendapatkan ridho Alloh. Sebaliknya, siapa yang tidak 

menerimanya, maka ia akan mendapatkan murka 
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Alloh." (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah, dihasankan 

oleh Imam Al-Albaniy dalam Ash-Shohihah, no. 146) 

 

Kedua: Bagi kerabat yang ditinggalkan 

hendaknya mengucapkan kalimat istirja' berdasarkan 

ayat di atas, yaitu ucapan: 

"Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun," yang 

maknanya: "Sungguh kita ini adalah hamba milik 

Alloh, tunduk dengan perintah dan aturan-Nya. Dia 

berhak untuk memperlakukan kita sesuai dengan 

kehendak-Nya. Kita akan kembali kepada-Nya dengan 

melalui kematian. Kemudian kelak akan dibangkitkan 

untuk dihitung dan dibalasi amalan-amalan kita." 

 

Juga disertai dengan ucapan doa: 

 

 انوِم بٔحرني في معَختي واخوف لي خيرا منها

 

"Allohumma ijirnii fii mushibatii wakhluf lii 

khoiron minhaa," yang maknanya: "Ya Alloh, 

berikanlah aku ganjaran lantaran musibahku ini dan 

gantilah untukku yang lebih baik dari itu semua."  
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Hal ini sebagaimana hadits Ummu Salamah 

rodhiyallohu 'anha, beliau berkata: "Aku mendengar 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

معَحة فِلول ما بٔمرٍ الله ما من مسلم ثعحَ إنا لله وإنا إمََ  :

راحؼون، انوِم بٔحرني في معَختي واخوف لي خيرا منها إلا بٔخوف الله له 

 خيرا منها

 

"Siapapun seorang muslim yang tertimpa 

musibah, lalu ia mengucapkan apa yang diperintahkan 

Alloh kepadanya: "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 

rooji'uun, Allohumma ijirnii fii mushibatii wakhluf lii 

khoiron minhaa‛, niscaya Alloh akan menggantinya 

dengan yang lebih baik dari itu semua." 

 

Ummu Salamah berkata: "Ketika Abu Salamah 

(suaminya) meninggal dunia, kukatakan: "Siapa yang 

lebih baik dari Abu Salamah, keluarga pertama yang 

hijrah kepada Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam?!" Kemudian aku mengucapkan doa tersebut. 

Maka Alloh menggantikan untukku yang lebih baik 

darinya yaitu Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam…" (HR. Muslim) 

 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

20 

 

Ketiga: Bersegera untuk melunasi hutang-hutang 

si mayit dari hartanya, meskipun sampai habis total. 

Jika tidak mampu membayar dari hartanya sendiri, 

maka dibayarkan oleh pemerintah jika ia telah 

berusaha untuk melunasinya ketika hidupnya. Jika hal 

itu tidak dilakukan oleh pemerintah, maka dibolehkan 

jika ada seseorang yang menyumbangkan harta untuk 

melunasi hutangnya. Hadits-hadits yang menunjukkan 

akan hal itu adalah sebagai berikut: 

 

Hadits Sa'ad bin Al Athwal rodhiyallohu 'anhu: 

 

زلاثمائة درهم، وحرك غَالا، كال: فبرٔدث بٔن بهٔفلِا ػلى بٔن بٔخاٍ ماث وحرك 

غَاله، كال: فلال لي اميبي ظلى الله ػوََ وسلم: إن بٔخاك مححوس تدًيَ 

فاذُة فاكغ غيَ، فذُحت فلضُت غيَ، ثم حئت، كوت: يارسول الله، 

كد كضُت غيَ إلا دًيارٍن ادغتهلٌ امربتٔ، ومُست مِا تٌُة، كال بٔغعِا فإهاا 

  رواًة: ظادكةمحلة، وفي

 

"Bahwasanya saudara laki-lakinya meninggal dan 

meninggalkan harta sebanyak tiga ratus dirham serta 

meninggalkan anak-anak. Ia berkata: "Aku ingin 

menggunakan harta itu untuk menghidupi anak-

anaknya. Sedangkan Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

berkata kepadaku: "Sesungguhnya saudaramu itu 

tertahan oleh hutangnya, maka pergilah untuk 
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melunasinya." Lalu aku pergi melunasinya. Setelah itu 

aku datang kepada beliau dan kukatakan: "Wahai 

Rosululloh, sudah ku lunasi hutangnya, kecuali sisa 

dua dinar yang ditagih oleh seorang wanita dan dia 

tidak mempunyai bukti akan hal itu. Maka beliau 

berkata: "Berikanlah kepadanya, sesungguhnya ia itu 

berhak." Dalam riwayat: "Ia itu jujur." (HR. Ibnu 

Majah, Ahmad, Baihaqi dengan sanad shohih, 

sebagaimana hukum Al Albaniy dalam Ahkamul 

Jana'iz, hal. 15) 

 

Hadits Aisyah rodhiyallohu 'anha, bahwasanya 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 من حمل من بمٔتي دًيا، ثم جهد في كضائَ فماث ولم ًلضَ فبنٔا ومََ

 

"Siapa di antara umatku yang  terbebani hutang, 

kemudian ia telah berusaha untuk melunasinya dan 

meninggal dunia dan belum terlunasi juga, maka 

akulah walinya yang akan membayarkan hutangnya." 

(HR. Ahmad dengan sanad shohih menurut syarat 

Muslim, sebagaimana hukum Al Albani dalam 

Ahkamul Jana'iz, hal. 19) 
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Hadits Abu Qotadah rodhiyallohu 'anhu, beliau 

berkata: 

 

ثوفي رخل مٌا فبثٌُٔا اميبي ظلى الله ػوََ وسلم مَعلً ػوََ كال: 

ُل حرك من شيء؟ كاموا: لا والله ما حرك من شيء. كال: فِل حرك ػوََ 

لٌ. كال: فِل حرك مِا كضاء؟ كاموا: لا.  من دٍن؟ كاموا: هؼم. ثماهَة غشر درُ

ما حرك مِا من شيء. كال: فعووا بٔهتم ػوََ. كال بتٔو كذادت: يا رسول والله 

الله، برٔبًٔت إن كضُت غيَ بثٔعلً ػوََ؟ كال: إن كضُت غيَ باموفاء 

ظوَت ػوََ. كال فذُة بٔتو كذادت فلضى غيَ. فلال: بؤفِت ما ػوََ؟ كال: 

 هؼم. فدػا تَ رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم فعلى ػوََ

 

"Seorang laki-laki dari kami meninggal dunia, 

maka aku menemui Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam meminta beliau untuk menyolatinya. Beliau 

bertanya: "Apakah ia meninggalkan harta?" Mereka 

menjawab: "Tidak -demi Alloh-, tidak meninggalkan 

apa-apa." Beliau bertanya: "Apa dia meninggalkan 

hutang?" Jawab mereka: "Ya, delapan belas dirham." 

Tanya beliau: "Apa dia tinggalkan sesuatu untuk 

melunasinya?" Jawab mereka: "Tidak, -demi Alloh- 

tidak meninggalkannya sama sekali." Nabi berkata: 

"Sholatilah dia." Abu Qotadah berkata: "Wahai 

Rosululloh, bagaimana jika saya lunasi hutangnya. 

Apakah Anda akan menyolatinya?" Jawab Nabi: Jika 

engkau lunasi semua hutangnya, maka aku akan 
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menyolatinya." Maka Abu Qotadah pergi melunasinya. 

Kemudian beliau bertanya: "Apakah engkau telah 

melunasi semua hutangnya?" Ia menjawab: "Ya." Maka 

beliau shollallohu 'alaihi wa sallam menyolatinya." 

(HR. Ahmad. Hadits shohih, sebagaimana dalam 

tahqiq Musnad Ahmad: 38/328) 

 

Keempat: Bersegera untuk melaksanakan wasiat 

si mayit jika memungkinkan, terutama yang berkaitan 

dengan urusan penyelenggaraan jenazah, seperti wasiat 

kepada siapa ditunjuk untuk menyolati, 

memandikannya dan sebagainya jika ada. Jika wasiat 

tersebut sifatnya wajib, maka si mayit akan segera 

terlepas dari tanggungan. Adapun jika wasiat tersebut 

sifatnya mustahab atau sunnah, maka agar segera 

mendapatkan pahala karenanya. (Asy Syarhul Mumti': 

5/333) 

 

Kelima: Wajibnya ihdad (berkabung) atas istri si 

mayit untuk suaminya yang meninggal. Jika ia dalam 

keadaan hamil, maka wajib berkabung sampai 

melahirkan bayinya, sebagaimana firman Alloh ta'ala: 

 

وَِنُ  وَبُولَاثُ الَْحْمَالِ بَخَوُُِنَّ بَنْ ًضََؼْنَ حَمْ
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"Para perempuan hamil, masa iddah-nya sampai 

melahirkan bayinya." (Tafsir Muyassar QS. Ath 

Tholaq: 4) 

 

Adapun yang tidak hamil, maka wajib atasnya 

berkabung selama empat bulan sepuluh hari, 

sebagaimana firman Alloh ta'ala: 

 

َّعْنَ تِبهَفُْسِِنَِّ بَرْتؼََةَ بَصِْرٍُ  ت َّوْنَ مٌِكُْنْ وًَذََرُونَ بَزْوَاخًا ًتََََ ٍنَ ًخُوََف ِ وَالذَّ

ْـنَ بَخَوَِنَُّ فلََا حُ  َ ذَا توَ
ّ
ا فاَ كُنْ فِيماَ فؼََونَْ فِي بَهفُْسِِنَِّ بِاممَْؼْرُوفِ وَغَشْرً َْ َ ٌاَخَ ػوَ

ُ تِمَا ثؼَْمَووُنَ خَدِيرٌ   وَاللََّّ

 

"Siapa yang meninggal dunia di antara kalian dan 

meninggalkan istri-istri, maka wajib atas istri-istri 

tersebut untuk menunggu (masa iddah) selama empat 

bulan sepuluh hari, tidak keluar dari rumah suaminya, 

tidak berhias diri dan tidak menikah lagi (berkabung). 

Jika selesai menjalani masa itu, maka tidak berdosa 

bagi kalian -wahai para wali perempuan- terhadap apa 

yang ia lakukan dari keluar rumah, berhias diri dan 

menikah lagi sesuai syariat. Alloh ta'ala itu Khobiir 

(maha mengetahui) amalan-amalan kalian, baik yang 

nampak maupun tidak dan akan membalasinya." 

(Tafsir Muyassar QS. Al Baqoroh: 234) 
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Juga berdasarkan hadits Ummu Habibah dan 

Zainab binti Jahsy rodhiyallohu 'anhuma riwayat 

Bukhori dan Muslim, bahwasanya Nabi shollallohu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

لاَّ ػلََى 
ّ
دَّ فوَْقَ زلََاجٍ، ا ََوْمِ الْخِٓرِ، بَنْ تُُِ لُّ لِامْرَبتٍَ ثؤُْمِنُ بِالِله وَامْ لَا يََِ

َِ بَرْتؼََ  َْ َ دُّ ػوَ اَ تُُِ هاَّ
ّ
ازَوْحٍ، فاَ ةَ بَصِْرٍُ وَغَشْرً  

 

"Tidak halal bagi seorang perempuan yang 

beriman kepada Alloh dan hari akhir untuk berkabung 

lebih dari tiga hari ketika ditinggal mati keluarganya, 

kecuali terhadap suaminya. Sesungguhnya ia 

berkabung terhadapnya selama empat bulan sepuluh 

hari". 

 

4. Hal yang Diharamkan Atas Kerabat yang Ditinggalkan 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

mengharamkan beberapa perkara yang banyak 

dilakukan orang-orang ketika ditinggal mati salah 

seorang kerabatnya: 

Larangan pertama: Melakukan niyahah, seperti 

yang dilakukan orang-orang zaman jahiliyah. Pada 

zaman itu para wanita berteriak-teriak sambil 

menyebutkan kebaikan-kebaikan dan kebanggaan si 

mayit dan mengusap-usapkan tanah pada kepala-kepala 
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mereka serta menampar-nampar wajah-wajah mereka 

ketika ditinggal mati salah seorang kerabatnya, tidak 

hanya sekedar menangis saja. 

 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

بٔرتع في بٔمتي من بمٔر الجاُوَة، لا ًتَهوهان: امفخر في الٔحساة، 

إذا لم وامعؼن في الٔوساة، والاسدسلاء باميجوم، واميَاحة. وكال: اميائحة 

 ثدة كدل موتها، ثلام ًوم املِامة وػويها سبال من كعران، ودرع من حرة

 

"Empat hal dari perkara jahiliyah yang masih 

dilakukan oleh umatku: membanggakan keturunan, 

mencela nasab, keyakinan turunnya hujan karena 

perbuatan bintang-bintang dan niyahah." Beliau 

shollallohu 'alaihi wa sallam juga bersabda: "Orang 

yang melakukan niyahah, jika belum bertaubat darinya 

sebelum matinya, maka pada hari kiamat akan 

dibangkitkan dalam keadaan tubuhnya penuh dengan 

ter dan kudis." (HR. Muslim dan Baihaqi dari hadits 

Abu Malik Al-Asy'ariy rodhiyallohu 'anhu) 

 

Hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu: 
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لما ماث اجراُيم اجن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم ظاخ بٔسامة جن 

د، فلال رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم: مُس ُذا مني، ومُس تعائح  زً

 حق، املوة يَزن، وامؼين ثدمع، ولا ًـضة امرة

 

"Ketika meninggalnya Ibrohim putra Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam, Usamah bin Zaid 

berteriak-teriak. Maka Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam berkata: "Ini bukanlah dari jalanku, tidaklah 

benar orang yang berteriak itu. Hati ini memang 

bersedih dan air mata bercucuran, tetapi tidak boleh 

menyebabkan Robb kita murka." (HR. Ibnu Hibban 

dan Al-Hakim, dihasankan oleh Imam Al-Albaniy 

dalam Ahkamul Janaiz) 

 

Larangan kedua: Menampar-nampar pipi dan 

merobek-robek bajunya. Hal ini berdasarkan hadits 

Ibnu Mas'ud rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 مُس مٌا من ثوعم الخدود، وصق الجَوة، ودغى تدغو  الجاُوَة

 

"Bukan dari golonganku orang yang menampar-

nampar pipi, merobek-robek baju dan menyeru dengan 

seruan jahiliyah." (HR. Bukhori dan Muslim) 
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Diibaratkan dalam hadits ini dengan pipi, karena 

itulah yang biasanya ditampar. Akan tetapi hukum ini 

berlaku untuk keseluruhan bagian wajah, tidak hanya 

pipi saja. Perbuatan ini dan merobek-robek baju 

merupakan pertanda bahwa orang itu tidak ridho atau 

menerima takdir Alloh ta'ala. Adapun makna jahiliyah 

adalah masa sebelum datangnya Islam yang penuh 

dengan kebodohan akan agama Alloh. Juga setiap yang 

menyelisihi ajaran Islam merupakan kejahiliyahan. 

(Fathul Bari: 3/164, Ibnu Hajar; Jami'ul Adillah, hal. 

95) 

 

Larangan ketiga: Mencukur rambut, berdasarkan 

hadits Abu Burdah bin Abi Musa rodhiyallohu 'anhu, 

beliau berkata: 

 

وحع بتٔو موسى وحؼا فـشي ػوََ، وربٔسَ في حجر امربتٔ من بُٔله، 

صُئا، فولٌ بٔفاق كال: إنا فعاحت امربٔت من بُٔله، فلم ٌس خعع بٔن ٍرد ػويها 

جريئ ممن جرئ مٌَ رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم، فان رسول الله ظلى 

 الله ػوََ وسلم جرئ من امعاملة، واحةاملة، وامضاكة

 

"Abu Musa mengalami sakit parah sampai tidak 

tersadarkan diri. Sedangkan kepalanya terletak di 

pangkuan salah seorang istrinya. Maka berteriaklah 

salah seorang istrinya dan dia tidak bisa melarangnya 
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sama sekali. Setelah ia tersadar kembali, maka ia 

berkata: "Sungguh aku berlepas diri dari perkara yang 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam telah berlepas 

diri darinya. Sungguh beliau shollallohu 'alaihi wa 

sallam telah berlepas diri dari orang yang berteriak 

ketika adanya kematian, mencukur rambut dan 

merobek-robek bajunya." (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Larangan keempat: Mengacak-acak rambut, 

berdasarkan hadits salah seorang wanita shohabiyah 

yang ikut serta dalam berbai'at kepada Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam. Beliau berkata: 

 

كان فيما بٔخذ ػوَيا رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم في المؼروف 

الذي بٔخذ ػوَيا بٔن لا هؼعََ فَِ، وبٔن لا نخمش وجها ولا هدغو وًلا، ولا 

وبٔن لا هًشر صؼرا وضق حِحا،  

 

"Diantara perkara ma'ruf yang diwajibkan oleh 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam atas kami 

adalah supaya tidak menentang beliau, tidak mencakar-

cakar wajah (ketika kematian), tidak meronta-ronta 

dengan seruan kebinasaan, tidak merobek-robek baju 

dan tidak mengacak-acak rambut." (HR. Abu Dawud 

dan Baihaqi, dishohihkan oleh Imam Al-Albaniy dalam 

Ahkamul Janaiz) 
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Larangan kelima: Na'iy yang terlarang, yaitu 

mengumum-umumkan tentang kematiannya di 

menara-menara dan semisalnya. Dari Hudzaifah bin 

Al-Yaman rodhiyallohu 'anhu ketika terjadi kematian 

seseorang, beliau berkata: 

 

دا، إني بٔخاف بنٔ ٍكون هؼَا، إني سمؼت رسول الله لا ثؤذهوا تَ بٔح

 ظلى الله ػوََ وسلم ٍنهىى غن اميؼي

 

"Jangan kalian umum-umumkan kepada 

siapapun. Sungguh aku khawatir hal ini termasuk na'iy 

yang terlarang. Sungguh aku mendengar Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam melarang dari na'iy ini." 

(HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Baihaqiy dan 

Ibnu Abi Syaibah dengan sanad hasan, sebagaimana 

dalam Ahkamul Janaiz, hal. 31) 

 

Na'iy secara bahasa bermakna pengabaran 

tentang kematian seseorang. Makna ini mencakup 

segala bentuk pengabaran. Akan tetapi terdapat hadits-

hadits shohih yang menunjukkan bolehnya salah satu 

bentuk dari pengabaran. Para ulama telah memberikan 

batasan tentang na'iy yang terlarang, yaitu pengabaran 

atau pengumuman tentang kematian seseorang yang 
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menyerupai apa yang dilakukan pada zaman jahiliyah 

berupa teriakan-teriakan keras di pintu-pintu rumah, 

pasar-pasar, menara-menara dengan menyebut-nyebut 

jasa-jasa serta hal-hal yang dibanggakan dari si mayit 

dan sebagainya. 

Diperbolehkan mengumumkan tentang kematian 

seseorang jika tidak disertai hal-hal yang menyerupai 

na'iy jahiliyah. Terkadang pengumuman kematian ini 

menjadi wajib hukumnya jika tidak ada orang yang 

mengurusi jenazahnya atau menjadi mustahab 

hukumnya untuk memperbanyak jamaah sholat 

jenazah dan membantu proses penguburannya. 

Diantara hadits-hadits yang menunjukkan kebolehan 

akan hal ini adalah sebagai berikut: 

 

Hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu: 

 

بٔن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم هؼى اميجاشي في امَوم الذي 

 ماث فَِ، خرح إلى المعلى، فعف بهم ونبر بٔرتؼا

 

"Bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam pernah mengumumkan akan kematian Najasyiy 

(Raja Habasyah) pada hari kematiannya. Lalu beliau 

keluar menuju tempat sholat dan menyusun shof 

bersama para sahabat. Kemudian melakukan sholat 
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dengan empat kali takbir (sholat ghoib)." (HR. 

Bukhori dan Muslim) 

 

Hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhu: 

 

ماث إوسان كان رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم ًؼودٍ، فماث 

بانوَل، فدفٌوٍ مَلا، فولٌ بٔظحح بٔخبروٍ، فلال: ما مٌؼكن بٔن ثؼوموني؟ كاموا: 

يا، وكاهت ظومة بٔن وضق ػ  وَم فبتٔى كبٍر فعلى ػوََكان انوَل فكرُ  

 

"Salah seorang sahabat yang sebelumnya 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam telah 

menjenguknya telah meninggal dunia pada malam 

hari. Lalu mereka kuburkan malam itu juga. Ketika 

paginya, para sahabat baru mengabari Beliau 

shollallohu 'alaihi wa sallam. Maka Beliau berkata: 

"Mengapa kalian tidak memberitahukan kepadaku?" 

Mereka menjawab: "Malam yang gelap, kami tidak 

ingin mengganggu dan memberatkan Anda." Maka 

beliau mendatangi kuburannya dan melakukan sholat 

atasnya." (HR. Bukhori) 

 

Hadits Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu, 

bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

mengabarkan tentang keadaan para shohabat yang 

telah diutus dalam suatu peperangan: 
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د فبظُٔة، ثم بٔخذ حؼفر فبظُٔة، ثم بٔخذُا غحد الله  بٔخذ امراًة زً

ثم  -إن غَني رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم مخذرفان-ُة جن رواحة فبظٔ 

 بٔخذُا خالد جن امومَد من ؿير إمرت ففذح له

"Zaid (Ibn Haritsah) memegang bendera 

pasukan, lalu terbunuh. Kemudian diambil alih oleh 

Ja'far (Ibn Abi Tholib), lalu terbunuh juga. Kemudian 

diambil alih oleh Abdulloh bin Rowahah, lalu terbunuh 

juga.." Anas berkata: "Sungguh, kedua mata Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam meneteskan air mata.." 

Kemudian beliau meneruskan ucapannya: "Lalu 

diambil alih oleh Kholid bin Walid tanpa adanya 

perintah dan mendapatkan kemenangan karenanya." 

(HR. Bukhori, no. 1246 dengan memberikan judul 

sebelum hadits ini: "Bab Seseorang Yang 

Mengumumkan Berita Kematian Kepada Keluarga 

Mayit") 

 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rohimahulloh berkata: 

"Faedah yang dapat diambil dari bab Imam Bukhori ini 

adalah mengisyaratkan bahwa tidak semua bentuk 

na'iy itu terlarang, akan tetapi yang dilarang hanyalah 

seperti apa yang dilakukan pada zaman jahiliyah. 

Dahulu mereka mengirimkan orang-orang untuk 

mengumumkan tentang kematian seseorang pada 
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pintu-pintu rumah dan pasar-pasar." (Fathul Bari: 

3/116) 

 

Disunnahkan bagi siapa yang mengumumkan 

untuk menghimbau manusia agar mendoakan si mayit 

supaya diampuni dosa-dosanya. Hal ini berdasarkan 

hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu: 

 

بٔن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم هؼى لهم اميجاشي، ظاحة 

 احةخضة، في امَوم الذي ماث فَِ، وكال: اس خـفروا لٔخِكن

 

"Bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam mengumumkan kepada para sahabat akan 

kematian Najasyiy pemimpin Habasyah pada hari 

kematiannya dan mengatakan: "Mintakanlah ampunan 

untuk saudaramu itu." (HR. Bukhori) 

 

Juga hadits Abu Qotadah rodhiyallohu 'anhu, 

beliau berkata: 

"Rosululloh mengutus pasukan Al-Umaro' (para 

pemimpin), beliau berpesan: "Taatilah Zaid bin 

Haritsah. Jika Zaid terbunuh, maka diganti Ja'far bin 

Abi Tholib. Jika Ja'far terbunuh, maka diganti 

Abdulloh bin Rowahah Al-Anshoriy."  
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Maka Ja'far melompat sambil berkata: "Wahai 

Rosululloh, sungguh aku tidak takut sampai engkau 

menjadikan Zaid sebagai pimpinanku!" Beliau 

menjawab: "Pergilah, sungguh engkau tidak tahu mana 

yang terbaik!"  

 

Maka mereka berangkat dan berlangsunglah 

peperangan beberapa lama. Kemudian Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam menaiki mimbar dan 

memerintahkan sahabat untuk berkumpul dengan 

menyerukan: "Ash-Sholaatu jaami'ah!" Setelah 

berkumpul, Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

berkhotbah: 

 

ناة خبر، بٔو ثاة خبر، بٔلا بٔخبر كم غن خُضكن ُذا امـازي؟ إهام 

د صَِدا، فاس خـفروا له   فاس خـفر له-اهعولوا فولوا امؼدو، فبظُٔة زً

ثم بٔخذ انوواء حؼفر جن بٔبي ظامة، فضد ػلى املوم حتى كذل  -امياس

صَِدا، بٔصِد له بامضِادت، فاس خـفروا له، ثم بٔخذ انوواء غحد الله جن 

رواحة، فبزٔخت كدمَِ حتى كذل صَِدا، فاس خـفروا له، ثم بٔخذا انوواء خالد 

 جن امومَد

 

"Telah datang berita, akan kukabarkan kepada 

kalian tentang pasukan kalian pada perang ini. Mereka 

telah berangkat dan bertemu musuh. Zaid terbunuh 

syahid, maka mintalah ampunan untuknya…!" Maka 
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para sahabat memintakan ampunan untuknya. Lalu 

Nabi berkata: "Kemudian bendera pasukan diambil 

oleh Ja'far bin Abi Tholib dan maju menyerang musuh 

sampai ia terbunuh syahid. Aku bersaksi bahwa ia mati 

syahid, maka mintalah ampunan untuknya…! 

Kemudian bendera diambil alih oleh Abdulloh bin 

Rowahah, maka ia kokohkan kedua kakinya sampai 

terbunuh syahid. Mintalah ampunan untuknya…!" 

Kemudian datang Kholid bin Walid mengambil 

bendera pasukan…"  

 

Sedangkan dia ketika itu bukan termasuk 

pimpinan pasukan, tetapi menjadikan dirinya sebagai 

pemimpin karena semua pimpinan telah terbunuh. 

Kemudian Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

mengangkat jari telunjuknya seraya bersabda: 

 

 انوِم ُو س َف من س َوفم

 

"Ya Alloh, dia itu pedang dari pedang-pedang-

Mu!"  

 

Maka terjadilah kemenangan melalui tangannya. 

Maka sejak itulah Kholid digelari sebagai Saifulloh 

(Pedang Alloh). Kemudian beliau menyerukan: 
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 اهفروا فبمٔدوا إخواىكن، ولا ًخخوفن بٔحد

 

"Berangkatlah kalian semua, tolonglah saudara-

saudara kalian, tidak ada seorangpun yang tinggal!"  

 

Maka berangkatlah seluruh manusia di tengah-

tengah panas yang sangat terik, baik dengan jalan kaki 

ataupun berkendaraan." (HR. Ahmad, Imam Al-

Albaniy berkata: "Sanadnya hasan."). 

 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

فإن خير احةدًر نخاة الله، وخير امِد  ُد  محمد، وشر الٔمور 

 محدثاتها، وكل تدػة ضلالة

 

"Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah 

kitabulloh dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 

Muhammad shollallohu 'alaihi wa sallam. Sejelek-jelek 

perkara adalah yang diada-adakan dalam agama ini dan 

setiap ke-bid'ah-an dalam agama itu adalah sesat." 

(HR. Muslim dari Jabir bin Abdillah rodhiyallohu 

'anhuma) 

 

Beliau shollallohu 'alaihi wa sallam juga bersabda: 
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 من عمل عملا مُس ػوََ بمٔرنا فِو رد

 

"Siapa yang mengamalkan suatu amalan yang 

bukan dari perkara (ajaran) kami, maka amalan 

tersebut tertolak." (HR. Muslim dari Aisyah 

rodhiyallohu 'anha) 

 

Hadits-hadits ini menunjukkan akan haromnya 

melakukan ke-bid'ah-an yang tidak ada dalil shohih 

dan tuntunannya dari pembawa syari'at dalam perkara 

agama dan tidak diterimanya amalan-amalan bid'ah 

tersebut di sisi Alloh ta'ala. 

 

Dalam hadits Hudzaifah bin Al-Yaman 

rodhiyallohu 'anhu, beliau berkata: 

 

كان امياس ٌسبمٔون رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم غن الخير، 

 ونيت بٔسبلٔ غن امشر مخافة بنٔ ًدرنني

 

"Dahulu orang-orang menanyakan tentang 

kebaikan kepada Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam. Sedangkan aku menanyakan kepada beliau 

tentang kejelekan karena khawatir ia akan menemuiku 

sehingga aku terjatuh ke dalamnya." (HR. Bukhori) 
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Hadits ini menunjukkan perlunya kita untuk 

mengenal dan mengetahui perkara-perkara kejelekan 

berupa kemaksiatan dan kebid'ahan dalam agama ini, 

supaya kita dapat menghindarkan diri darinya dan 

tidak terjatuh ke dalamnya. Dengan demikian, kita 

dapat terselamatkan dari hal-hal yang dapat 

mendatangkan kemurkaan Alloh ta'ala dengan seizin-

Nya. 

 

Benarlah apa kata seorang penyair: 

 

 غرفت امشر لا نوشر * مكن مخوكَِ

 ومن لا ًؼرف الخير * من امشر ًلع فَِ

 

"Aku mengenal kejelekan bukan untuk 

dilakukan, tetapi untuk dihindarkan. Siapa yang tidak 

mengenal serta membedakan antara kebaikan dan 

kejelekan, niscaya ia akan terjatuh ke dalam kejelekan 

itu." 

 

Maka perlu disampaikan di sini beberapa 

kebid'ahan yang sering dilakukan oleh kebanyakan 

manusia berkaitan dengan pengurusan jenazah, baik 
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berupa keyakinan, ucapan ataupun perbuatan agar kita 

tidak terjatuh di dalamnya antara lain: 

Bid'ah pertama: Keyakinan sebagian orang bahwa 

setan-setan akan mendatangi si mayit menjelang 

kematiannya menyerupai kedua orang tuanya yang 

berpakaian ala Yahudi dan Nashrani untuk 

menawarkan kepadanya agar keluar dari agama Islam. 

Ini adalah perkara yang tidak ada dalilnya. 

 

Bid'ah kedua: Meletakkan mushhaf (kitab suci 

Al-Quran) di bagian kepala si mayit. 

Bid'ah ketiga: Mentalqin si mayit untuk berikrar 

tentang Nabi dan para imam ahli bait. Ini termasuk 

bid'ah yang datangnya dari Syi'ah. 

 

Bid'ah keempat: Membaca surat Yasin terhadap si 

mayit menjelang kematiannya. Tidak ada hadits yang 

shohih tentang hal ini. Adapun hadits Ma'qil bin Yasar 

rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya Nabi shollallohu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 اكرءوا ػلى موتاكم ٌس
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"Bacalah atas mayit kalian surat Yasin," maka ini 

adalah hadits dho'if, tidak bisa dijadikan sebagai 

hujjah. (Al Irwa', no. 681) 

 

Maka amalan ini tidaklah disyariatkan, bahkan 

terhitung sebagai amalan bid'ah, karena amalan itu 

dinyatakan syar'iy jika berdasarkan dalil yang shohih 

baik dari Al-Quran maupun As-Sunnah. 

 

Bid'ah kelima: Menghadapkan si mayit menjelang 

kematiannya ke arah kiblat. Tidak ada satu dalil shohih 

pun yang menunjukkan hal ini. (Al Irwa', no. 689) 

 

Bahkan hal ini dibenci oleh salaf, diantaranya 

adalah Sa'id bin Al-Musayyib rohimahulloh dengan 

ucapan beliau: "Bukankah si mayit itu seorang 

muslim?!" 

 

Dari Zur'ah bin Abdurrohman, bahwasanya 

beliau pernah menjenguk Sa'id bin Al-Musayyib ketika 

sakit menjelang kematiannya. Di sisi beliau waktu itu 

adalah Abu Salamah bin Abdurrohman. Tatkala Sa'id 

tak sadarkan diri, maka Abu Salamah menyuruh 

anaknya Salamah untuk mengarahkan tempat tidur 

Sa'id ke arah ka'bah. Ketika Sa'id tersadar kembali, 
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beliau berkata: "Kalian pindahkan tempat tidurku?!" 

Mereka menjawab: "Benar." Maka Sa'id melihat kepada 

Abu Salamah seraya berkata: "Sepertinya engkau 

tahu?" Lalu Abu Salamah menjawab: "Aku yang 

menyuruh mereka." Maka Sa'id meminta tempat 

tidurnya untuk dikembalikan seperti semula. (Riwayat 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushonnaf (4/76) dengan 

sanad shohih dari Zur'ah, sebagaimana dalam 

Ahkamul Janaiz, hal. 11) 

 

Adapun hadits Umair ayah Ubaid tentang 

penyebutan dosa-dosa besar yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud dan Nasa'i: 

 

 واس خحلال امحُت احةرام كدوخكن بٔحِاء وبٔمواتا

 

"Menghalalkan bait harom (ka'bah) kiblat kalian 

baik ketika hidup atau mati," maka ini adalah hadits 

yang dho'if, tidak bisa dijadikan sebagai hujjah. 

Demikian juga makna hadits ini yang tepat adalah 

menghadapkan mayit ke arah kiblat ketika di liang 

lahadnya. 

 

Juga hadits Abdulloh bin Abi Qotadah 

rodhiyallohu 'anhu riwayat Al-Hakim dan Baihaqiy, 
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bahwasanya Al-Barro' bin Ma'rur meninggal dunia dan 

telah berwasiat yang isinya meminta untuk diarahkan 

ke arah kiblat ketika menjelang kematiannya adalah 

hadits yang dho'if dan dimungkinkan yang dimaksud 

oleh beliau adalah diarahkan ketika di kuburannya 

berdasarkan wasiat beliau. Tidaklah wasiat itu 

dilaksanakan, melainkan setelah meninggalnya. (Fathul 

'Allam: 2/271). 

 

Sebagian perkara bid'ah yang sering dilakukan 

setelah meninggalnya si mayit yaitu: 

 

Bid'ah pertama: Ucapan dan keyakinan Syi'ah 

bahwa tubuh anak Adam itu najis setelah kematiannya 

kecuali al-ma'shum, yaitu imam-imam mereka yang 

mereka yakini kemaksumannya, orang yang mati 

syahid dan orang yang wajib dihukum mati dan telah 

mandi sebelum dihukum mati. Tidak ada dalil shohih 

yang menunjukkan hal ini, bahkan sebaliknya, bahwa 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

، فإن مِخكن مُس  مُس ػوَكن في ؾسل مِخكن ؾسل إذا ؾسوتموٍ

 تيجس، فحس حكن بٔن ثـسووا بًٔدٍكن
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"Tidak wajib atas orang yang memandikan mayit 

untuk mandi setelah memandikannya. Sesungguhnya 

mayit kalian itu tidak najis. Cukuplah kalian mencuci 

tangan-tangan kalian." (HR. Al-Hakim dan Baihaqiy 

dari Ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhu, dihasankan oleh 

Imam Al-Albaniy dalam Ahkamul Janaiz, hal. 54) 

 

Bid'ah kedua: Mengeluarkan wanita yang sedang 

haidh dan nifas serta laki-laki yang junub dari sisi si 

mayit. 

 

Bid'ah ketiga: Tidak mandi bagi yang menghadiri 

keluarnya roh mayit sampai tujuh harinya. 

 

Bid'ah keempat: Keyakinan sebagian orang 

bahwa roh mayit itu bergentayangan di sekitar tempat 

kematiannya. 

 

Bid'ah kelima: Menyalakan lilin di sisi mayit pada 

malam kematiannya sampai pagi harinya. 

 

Bid'ah keenam: Meletakkan dahan pohon yang 

masih basah di dalam kamar tempat kematiannya. 
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Bid'ah ketujuh: Membaca Al-Quran di sisi mayit 

sampai proses memandikannya. 

 

Bid'ah kedelapan: Memotong kuku si mayit dan 

mencukur bulu kemaluannya. 

 

Bid'ah kesembilan: Memasukkan kapas di dubur, 

tenggorokan dan hidungnya. 

 

Bid'ah kesepuluh: Meletakkan tanah pada dua 

mata mayit dengan mengatakan: "Tidaklah ada yang 

memenuhi mata anak Adam kecuali tanah." 

 

Bid'ah kesebelas: Keluarga si mayit tidak makan 

sampai selesai penguburannya. 

 

Bid'ah kesepuluh: Selalu menangis pada waktu 

makan siang dan malam. 

 

Bid'ah kesebelas: Seorang laki-laki merobek baju 

ketika ditinggal mati ayah dan saudaranya (madzhab 

Syi'ah Imamiyah). 
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Bid'ah kedua belas: Berkabung selama setahun 

atas kematiannya, tidak berhias sama sekali dan tidak 

memakai pakaian yang bagus selama itu. 

 

Bid'ah ketiga belas: Memelihara jenggot dalam 

rangka berkabung. 

 

Bid'ah keempat belas: Membalik tikar-tikar atau 

sajadah dan menutup cermin-cermin dan lampu-lampu 

gantung. 

 

Bid'ah kelima belas: Tidak menggunakan air yang 

ada di rumah, baik dalam tempayan atau lainnya, 

berkeyakinan bahwa air itu telah menjadi najis 

dikarenakan roh mayit jika melayang mencebur ke 

dalamnya. 

 

Bid'ah keenam belas: Jika salah seorang bersin di 

depan makanan disuruh menyebut nama orang-orang 

yang masih hidup dengan keyakinan supaya tidak 

menyusul si mayit. 

 

Bid'ah ketujuh belas: Tidak makan sayuran dan 

ikan selama berkabung. 
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Bid'ah kedelapan belas: Tidak makan daging 

panggang dan bakar (kebab). 

 

Bid'ah kesembilan belas: Perkataan kelompok 

Shufiyah: "Jika menangisi si mayit, maka telah keluar 

dari jalannya ahli ma'rifat. 

 

Bid'ah keduapuluh: Tidak mencuci pakaian si 

mayit sampai pada hari ketiga kematian dengan 

keyakinan bahwa hal itu bisa menolak adzab kubur 

bagi si mayit. 

 

Bid'ah keduapuluh satu: Keyakinan sebagian 

orang bahwa orang yang mati pada hari Jum'at atau 

malam Jum'at akan mendapatkan adzab kubur selama 

satu jam, kemudian berhenti dan tidak diadzab kembali 

sampai hari kiamat. 

 

Bid'ah keduapuluh satu: Keyakinan batil yang 

lainnya bahwa seorang mukmin yang bermaksiat itu 

terputus adzab kuburnya pada hari Jum'at atau malam 

Jum'at dan tidak diadzab lagi sampai hari kiamat. 

 

Bid'ah keduapuluh dua: Keyakinan yang lebih 

batil lagi bahwa adzab kubur itu diangkat dari orang 
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kafir pada hari Jum'at dan bulan Romadhon dengan 

kehormatan Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam. 

 

Bid'ah keduapuluh tiga: Ucapan mereka ketika 

memberi kabar kematian: "Al-Fatihah untuk roh si 

fulan." Ini bertentangan dengan tuntunan Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam tersebut di atas untuk 

memintakan ampunan bagi si mayit, bukan meminta 

untuk kirim Al-Fatihah. 
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BAB III  

MEMANDIKAN JENAZAH 

 

 

1. Memandikan Jenazah 

Ketika si mayit telah meninggal, maka wajib 

kifayah atas sebagian kaum muslimin untuk segera 

memandikannya (pendapat jumhur ulama). Adapun 

dalil tentang kewajiban memandikan jenazah terdapat 

dalam hadits-hadits yang banyak diantaranya: 

 

Hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhuma: 

 

تُنما رخل واكف تؼرفة، إذ وكع غن راحوخَ فوكعخَ، بٔو كال: 

 فبكٔؼعخَ، فلال اميبي ظلى الله ػوََ وسلم: اؾسووٍ بماء وسدر...احةدًر

 

"Ketika seseorang tengah melakukan wukuf di 

Arofah, tiba-tiba dia terjatuh dari hewan 

tunggangannya dan patah lehernya sehingga 

meninggal. Maka Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

berkata: "Mandikanlah ia dengan air campur sidr 

(bidara)…" (HR. Bukhori) 
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Hadits Ummu 'Athiyah rodhiyallohu 'anha: 

 

دخل ػوَيا اميبي ظلى الله ػوََ وسلم، ونحن هـسل اتًذَ )زًًة(، 

 فلال: اؾسونها زلاثا، بؤ خمسا  بٔو بٔنثر من ذلك، إن ربًٔتن ذلك...احةدًر

 

"Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam memasuki 

tempat kami, sedangkan kami tengah memandikan 

jenazah anak beliau (yaitu Zainab). Maka beliau 

bersabda: "Mandikanlah dia dengan tiga atau lima atau 

lebih jika hal itu diperlukan…" (HR. Bukhori dan 

Muslim) 

 

Cara memandikan jenazah 

 

Secara umum, cara memandikan jenazah adalah 

seperti mandi junub berdasarkan kesepakatan ulama 

(ijma'). (Al Ijma', Ibnul Mundzir tahqiq Al Barudiy, 

no. 79; Al Mulakkhosh, hal. 20-21) 

 

Hadits Ummu 'Athiyah rodhiyallohu 'anha yang 

diriwayatkan oleh Bukhori, Muslim dan selainnya 

termasuk hadits-hadits yang berisi pedoman tata cara 

memandikan jenazah secara terperinci. Beliau 

rodhiyallohu 'anha berkata: 
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دخل ػوَيا اميبي ظلى الله ػوََ وسلم، ونحن هـسل اتًذَ )زًًة(، 

فلال: اؾسونها زلاثا، بٔو خمسا، بٔو بٔنثر من ذلك، إن ربًٔتن ذلك، كامت: 

صُئا من كافور، فإذا  كوت: وحرا؟ كال: هؼم، واحؼون في الاخرت كافورا بٔو

، فلال: بٔصؼرهاا إياٍ  ثؼني -فرؿتن فبذٓني، فولٌ فرؾيا بذٓناٍ، فبمٔلى إمَيا حلوٍ

 -وفي رواًة: هلضيَ ثم ؾسويَ-، كامت: ومضعياُا زلازة كرون، -إزارٍ

ا زلازة بزٔلاج: كرىيها وناظَتها وبٔملِياُا، كامت: وكال ميا:  فضفرنا صؼرُ

منهااتدبٔن بمَامنها ومواضع اموضوء   

 

"Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam memasuki 

tempat kami dan kami sedang memandikan jenazah 

anak beliau (yaitu Zainab). Maka beliau bersabda: 

"Mandikanlah dia tiga atau lima atau lebih jika hal itu 

diperlukan. Aku (Ummu 'Athiyah) bertanya: "Apakah 

jumlahnya ganjil?" Beliau menjawab: "Ya. Jadikanlah 

basuhan terakhir dicampur dengan kapur barus. Jika 

kalian telah selesai, maka panggil aku." Setelah kami 

selesai, kami panggil beliau. Maka Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam melemparkan sarung 

beliau kepada kami seraya berkata: "Pakaikan sarung 

itu padanya." Ummu 'Athiyah berkata: "Kami sisir 

rambutnya menjadi tiga bagian." Dalam riwayat lain: 

"Kami urai rambutnya, lalu kami cuci. Kemudian kami 

bagi menjadi tiga bagian, samping kanan-kiri dan satu 

bagian atasnya. Lalu kami letakkan ke belakang." 

Setelah itu beliau bersabda kepada kami: "Mulailah 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

52 

 

memandikannya dari bagian kanannya dahulu dan 

anggota wudhunya." (HR. Bukhori, Muslim, Abu 

Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad) 

 

Berdasarkan hadits-hadits tersebut dan 

semisalnya, maka tata cara memandikan jenazah dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

 

Langkah pertama: Persiapan air untuk 

memandikan jenazah dengan dicampur dengan daun 

sidr (bidara) atau penggantinya seperti sabun atau 

pembersih lainnya. Air yang dipakai untuk 

memandikan jenazah adalah air dengan suhu normal, 

tidak panas (pendapat jumhur ulama). Hal ini karena 

air yang panas akan melembekkan tubuh si mayit. Air 

hangat atau panas hanya digunakan jika diperlukan 

untuk menghilangkan kotoran yang sulit dibersihkan 

dengan air dingin. Demikian juga ketika Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam meminta shohabat untuk 

memandikan jenazah anak beliau, tidaklah 

memerintahkan untuk menggunakan air hangat atau 

panas. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 

menggunakan air dengan suhu normal. Adapun jika 

cuaca atau suhu air terlalu dingin, maka dibolehkan 

untuk dihangatkan sampai mencapai suhu normal, 
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sehingga tidak kedinginan. (Jami'ul Adillah, hal. 181 

dan Fathul 'Allam: 2/280) 

 

Masalah: Jika tidak didapatkan air untuk 

memandikan jenazah, atau tidak memungkinkan untuk 

memandikan atau mengguyurnya dengan air, karena 

khawatir hancur atau rusak jasadnya, seperti luka bakar 

dan sebagainya, maka disyariatkan untuk tayammum 

menurut salah satu pendapat ulama, karena tayammum 

tersebut sebagai pengganti bersuci dengan air. 

 

Sebagian ulama yang lain berpendapat untuk 

tidak dilakukan tayammum jika tidak mungkin 

dimandikan, karena tidak ada dalil yang menunjukkan 

akan hal itu. Akan tetapi langsung dikafani. 

Tayammum hanyalah disyariatkan untuk bersuci bagi 

yang masih hidup, bukan untuk yang sudah mati. 

Demikian juga, syariat memandikan mayit tersebut 

bukan dalam rangka membersihkan atau mensucikan 

dari hadats, akan tetapi untuk kebersihan jasadnya. 

Oleh karena itu, Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

memerintahkan orang-orang yang memandikan 

jenazah untuk mencuci atau membasuhnya sebanyak 

tiga, lima atau tujuh kali. Sedangkan bersuci dari 

hadats itu tidak disyariatkan lebih dari tiga kali 
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basuhan. Maka jika maksud memandikan tersebut 

adalah kebersihan jasad, maka tidak akan tercapai 

dengan dilakukannya tayammum. Sehingga pendapat 

yang lebih kuat adalah tidak dilakukannya tayammum 

(pendapat Ahmad dalam satu riwayat, Ats Tsauri, 

Malik, Asy Syaukani, Ibnu Utsaimin), wallohu a'lam. 

(As Sailul Jarror, hal. 211, Imam Asy Syaukani; Asy 

Syarhul Mumti': 5/297, Ibnu Utsaimin; Fathul 'Allam: 

2/283; Miskul Khitam: 2/209; Al Mulakkhosh, hal.28-

29) 

 

Langkah kedua: Orang yang memandikannya 

memulai dengan membalut tangannya dengan suatu 

kain atau memakai kaos tangan untuk membersihkan 

kotoran si mayit dalam keadaan tertutup aurotnya 

dengan suatu kain penutup setelah baju si mayit yang 

dikenakan ketika kematiannya dilepaskan semuanya. 

Para ulama telah sepakat akan wajibnya hal ini. 

Simaklah hadits Aisyah rodhiyallohu 'anha berikut ini: 

 

 هدري ما والله: كاموا وسلم ػوََ الله ظلى اميبي ؾسل برٔادوا لما

 هـسله بمٔ موتانا نجرد نلٌ زَاتَ من وسلم ػوََ الله ظلى الله رسول بٔنجرد

 وذكٌَ إلا رخل منهم ما حتى اميوم ػويهم الله بٔملى اخذوفوا فولٌ زَاتَ؟ وػوََ

 اؾسووا بٔن: ُو من ًدرون لا امحُت ناحِة من مكلم كلمِم ثم ظدرٍ في

 ػوََ الله ظلى الله رسول إلى فلاموا زَاتَ وػوََ وسلم ػوََ الله ظلى اميبي
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دمكوهَ املمَط فوق الماء ًعحون قمَعَ وػوََ فـسووٍ وسلم  باملمَط وً

بًٔديهم دون . 

"Ketika mereka para sahabat ingin memandikan 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, mereka 

mengatakan: "Demi Alloh… Kita tidak tahu, apakah 

kita akan melepas pakaian Rosululloh sebagaimana kita 

melepas pakaian mayit-mayit kita atau kita mandikan 

beliau dengan pakaiannya?" Ketika mereka berselisih, 

maka Alloh melemparkan rasa kantuk atas mereka, 

sehingga tidaklah ada seorangpun dari mereka 

melainkan janggutnya telah menempel di dadanya 

karena tertidur. Kemudian seolah-olah ada seseorang 

dari arah sisi rumah -tidak diketahui siapa dia- 

mengatakan kepada mereka: "Mandikanlah Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam dengan pakaiannya!" 

Maka mereka bangun dan bangkit menuju Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam dan memandikan beliau 

dengan gamisnya tanpa melepaskannya. Mereka 

menyiramkan air ke atas gamis tersebut, lalu mengurut 

atau mengusap badan beliau dengan gamis tersebut 

dengan tangan-tangan mereka." (HR. Abu Dawud, 

Ibnu Jarud dalam Al-Muntaqo, Al-Hakim, Al-Baihaqi, 

Ath-Thoyalisi dan Ahmad, dishohihkan oleh Imam Al-

Albani dalam Ahkamul Janaiz, hal. 49) 
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Hadits tersebut menunjukkan bahwa apa yang 

dilakukan pada jenazah Nabi shollallohu 'alaihi wa 

sallam dengan tidak dilepaskannya gamis beliau adalah 

merupakan kekhususan bagi beliau, tidak berlaku 

untuk selain beliau. (Fathul 'Allam: 2/278) 

 

Adapun tujuan dari menutup badan si mayit dan 

membasuh dengan menggunakan kain atau kaos 

tangan adalah agar aurotnya tidak terlihat dan tidak 

tersentuh langsung oleh tangan orang yang 

memandikannya. 

 

Batasan aurot laki-laki dan perempuan 

 

Aurot seseorang adalah bagian tubuh yang harus 

ditutupi agar tidak terlihat oleh pandangan mata, baik 

ketika masih hidup ataupun setelah meninggalnya. 

 

Aurot laki-laki adalah antara pusar dan lutut, 

yaitu mencakup kemaluan (qubul dan dubur) serta 

kedua paha, menurut pendapat yang kuat (pendapat 

jumhur ulama). 

 

Ibnu Abdil Barr rohimahulloh dalam Al-Istidzkar 

(3/8) mengatakan: "Para ulama bersepakat bahwa 
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melihat kemaluan seseorang baik yang masih hidup, 

maupun yang sudah meninggal itu harom, tidak boleh. 

Demikian juga tidak boleh menyentuh langsung aurot 

seseorang dengan tangan selain orang yang dihalalkan 

untuk menyentuhnya seperti suami istri dan 

sebagainya…" (Jami'ul Adillah, hal. 165) 

 

Adapun kedua paha termasuk aurot, maka 

berdasarkan hadits: 

 

 املخد غورت

 

"Paha itu aurot." (HR. Ahmad dan selainnya dari 

sahabat Ibnu Abbas, Muhammad bin Jahsy dan Jarhad 

rodhiyallohu 'anhum, dihasankan oleh Imam Al-Albani 

dalam Al-Irwa', no. 269 dan Syaikhuna Yahya dalam 

Jami'ul Adillah, hal. 169) 

 

Sedangkan aurot wanita muslimah di hadapan 

wanita muslimah lainnya adalah seluruh badannya 

kecuali bagian-bagian tubuh yang diletakkan padanya 

perhiasan wanita, seperti kepala, telinga, leher dan 

dada bagian atas (tempat kalung), lengan bawah 

(tempat gelang tangan) sampai sedikit di atas siku, 
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telapak kaki dan betis bawah (tempat gelang kaki). 

(Talkhis Ahkamil Janaiz, hal. 30) 

 

Adapun selain itu, maka merupakan aurot wanita 

yang harus ditutup di hadapan para wanita dan para 

mahromnya, sebagaimana dalam firman Alloh ta'ala: 

 

ًتهن إلا محؼوهتهن بؤ ببٓائهن بٔو ببٓاء تؼوهتهن بٔو بٔتيائهن بؤ  ولا ًحدٍن زً

تؼوهتهن بؤ إخواهان بؤ تني إخواهان بؤ تني بٔخواتهن بؤ وسائهن بؤ ما  بٔتياء

موكت بئماهان بٔو امخاتؼين ؿير بؤلي الٕارتة من امرخال بٔو امعفل الذٍن لم 

 ًظِروا ػلى غوراث امًساء

 

"Janganlah para wanita itu menampakkan 

perhiasannya yang tersembunyi (aurotnya) kecuali 

kepada suami mereka, karena suami itu boleh 

melihatnya dan tidak dibolehkan bagi selainnya. 

Diantara aurotnya yang lain, seperti wajah, leher, 

kedua tangan dan siku, maka boleh dilihat oleh 

ayahnya atau ayah suaminya atau anak laki-lakinya 

atau anak suaminya atau saudara laki-lakinya atau anak 

saudara laki-lakinya atau anak saudara perempuannya 

atau budak perempuannya yang muslimah, bukan yang 

kafir atau budak-budak laki-lakinya atau para pengikut 

dari laki-laki yang sudah tidak ada syahwat atau 

keinginan terhadap wanita, seperti laki-laki lemah 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

59 

 

akalnya (idiot) yang hanya menginginkan makan dan 

minum saja atau anak-anak kecil yang belum 

mengetahui perihal aurot wanita dan belum memiliki 

syahwat." (Tafsir Muyassar QS. An-Nuur: 31) 

 

Masalah: Jika si mayit belum dikhitan, maka 

pendapat yang rojih (kuat) adalah tidak boleh dikhitan, 

karena akan memotong kulit si mayit dan akan 

membuka aurotnya tanpa hajah untuk itu. (Fathul 

'Allam: 2/282) 

 

Masalah: Apakah perlu dipotong kumis, bulu dan 

kukunya? Pendapat yang kuat adalah disunnahkan 

untuk memotong kumis, bulu ketiak dan kukunya jika 

diperlukan, karena ini merupakan sunnah fithroh dan 

membuat penampilan lebih bagus. 

 

Adapun bulu kemaluan mayit, maka yang rojih 

adalah tidak dicukur, karena harus membuka aurotnya 

dan menyentuhnya pada perkara yang tidak darurat. 

Demikian juga bahwa hal tersebut tertutup tidaklah 

nampak dari luar, sehingga tidak perlu dihilangkan. 

Adapun atsar Sa'ad bin Abi Waqqosh rodhiyallohu 

'anhu yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan 

Abdurrozzaq dalam Mushonnaf keduanya, bahwasanya 
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beliau pernah mencukur bulu kemaluan mayit, maka 

ini adalah atsar yang dho'if tidak shohih. Atsar tersebut 

diriwayatkan dari jalan perowi hadits bernama Abu 

Qilabah yang meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi 

Waqqosh. Ini adalah sanad yang terputus, karena Abu 

Qilabah tidak pernah bertemu dengan Sa'ad. (Fathul 

'Allam: 2/282-283) 

 

Langkah ketiga: Sedikit merundukkan badan si 

mayit tidak sampai pada posisi duduk, karena posisi 

mendekati duduk termasuk menyakitkan si mayit. 

Kemudian mengurut bagian perutnya dengan lembut 

untuk mengeluarkan kotorannya agar tidak keluar 

setelah itu. Hal ini dilakukan jika diperlukan untuk itu. 

Jika tidak, maka tidak apa-apa untuk ditinggalkan. 

Tidak ada dalil syar'i yang menunjukkan 

disunnahkannya hal tersebut. (Jami'ul Adillah, hal. 

183) 

 

Langkah keempat: Setelah membersihkan 

kotoran, maka mulai mewudhukan si mayit seperti 

wudhunya ketika ingin mengerjakan sholat. Mulai 

dengan mencuci kedua telapak tangannya, mengusap 

gigi dan lubang hidungnya dengan lembut untuk 

membersihkannya dengan tidak memasukkan air ke 
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dalam mulut dan hidung, karena berkumur dan 

istinsyaq (yaitu membersihkan bagian dalam hidung 

dengan memasukkan air ke dalam kedua lubang 

hidung dan mengeluarkannnya kembali) tidak bisa 

dilakukan untuk si mayit, akan tetapi cukup dengan 

mengusap lubang hidung dengan kain basah. 

Kemudian membasuh wajah, kedua tangan, mengusap 

kepala dan telinga, lalu membasuh kedua kaki 

sebagaimana yang dilakukan ketika berwudhu. 

 

Langkah kelima: Setelah diwudhukan, maka 

dimulai mencuci bagian kepala dengan menguraikan 

terlebih dahulu jalinan-jalinan rambut mayit 

perempuan yang ada dan mencucinya dengan baik 

serta menyisirnya. Kemudian menjalinnya kembali 

menjadi tiga jalinan lalu diletakkan di bagian belakang. 

Kemudian mencuci atau membasuh badannya dimulai 

dari bagian kanan tubuhnya, baik depan maupun 

belakang dengan memiringkan si mayit ke kiri dan 

sebaliknya memiringkan badannya ke kanan ketika 

mencuci bagian kiri badannya. 

 

Langkah keenam: Disunnahkan untuk 

memandikannya sebanyak tiga kali atau lebih jika 

diperlukan. Adapun memandikannya sekali saja, maka 
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hukumnya boleh dan sah dengan syarat telah 

mencakupi keseluruhan badannya, sebagaimana dalam 

hadits Ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhu tersebut di atas. 

Hadits tersebut diucapkan pada haji wada' di akhir-

akhir kehidupan Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam dan 

beliau tidak memerintahkan untuk memandikannya 

sebanyak tiga kali, sehingga hadits yang di dalamnya 

terdapat jumlah tiga kali ke atas menunjukkan bahwa 

hal itu tidak wajib, akan tetapi lebih utama. (Fathul 

'Allam: 2/277)  

 

Langkah ketujuh: Jumlah memandikannya atau 

membasuhnya adalah ganjil, yaitu tiga, lima dan tujuh 

kali. Adapun lebih dari tujuh, maka hanyalah terdapat 

pada satu atau dua riwayat yang telah dihukumi oleh 

para ulama sebagai riwayat yang keliru, karena 

bertentangan dengan banyak riwayat lainnya dalam 

Shohih Bukhori, Muslim dan selainnya yang 

menunjukkan bahwa yang terbanyak adalah tujuh kali 

basuhan. Juga tidak ada ulama yang berpendapat lebih 

dari tujuh. Sebagian ulama mengatakan bahwa lebih 

dari tujuh tersebut termasuk berlebihan (isrof) dalam 

menggunakan air dan sebagian mereka mengatakan 

bahwa hal itu dapat melembekkan tubuh si mayit 

karena terlalu banyak mencucinya. Maka hukumnya 
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adalah makruh, kecuali jika masih diperlukan. Hal ini 

berdasarkan hadits Ummu 'Athiyah di atas. (Jami'ul 

Adillah, hal. 149-150 dan Fathul 'Allam: 2/279) 

 

Langkah kedelapan: Mencampur air dengan 

kapur barus atau minyak wangi pada basuhan terakhir, 

kecuali bagi seorang yang sedang muhrim (berihrom). 

Tidak boleh memberikan wewangian dalam 

memandikan seorang yang sedang muhrim tersebut. 

Hal ini sebagaimana dalam hadits Ibnu Abbas 

rodhiyallohu 'anhuma: 

 

، ولا تخمروا ربٔسَ ولا وجهَ ،  -وفي رواًة: ولا ثعَحوٍ-ولا تُيعوٍ 

ًوم املِامة موحَا فإهَ ًحؼر  

 

"Jangan diberi wewangian. Jangan pula ditutupi 

kepala dan wajahnya. Sesungguhnya ia akan 

dibangkitkan nanti dalam keadaan ber-talbiyah." (HR. 

Bukhori tanpa tambahan riwayat dan Muslim dalam 

Shohih keduanya, Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhroj, 

Al-Baihaqi dalam Sunannya) 

 

Langkah kesembilan: Jika masih keluar 

kotorannya setelah selesai dimandikan sebanyak tujuh 

kali, maka tidak diwajibkan untuk mengulangi 
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memandikannya, tetapi cukup dengan membersihkan 

tempat keluarnya kotoran tersebut dan mengulangi 

wudhunya. Hal ini karena kotoran (najis) yang keluar 

itu tidak membatalkan mandinya, sebagaimana 

seseorang yang telah mandi junub lalu berhadats kecil, 

maka hanya mengulangi wudhunya saja dan tidak 

mengulangi mandinya. Adapun jika belum mencapai 

tujuh kali, maka bisa dimandikan kembali hingga 

mencapai tujuh kali basuhan. (Fathul 'Allam: 2/280 

dan Jami'ul Adillah, hal. 184) 

 

Langkah kesepuluh: Setelah selesai membasuh 

seluruh badan si mayit, dibolehkan untuk 

mengeringkannya dengan kain atau handuk hingga 

kering sebelum dikafani agar tidak membasahi kain 

kafannya. 

 

Hukum-hukum orang yang memandikan mayit 

 

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

orang-orang yang memandikan jenazah adalah sebagai 

berikut: 

 

Masalah: Hadits Ummu 'Athiyah di atas juga 

menunjukkan bahwa mayit laki-laki dimandikan oleh 
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laki-laki dan mayit perempuan dimandikan oleh para 

perempuan, kecuali apa yang telah dikecualikan oleh 

syariat yaitu pasangan suami-istri, maka dibolehkan 

salah satunya untuk memandikan pasangannya 

berdasarkan hadits Aisyah rodhiyallohu 'anha, beliau 

berkata: 

 

رحع إلي رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم من حٌازت بامحلِع وبٔنا بٔخد 

ظداػا في ربٔسي وبٔكول: واربٔساٍ فلال: تل بٔنا واربٔساٍ ما ضرك مو مت كدلً 

 فـسوخم ونفٌخم ثم ظوَت ػوَم ودفٌخم

 

"Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam kembali 

dari menguburkan jenazah di Baqi', sedangkan aku 

menderita sakit kepala. Aku mengatakan: "Aduh, 

kepalaku!" Maka Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

mengatakan: "Bahkan aku yang sakit kepala, tidak ada 

yang merugikanmu jika engkau mati lebih dahulu 

sebelumku, lalu engkau kumandikan, kukafani, 

kemudian kusholati dan kukuburkan." (HR. Ahmad, 

Ad-Darimi, Ibnu Majah, Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi 

dan Ibnu Hisyam dalam Ash-Shiroh, dihasankan oleh 

Imam Al-Albani dalam Ahkamul Janaiz, hal. 50) 

 

Masalah: Yang paling berhak untuk memandikan 

jenazah adalah siapa yang diwasiati untuk itu. Jika 
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tidak ada, maka dikedepankan yang paling dekat 

kekerabatannya dengan si mayit disertai dengan 

bimbingan seorang yang berilmu tentang sunnah 

memandikan jenazah. Dahulu yang memandikan 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam adalah dari 

kerabat beliau. Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu 'anhu, 

anak paman serta menantu beliau berkata: 

 

ؾسوت رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم فجؼوت بٔهظر ما ٍكون من 

لمَت فلم بٔر صُئا وكان ظَحا حِا ومِخا ظلى الله ػوََ وسلما  

 

"Aku memandikan Rosululloh shollallohu 'alaihi 

wa sallam. Maka aku melihat apa yang terjadi pada 

jenazah beliau. Tidaklah aku menemukan sesuatu yang 

buruk. Jasad beliau tetap bagus, baik semasa hidupnya 

maupun setelah kematiannya." (HR. Ibnu Majah, Al-

Hakim dan Al-Baihaqi, dishohihkan oleh Imam Al-

Albaniy dalam Ahkamul Janaiz, hal. 50) 

 

Jika si mayit laki-laki dan belum beristri, maka 

yang dikedepankan untuk memandikannya adalah 

ayahnya, kemudian kakeknya, kemudian anak laki-

lakinya, kemudian cucu laki-lakinya, kemudian saudara 

laki-lakinya, kemudian keponakan laki-lakinya, 

kemudian pamannya, kemudian anak laki-laki 
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pamannya. Jika si mayit perempuan dan belum 

bersuami, maka yang memandikannya adalah para 

wanita dari kerabat rahimnya, kemudian kerabat yang 

bukan rahimnya, kemudian para wanita lain selain 

kerabatnya. Adapun pihak kerabat, maka yang 

dikedepankan adalah ibu dan neneknya ke atas, 

kemudian anak perempuan dan cucunya ke bawah, 

kemudian bibinya, kemudian keponakan 

perempuannya. 

 

Masalah: Seorang wanita boleh memandikan 

jenazah laki-laki dari mahromnya menurut pendapat 

jumhur ulama. Hal itu pada urutan terakhir, jika tidak 

ada yang memandikannya dari kalangan kerabat laki-

laki, suami dan para laki-laki lainnya. Hukumnya sama 

seperti para laki-laki lainnya yang tidak ada hubungan 

rahim. (Fathul 'Allam: 2/303) 

 

Masalah: Adapun jenazah yang sudah bersuami 

atau beristri, maka si istri boleh memandikan jenazah 

suaminya menurut kesepakatan ulama dan sebaliknya 

juga, si suami boleh memandikan jenazah istrinya 

menurut pendapat yang kuat. Hal tersebut berdasarkan 

hadits Aisyah rodhiyallohu 'anha tersebut di atas, 

beliau berkata: 
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 ما ضرك مو مت كدلً فـسوخم ونفٌخم ثم ظوَت ػوَم ودفٌخم

 

"Tidak ada yang merugikanmu, jika engkau mati 

lebih dahulu sebelumku, lalu engkau kumandikan, 

kukafani, kemudian kusholati dan kukuburkan." 

(hadits shohih riwayat Ahmad dan selainnya) 

 

Juga hadits Aisyah rodhiyallohu 'anha riwayat 

Ahmad dan selainnya dengan sanad yang hasan: 

 

 مو اس خلدوت من بٔمر  ما اس خدجرث ما ؾسله إلا وساؤٍ

 

"Seandainya aku mengetahui sebelumnya, maka 

tidaklah yang memandikan Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam melainkan para istri beliau." (Al-Irwa': 

702 dan Fathul 'Allam: 2/298) 

 

Masalah: Seorang laki-laki tidak diperbolehkan 

untuk memandikan jenazah wanita selain istrinya. Ini 

adalah pendapat kebanyakan para ulama, baik wanita 

itu mahrom baginya maupun bukan. 

 

Adapun jika seorang laki-laki meninggal di antara 

para wanita yang bukan mahromnya dan tidak ada 
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laki-laki lainnya dan sebaliknya, maka pendapat yang 

kuat adalah dimandikan dengan pakaiannya ketika 

meninggal. Hal ini seperti apa yang dilakukan sahabat 

terhadap Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam, 

tanpa membuka pakaiannya agar tidak terlihat 

aurotnya. Maka untuk selain beliau shollallohu 'alaihi 

wa sallam, dilakukan ketika darurat atau ada hajah 

yang mendesak. (Fathul 'Allam: 2/300) 

 

Masalah: Seorang wanita boleh memandikan 

jenazah anak kecil laki-laki. Hal ini merupakan 

kesepakatan para ulama, sebagaimana dinukilkan oleh 

Ibnul Mundzir, An-Nawawi dan Ibnu Qudamah 

rohimahumulloh. Adapun perselisihan yang ada adalah 

penentuan sampai umur berapa jenazah anak tersebut, 

sehingga hal itu masih diperbolehkan. Pendapat yang 

kuat adalah bahwa hal itu diperbolehkan sebelum si 

anak tersebut terlihat menarik bagi lawan jenisnya, 

sebagaimana ini adalah madzhab Syafi'iyyah. Untuk 

seorang laki-laki, diperbolehkan juga memandikan 

jenazah anak kecil perempuan menurut pendapat 

jumhur ulama. Batasannya seperti apa yang tersebut di 

atas. Jika telah mencapai umur yang terlihat menarik 

bagi lawan jenisnya, maka tidak boleh memandikannya 

kecuali para wanita. (Fathul 'Allam: 2/301) 
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Masalah: Seorang laki-laki yang junub dan wanita 

yang sedang haidh diperbolehkan untuk memandikan 

jenazah. Tidak ada dalil yang melarangnya. Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

 إن المؤمن لا ًيجس

 

"Sesungguhnya mukmin itu tidak najis." (HR. 

Bukhori dan Muslim dari hadits Abu Huroiroh 

rodhiyallohu 'anhu) 

 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam juga berkata 

kepada Aisyah rodhiyallohu 'anha: 

 

 إن حِضخم مُست في ًدك

 

"Sesungguhnya haidhmu itu bukan pada 

tanganmu." (HR. Bukhori dan Muslim dari hadits 

Aisyah rodhiyallohu 'anha) 

 

Dua hadits tersebut bisa dijadikan sebagai dalil 

tentang bolehnya seorang yang sedang berhadats besar 

seperti junub atau haidh untuk memandikan jenazah. 
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Masalah: Tidak disunnahkan bagi yang 

memandikan jenazah untuk mandi setelah selesai 

memandikan menurut pendapat yang kuat. Tidak ada 

hadits shohih dalam bab ini yang menunjukkan hal 

tersebut, sebagaimana dinyatakan oleh para Imam Ahli 

Hadits seperti Ibnul Mundzir dalam Al-Isyrof, Ibnu 

Qudamah dalam Al-Mughni dan Ar-Rofi'iy 

sebagaimana dalam At-Talkhish karya Ibnu Hajar 

rohimahumulloh. 

 

Adapun hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, 

bahwasanya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

 من ؾسل مِخا فوَـدسل ومن حمله فوَخوضبٔ 

 

"Siapa yang telah memandikan mayit, maka 

hendaknya ia mandi dan siapa yang telah 

mengangkatnya, hendaknya ia berwudhu." (HR. Abu 

Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ath-Thoyalisi dan 

Ahmad) 

 

Maka ini adalah hadits dho'if, yang rojih adalah 

mauquf (dari ucapan Abu Huroiroh) sebagaimana yang 

dikuatkan oleh para Imam Ahli Hadits seperti Imam 
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Bukhori, Abu Hatim, Al-Baihaqi dan selain mereka. 

Para Imam Ahli hadits yang juga mendho'ifkan hadits 

tersebut adalah Ahmad bin Hambal, Ali bin Al-Madini, 

Adz-Dzuhli, Ibnul Mundzir dan selain mereka. (Jami'ul 

Adillah, hal. 164 dan Fathul 'Allam: 1/244-245) 

Ada beberapa hadis mengenai memandikan 

jenazah. Dari Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada 

kami, Husyaim memberitahukan kepada kami, Khalid, 

Manshur, dan Hisyam memberitahukan kepada kami. 

Khalid dan Hisyam berkata dari Muhammad dan 

Hafsah. Manshur berkata dari Muhammad, dari 

Ummu Athiyah, beliau berkata: 

‚Telah meninggal salah satu anak perempuan 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, maka Nabi 

bersabda, ‘Mandikanlah dia dengan air dan daun 

bidara, dan yang terakhir campurkanlah kapur barus 

atau sedikit kapur barus. Bila semua telah selesai maka 

beritahu aku’. Ketika telah selesai maka beritahu aku’. 

Ketika telah selesai memandikannya, kami 

memberitahukan beliau, dan beliau memberikan 

kainnya kepada kami sambil bersabda, ‘Kafanilah 

badannya dengan kain ini’.‛ (Al Albani, 2007: 761) 

Husyaim berkata, ‚Hadits ini diceritakan oleh 

Khalid yang berada diantara kaum itu kepada kami 

dari Hafshah dan Muhammad, dari Ummi Athiyah, 
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beliau berkata, ‚Rasullulah shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda kepada kami, ‘Mulailah membasuh anggota 

badannya yang sebelah kanan dan anggota wudhunya.‛ 

Diriwayatkan juga dari Ummu Sulaim. Abu Isa 

berkata, ‚ Hadits Ummi Athaiyah adalah hadits hasan 

shahih.‛ 

Selain itu juga  diriwayatkan dari Ibrahim An-

Nakha’i. beliau berkata, ‚Memandikan orang  mati 

sama seperti mandi junub.‛Sedangkan menurut Malik 

bin Anas beliau berkata, ‚Bagiku memandikan orang 

mati tidak ada batas-batas atau sifat-sifat tertentu, yang 

terpenting adalah bersih.‛ 

Di lain pihak Syafi’i berkata, ‚Apa yang 

diucapkan oleh malik adalah pernyataan global, yaitu 

memandikan dan menghilangkan najis; apabila si 

mayit telah dibersihkan dari najis dengan air bersih 

atau air lainnya, maka mandinyasudah cukup. Namun 

Syafi’i lebih senang apabila mayit dibasuh tiga kali atau 

lebih, jangan kurang dari tiga kali karena berdasarkan  

sabda Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam itu dilihat dari 

sisi kebersihan, maka tidak harus tiga kali atau lima 

kali. Begitu juga apa yang diucapkan oleh para ahli 

fikih, mereka lebih mengerti arti hadits. 

Dari Ahmad dan Ishaq berkata, ‚Memandikan 

mayit hendaknya dengan air dan daun bidara, dan 
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basuhlah terakhir hendaknya dicampur dengan kapur 

barus.‛ 

 

Alat dan bahan yang dipergunakan 

Alat-alat yang dipergunakan untuk memandikan 

jenazah adalah sebagai berikut: 

a. Kapas. 

b. Dua buah sarung tangan untuk petugas yang 

memandikan. 

c. Sebuah spon penggosok. 

d. Alat penggerus untuk menggerus dan menghaluskan 

kapur barus. 

e. Spon-spon plastik. 

f. Shampo. 

g. Sidrin (daun bidara). 

h. Kapur barus. 

i. Masker penutup hidung bagi petugas. 

j. Gunting untuk memotong pakaian jenazah sebelum 

dimandikan. 

k. Air. 

l. Pengusir bau busuk. 

m. Minyak wangi. 

n. Daun Sidr (Bidara) 
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2. Permasalahan Jenazah yang Dimandikan 

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 

jenazah yang dimandikan adalah sebagai berikut: 

 

Masalah: Jenazah yang meninggal dalam keadaan 

junub atau haidh, maka dimandikan sebagaimana 

jenazah-jenazah lainnya tanpa ada tambahan apapun. 

Ini adalah pendapat keseluruhan ulama, bahwa tidak 

dibedakan antara mayit yang meninggal dalam keadaan 

junub atau haidh dengan mayit-mayit lainnya dalam 

cara memandikannya. (Al-Ausath: 5/341 oleh Ibnul 

Mundzir sebagaimana ternukil dalam Jami'ul Adillah, 

hal. 182) 

 

Masalah: Wajib memandikan atau mencuci 

seluruh bagian jenazah yang ada atau berhasil 

diketemukan meskipun kecil ukurannya, karena 

memandikannya hukumnya wajib pada seluruh 

jasadnya, termasuk pula pada bagian-bagiannya yang 

ada. Jika ada  bagian tubuh yang diketemukan setelah 

itu, maka dimandikan atau dicuci juga dan 

demikianlah seterusnya. (Fatwa Lajnah Da'imah: 8/434; 

Al Mulakkhosh, hal. 34) 

 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

76 

 

Masalah: Adapun jenazah yang telah dikuburkan 

sebelum dimandikan, maka dikeluarkan kembali untuk 

dimandikan selama belum berubah atau rusak. Ini 

adalah pendapat kebanyakan para ulama. Dalam hadits 

Jabir bin Abdillah rodhiyallohu 'anhu disebutkan: 

 

بٔتى رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم غحد الله جن بٔبي تؼد ما بٔدخل 

لَ، وبٔمخسَ  حفرثَ،  فبمٔر تَ، فبخٔرح، فوضؼَ ػلى رهحدَِ وهفر ػوََ من رً

 قمَعَ

 

"Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

mendatangi mayit Abdulloh bin Ubaiy setelah 

dimasukkan ke dalam liang kuburannya. Lalu beliau 

memerintahkan jasadnya untuk dikeluarkan dan 

diletakkan di pangkuannya. Lalu beliau meludah kecil 

padanya dan memakaikan gamis beliau kepadanya." 

(HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Dalam hadits Jabir bin Abdillah rodhiyallohu 

'anhu pula riwayat Bukhori, bahwa beliau 

mengeluarkan jenazah ayahnya yang terbunuh di 

medan jihad dan masih dikuburkan bersama seorang 

yang lainnya setelah enam belas bulan kemudian. Lalu 

dikuburkannya secara tersendiri. 
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Berdasarkan dua hadits di atas, maka tidak apa-

apa mengeluarkan kembali mayit yang telah dikubur 

untuk dikafani atau dipindahkan ke tempat lainnya 

yang lebih baik. Demikian juga boleh mengeluarkan 

kembali jenazah yang telah dikubur dan belum 

dimandikan untuk dimandikan. (Jami'ul Adillah, hal. 

186) 

 

Masalah: Tidak disyariatkan untuk memandikan 

dan melepas pakaian yang melekat pada jenazah 

seseorang yang mati syahid di medan peperangan. Para 

ulama sepakat bahwa yang dilepas hanyalah senjata 

dan peluru yang disandang serta tamengnya (baju atau 

topi anti peluru) saja, sedangkan yang lain tidak 

dilepas. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Jabir 

rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

: بٔنا ادفٌوهم في دمائهم ًؼني ًوم بٔحد ولم ًـسوِم. وفي رواًة فلال

صَِد ػلى ُؤلاء مفوهم في دمائهم فإهَ مُس حريح يجرخ في الله إلا خاء 

وحرحَ ًوم املِامة ًدمى موهَ مون الدم وريََ ريح المسم وفي رواًة: لا 

 ثـسووهم فإن كل حرخ ًفوخ مسكا ًوم املِامة ولم ًعل ػويهم

 

"Kuburkanlah mereka -yaitu para syuhada' 

perang Uhud- dengan darah-darah mereka." Beliau 
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tidaklah memandikan mereka. Dalam riwayat: "Aku 

bersaksi atas kesyahidan mereka. Tutupilah mereka 

beserta darah-darah mereka. Sesungguhnya bukanlah 

yang terluka di jalan Alloh itu, melainkan akan datang 

bersama lukanya yang mengucurkan darah pada hari 

kiamat. Warnanya warna darah dan baunya adalah 

aroma misik." Dalam riwayat lainnya: "Janganlah 

kalian memandikan mereka. Sesungguhnya setiap luka 

itu akan mengeluarkan aroma misik pada hari kiamat." 

Beliau tidak pula melakukan sholat jenazah terhadap 

mereka." (HR. Bukhori, Abu Dawud, An-Nasa'i, At-

Tirmidzi, Ibnu Majah dan selain mereka, dishohihkan 

oleh Al-Albaniy dalam Ahkamul Janaiz, hal. 54 dan 

Fathul 'Allam: 2/288-289) 

 

Masalah: Jenazah orang kafir tidak dimandikan 

oleh kaum muslimin menurut pendapat yang kuat 

(pendapat Ahmad dan Malik). 

 

Ketika perang Badar, terbunuhlah puluhan 

orang-orang kafir Quraisy. Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam memerintahkan untuk langsung 

menguburkan mereka di salah satu sumur dari sumur-

sumur Badar dan tidak memandikan mereka, 

sebagaimana dalam riwayat Bukhori dan Muslim dari 
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hadits Abu Tholhah rodhiyallohu 'anhu. (Fathul 

'Allam: 2/302) 

 

Tidak ada dalil yang shohih tentang seorang 

muslim memandikan mayit kafir, akan tetapi langsung 

dikuburkan jasadnya jika tidak ada yang mengurusinya 

berdasarkan dalil yang ada, supaya tidak mengganggu 

kaum muslimin dengan bau busuknya. (Jami'ul 

Adillah, hal. 162) 

 

Demikian juga, tidak sah jika jenazah seorang 

muslim dimandikan oleh orang kafir menurut 

pendapat yang kuat (pendapat Ahmad dan Hanabilah). 

Hal ini karena memandikan jenazah merupakan 

amalan ibadah yang membutuhkan niat di dalamnya 

dan seorang kafir bukanlah ahlinya, sehingga tidak 

berhak untuk itu. Maka, meskipun jenazah muslim 

telah dimandikan oleh seorang kafir, masih harus 

dimandikan lagi oleh kaum muslimin. Wallohu ta'ala 

a'lam. (Fathul 'Allam: 2/302) 

 

3. Hal yang Diperhatikan terhadap Orang yang 

Memandikan Jenazah 
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Bagi yang memandikan jenazah hendaknya 

memenuhi dua persyaratan agar mendapatkan pahala 

yang besar dan keutamaan di sisi Alloh ta'ala: 

 

Pertama: Hendaknya dengan amalan itu dia 

mengharapkan wajah Alloh, tidak menginginkan 

sesuatu dari perkara dunia. Telah tetap dalam syariat 

bahwa Alloh ta'ala tidaklah menerima suatu amalan 

ibadah, kecuali dengan keikhlasan hanya kepada Alloh 

semata. Alloh ta'ala berfirman: 

 

كل إنما بٔنا ثشر مثوكن ًوحى إلي بنٔما إمِكن إله واحد فمن كان ٍرحو 

تؼحادت رتَ بٔحداملاء رتَ فوَؼمل عملا ظاحةا ولا ٌشرك   

 

"Katakanlah -wahai Rosul- kepada orang-orang 

musyrikin itu: "Aku hanyalah manusia biasa seperti 

kalian yang telah diwahyukan kepadaku dari Robbku 

bahwasanya sesembahan kalian yang haq itu hanyalah 

satu (Alloh ta'ala). Maka siapa yang takut terhadap 

adzab Robbnya dan mengharapkan pahala dari-Nya 

pada hari pertemuan dengan-Nya (hari kiamat), maka 

hendaknya melakukan amalan sholeh untuk Robbnya 

sesuai dengan syariat-Nya dan tidaklah menyekutukan-

Nya dalam ibadah dengan siapapun selain-Nya 

(ikhlas)." (Tafsir Muyassar QS. Al-Kahfi: 110) 
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Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

إنما الٔغلٌل باميَاث وإنما مكل امرئ ما هو  فمن كاهت هجرثَ إلى الله 

ورسوله فِجرثَ إلى الله ورسوله ومن كاهت هجرثَ إلى دهَا ًعَبها بٔو امربٔت 

ًَيكحِا فِجرثَ إلى ما ُاحر إمَ  

 

"Hanyalah suatu amalan itu sesuai dengan 

niatnya. Setiap orang hanyalah akan mendapatkan apa 

yang ia niatkan. Siapa yang hijrohnya (ibadahnya) 

untuk Alloh dan Rosul-Nya (ikhlas), maka hijrohnya 

(ibadahnya) kepada Alloh dan Rosul-Nya (yaitu 

mendapatkan ganjaran dari Alloh) dan siapa yang 

hijrohnya untuk mendapatkan dunia atau wanita yang 

ingin ia nikahi, maka hijrohnya akan mendapatkan apa 

yang sesuai dengan tujuan yang diniatkannya." (HR. 

Bukhori dan Muslim dari hadits Umar rodhiyallohu 

'anhu) 

 

Kedua: Menutupi dan tidak menyebarkan atau 

membicarakan aib dan hal-hal tidak disukai yang 

terdapat pada si mayit. Rosululloh shollallohu 'alaihi 

wa sallam bersabda: 

 

 من ؾسل مسولٌ فكتم ػوََ ؾفر له الله بٔرتؼين مرت
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"Siapa yang memandikan jenazah muslim dan 

menutupi aib yang ada padanya, maka Alloh akan 

mengampuninya sebanyak empat puluh kali." (HR. Al-

Hakim, Al-Baihaqiy dari hadits Abu Rofi' rodhiyallohu 

'anhu, dishohihkan oleh Imam Al-Albaniy dalam 

Ahkamul Janaiz, hal. 51) 

 

Demikian juga berdasarkan keumuman hadits 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam: 

 

ََا وَالْخِٓرَتِ  ْ ه ٍُ اُلله فِي الدُّ  وَمَنْ سَتَََ مُسْوِمًا، سَتَََ

 

"Siapa yang menutupi aib seorang muslim, maka 

Alloh akan menutupi aibnya baik di dunia maupun di 

akherat." (HR. Muslim dari Abu Huroiroh 

rodhiyallohu 'anhu) 

 

Adapun jika si mayit tersebut semasa hidupnya 

adalah seorang yang tercela dalam agama dan sunnah, 

masyhur atau dikenal sebagai mubtadi' (ahli bid'ah), 

maka diperbolehkan bahkan disunnahkan untuk 

membicarakan dan menampakkan kejelekannya dalam 

rangka memperingatkan umat dari kebid'ahannya. Ini 

adalah perkara yang pasti dan tidak ditinggalkan, 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

83 

 

karena jika manusia mengetahui akan akhir hayatnya 

yang jelek, maka mereka akan lari menghindar dari 

jalan dan manhajnya. Sebaliknya, hendaknya tidak 

ditampakkan apa yang ada pada dirinya berupa jasa-

jasa dan kebaikan-kebaikan, agar tidak ada orang yang 

tertipu dan terpengaruh dengannya sehingga mengikuti 

jalan kebid'ahannya. Dengan demikian, tertutuplah 

jalan-jalan yang mengantarkan seseorang kepada fitnah 

kebid'ahan dan kesesatan. (Al Majmu': 5/139, Imam 

Nawawi; Al Mughni: 2/456, Ibnu Qudamah; Al Inshof: 

2/506, Al Mardawiy; Asy Syarhul Mumti': 5/376-377; 

Al Mulakkhosh, hal. 27-28) 

 

4. Bid’ah dalam Memandikan Jenazah 

Beberapa kebid'ahan yang sering dilakukan dalam 

acara memandikan jenazah: 

 

Pertama: Meletakkan roti atau makanan dan 

secangkir air di tempat si mayit dimandikan selama 

tiga malam setelah kematiannya. 

 

Kedua: Menyalakan lentera atau lampu minyak di 

tempat si mayit dimandikan selama tiga malam mulai 

dari terbenamnya matahari sampai waktu terbitnya. 
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Sebagian mereka membiarkannya sampai tujuh harinya 

atau lebih di tempat itu. 

 

Ketiga: Mengucapkan dzikir-dzikir tertentu dan 

mengeraskannya ketika mencuci atau membasuh setiap 

anggota tubuh si mayit. 

 

Keempat: Membiarkan rambut mayit terurai di 

antara kedua susunya. (Ahkamul Janaiz, hal. 247) 

 

5. Mandi Setelah Memandikan Jenazah 

Dari Muhammad bin Abdul Malik bin Abu 

Syawarib menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 

Al Mukhtar memberitahukan kepada kami dari Suhail 

bin Abu Shahil, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 

‚Setelah memandikannya maka ia harus mandi dan 

setelah membawanya maka ia harus wudhu, yakni 

memandikan mayit.‛ Shahih: Ibnu Majah (1463) 

 

Dari para Ulama juga mereka berpendapat 

tentang hal mandi setelah memandikan jenazah. Dari 

Ali dan Aisyah, Abu Isa berkata, ‚Hadits Abu Hurairah 

adalah hadits hasan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

secara mauquf.‛ Sebagian sahabat Nabi shollallohu 
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'alaihi wa sallam dan yang lain berpendapat, ‚ Bila 

seseorang memandikan mayit, maka hendaknya mandi 

setelah itu.‛ Sedangkan sebagian ulama berpendapat, 

‚Hendaknya ia berwudhu.‛ Dari pihak lain Malik bin 

Anas berpendapat, ‚Disunahkan mandi setelah 

memandikan jenazah. Aku tidak berpendapat bahwa 

mandi itu hukumnya wajib.‛ 

Sedangkan menurut Ahmad, ‚Barangsiapa 

memandikan mayit, maka aku berharap agar dia tidak 

diwajibkan mandi. Adapun wudhu, maka itu batas 

minimal yang dikatakan dalam hal ini.‛ 

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa setelah memandikan jenazah 

sebaiknya kita mandi dan berwudhu, atau paling tidak 

kita melakukan wudhu. 
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BAB IV 

MENGKAFANI JENAZAH 

 

1. Tentang Kain Kafan 

Pengadaan kain kafan atau biayanya diambilkan 

dari harta pribadi si mayit, meskipun ia belum 

berpesan kepada siapapun sebelum kematiannya dan 

ini lebih dikedepankan daripada ahli waris menurut 

kesepakatan ahli ilmu. Jika si mayit tidak 

meninggalkan harta sama sekali, maka ditanggung oleh 

walinya yang mengurusi nafkahnya. Jika tidak ada, 

maka ditanggung oleh baitul mal (pemerintah) jika 

memungkinkan. Jika tidak bisa, maka ditanggung oleh 

seluruh kerabatnya dan kaum muslimin di daerah 

tersebut. (Al I'lam: 4/420; Ibnul Mulaqqin; Syarhus 

Sunnah: 5/320, Al Baghowi sebagaimana dalam Jami'ul 

Adillah, hal. 210; Syarh Shohih Muslim, no. 941, An 

Nawawi sebagaimana dalam Miskul Khitam: 2/193) 

 

Hal ini berdasarkan hadits Khobbab bin Al-Arots 

rodhiyallohu 'anhu, beliau berkata: 
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ُاحرنا مع رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم في سخِل الله، هخذـي 

وخَ الله، فوحة بٔحرنا ػلى الله، فميا من مضى لم ًبكٔل من بحٔرٍ صُئا، 

وفي رواًة: ولم -منهم معؼة جن عمير، كذل ًوم بٔحد، فلم ًوخد له صئ، 

وضؼياُا إلا نمرت، فكٌا إذا وضؼياُا ػلى ربٔسَ خرحت رخلاٍ، وإذا  -ًتَك

ػلى رخوََ خرح ربٔسَ، فلال رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم: ضؼوُا مما 

، واحؼووا ػلى رخوََ الاذخر، ومٌا -وفي رواًة: ؾعوا بها ربٔسَ-ًلً ربٔسَ 

 من بًٔيؼت له ثمرثَ فِو يهدبها، بئ: يجخًيها

 

"Kami berhijrah bersama Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam di jalan Alloh dengan mengharap 

wajah Alloh. Maka telah tetap ganjaran kami di sisi 

Alloh (baik duniawi berupa harta rampasan perang 

maupun ukhrowi). Sebagian dari kami ada yang telah 

meninggal tanpa menikmati ganjarannya di dunia sama 

sekali. Di antara mereka adalah Mush'ab bin Umair 

yang terbunuh pada perang Uhud. Tidak 

meninggalkan apapun, kecuali selembar kain baju. Jika 

kami tutupkan pada kepalanya, terbukalah kedua 

kakinya. Jika kami tutupkan pada kedua kakinya, maka 

terbukalah kepalanya. Maka Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam memerintahkan: "Tutupilah kepalanya 

dengan kain dan tutupilah kakinya dengan tumbuhan 

idzkhir." Di antara kami ada yang telah menikmati 

buahnya (berupa kenikmatan duniawi berupa 

kemenangan dan ghonimah), sedangkan dia tidak 
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mendapatkannya (akan tetapi mendapatkan ganjaran 

yang penuh di akhirat)." (HR. Bukhori, Muslim dan 

selain mereka) 

 

Sabda Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam: 

 

 من حرك دًيا بٔو ضَاػا فؼلً وإلي

 

"Siapa yang meninggalkan hutang atau anak-

anak, maka itu adalah tanggunganku (beliau sebagai 

pemimpin kaum muslimin)." (HR. Muslim dari Jabir 

rodhiyallohu 'anhu) 

 

Alloh ta'ala berfirman: 

 

ََاءُ تؼَْغٍ   وَاممُْؤْمٌِوُنَ وَاممُْؤْمٌِاَثُ تؼَْضُُِمْ بوَْمِ

 

"Kaum mukminin dan mukminat terhadap Alloh 

dan Rosul-Nya itu sebagian mereka sebagai penolong 

sebagian lainnya." (Tafsir Muyassar QS. At Taubah: 

71) 

 

Masalah: Diperbolehkan bagi seseorang sebelum 

meninggal untuk mempersiapkan kain kafannya untuk 
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digunakan ketika ia meninggal dunia nanti. Hal ini 

ditunjukkan oleh hadits Sahl rodhiyallohu 'anhu: 

 

"Bahwasanya salah seorang sahabat Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam melihat sarung bagus yang 

sedang beliau kenakan. Lalu ia mengatakan: "Alangkah 

bagusnya sarung ini! Berikanlah kepadaku." Para 

sahabat lainnya berkata kepadanya: "Bagaimana kau 

ini, Nabi sedang perlu untuk memakainya, lalu kau 

memintanya?! Padahal engkau tahu bahwa beliau tidak 

menolak orang yang meminta." Ia berkata: "Demi 

Alloh, sungguh tidaklah aku memintanya untuk 

kupakai, akan tetapi untuk kujadikan sebagai kain 

kafanku nanti." Sahl berkata: "Jadilah sarung itu 

sebagai kain kafannya." (HR. Bukhori, no. 1277) 

 

Sifat kain kafan 

 

Hendaknya disediakan kain kafan yang lebar 

untuk menutupi seluruh badannya. Hal ini 

sebagaimana ditunjukkan oleh hadits Jabir bin Abdillah 

rodhiyallohu 'anhu: 

 

بٔن اميبي ظلى الله ػوََ وسلم خعة ًوما فذ هر رخلا من بٔصحاتَ 

كدغ فكفن ؿير ظائل، وكبر مَلا، فزحر اميبي ظلى الله ػوََ وسلم بٔن 
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ًلبر امرخل بانوَل حتى ًعلى ػوََ إلا بٔن ًضعر إوسان إلى ذلك، وكال 

 اميبي ظلى الله ػوََ وسلم: إذا نفن بٔحدكم بٔخاٍ فوَحسن نفٌَ إن اس خعاع

 

"Bahwasanya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

suatu hari berkhutbah dan menyebutkan seseorang dari 

sahabat beliau yang telah meninggal, lalu dikafani 

dengan kain yang sempit dan dikuburkan pada malam 

hari. Maka Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

menegurnya untuk tidak menguburkannya malam-

malam sampai disholatkan, kecuali jika dalam keadaan 

darurat. Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Jika salah seorang dari kalian mengafani saudaranya, 

maka hendaknya membaguskan kafannya jika 

memungkinkan." (HR. Muslim, Ibnul Jarud, Abu 

Dawud, Ahmad dan selainnya) 

 

Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan membaguskan kain kafan adalah berkaitan 

dengan kebersihannya, ketebalan dan bisa menutupi 

seluruh badan dengan sempurna serta pertengahan dari 

segi kualitasnya. Bukanlah yang dimaksud di situ 

adalah berlebih-lebihan dalam harga dan kualitasnya. 

Sebagian ulama (An-Nawawi) mengatakan bahwa jenis 

kain kafan disyaratkan sesuai dengan apa yang biasa 

dikenakannya semasa hidupnya, tidak boleh lebih 
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bagus dan tidak boleh lebih rendah kualitasnya. Akan 

tetapi syarat ini tidaklah benar, karena tidak ada dalil 

yang mendukungnya. (Ahkamul Janaiz, hal. 58-59) 

 

Jika tidak diketemukan kain kafan yang bisa 

menutup seluruh badannya, maka ditutup bagian 

kepalanya dan seterusnya. Sedangkan bagian yang 

masih terbuka, seperti kaki, maka bisa ditutup dengan 

sesuatu yang lain seperti daun-daunan, tetumbuhan 

dan sebagainya. Hal ini sebagaimana dalam hadits 

Khobbab bin Arot pada kisah Mush'ab bin Umair 

tersebut di atas, juga hadits Harits bin Midhrob berikut 

ini: 

 

دخوت ػلى خداة وكد انخو  في تعيَ س حؼا، فلال مولا بٔني 

سمؼت رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم ًلول: لا ٍتميين بٔحدكم الموث هتميُذَ، 

لٌ، وإن في  وملد ربًٔدني مع رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم لا بمٔلك درُ

بتٔى جكفٌَ، فدولٌ ربٍٓ جكى وكال: خاهة تُتي الان لارتؼين بٔمف درهم! ثم 

ومكن حمزت لم ًوخد له نفن إلا جردت موحاء، إذا حؼوت ػلى ربٔسَ كوعت 

غن كدمَِ، وإذا حؼوت ػلى كدمَِ كوعت غن ربٔسَ، وحؼل ػلى كدمَِ 

 .الاذخر

 

"Aku menjenguk Khobbab ketika sakit yang telah 

dicos besi panas di bagian perutnya sebanyak tujuh 

tempat (pengobatan dengan besi panas). Lalu dia 
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berkata: "Kalaulah aku tidak mendengar Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah 

seseorang dari kalian berangan-angan untuk mati," 

niscaya aku ingin mati saja karena penyakitku ini." 

Sungguh aku telah bersama Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam dalam keadaan aku tidak punya harta. 

Sedangkan sekarang, sungguh di sisi rumahku terdapat 

empat puluh ribu dirham." Kemudian didatangkan 

kain kafannya yang bagus. Ketika melihatnya, maka ia 

menangis dan mengatakan: "Akan tetapi Hamzah tidak 

ditemukan untuknya kain kafan, kecuali kain burdah 

bergaris. Jika ditutupkan di kepalanya, maka kakinya 

tersingkap dan jika ditutupkan di kakinya, maka 

kepalanya tersingkap. Maka ditutupkanlah pada 

kepalanya, sedangkan kakinya ditutup dengan idzkhir 

(sejenis rerumputan yang harum baunya)." (HR. 

Ahmad, dishohihkan oleh Syaikh Al-Albani 

rohimahulloh dalam Ahkamul Janaiz, hal. 59) 

 

Jika kain kafan yang ditemukan lebih kecil dari 

itu, maka diutamakan untuk menutupi aurotnya, 

sedangkan bagian badan lainnya bisa ditutup dengan 

idzkhir. Jika tidak ada kain sama sekali, maka seluruh 

badan ditutup dengan idzkhir dan semacamnya dan ini 

lebih dikedepankan daripada menggunakan baju 
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wanita, karena terdapat larangan seorang laki-laki 

memakai pakaian wanita dan sebaliknya. (Jami'ul 

Adillah, hal. 242) 

 

Jika kain kafan sedikit jumlahnya, sedangkan 

jenazah lebih banyak, maka diperbolehkan satu kain 

kafan untuk beberapa jenazah. Dikedepankan jenazah 

yang paling banyak hafalan Qur'annya ke arah kiblat. 

Hal ini ditunjukkan oleh hadits Anas rodhiyallohu 

'anhu tentang kisah perang Uhud, beliau berkata: 

 

ونثرث املذلى، وكوت امثَاة، كال: وكان يجمع امثلازة والازيين في 

كبر واحد، وٌسبلٔ بٔيهم بٔنثر كربنٓا، فِلدم في انوحد، ونفن امرخوين وامثلازة 

 في امثوة امواحد

 

"Ketika itu banyak yang terbunuh sedangkan 

kain kafan sedikit jumlahnya. Beliau shollallohu 'alaihi 

wa sallam mengumpulkan dua atau tiga jenazah dalam 

satu kuburan dan menanyakan siapa yang paling 

banyak hafalan Al Qurannya untuk dikedepankan di 

dalam liang lahad. Beliau juga mengafani dua dan tiga 

jenazah dengan satu kain kafan." (HR. Abu Dawud, 

Tirmidzi, Ibnu Sa'ad, Al Hakim, Al Baihaqi, Ahmad. 

Dihasankan oleh Al- Albaniy rohimahulloh) 
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Makna hadits tersebut adalah bahwasanya 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam membagi-bagi 

satu kain kafan untuk beberapa orang (jamaah), maka 

setiap orang dikafani dengan potongan atau sebagian 

kain karena keadaan darurat, meskipun kain tersebut 

tidak dapat membungkus seluruh badannya. Hal ini 

ditunjukkan oleh kelengkapan hadits, bahwa beliau 

menanyakan siapa yang terbanyak hafalan Qurannya 

untuk dikedepankan di liang lahad (setelah mereka 

dibungkus). Sekiranya mereka dibungkus bersama 

dalam selembar kain, maka tentunya beliau bertanya 

sebelumnya agar tidak melepas kain kafan lagi dan 

membungkusnya kembali. Tafsir hadits inilah yang 

benar. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa itu 

sesuai dhohirnya, yaitu beberapa jenazah dibungkus 

menjadi satu dengan satu kain, maka ini adalah keliru 

dan tidak sesuai dengan konteks kisahnya. (Ahkamul 

Jana'iz, hal. 60) 

 

Sunnah-sunnah berkaitan dengan kain kafan 

 

Pertama: Disunnahkan untuk memilih kain kafan 

yang berwarna putih, sebagaimana sabda Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam: 
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 امخسوا من زَاجكن امحَاض، فاهاا خير زَاجكن، ونفٌوا فيها

 

"Pakailah dari pakaianmu yang berwarna putih, 

karena sungguh ia adalah sebaik-baik pakaianmu dan 

kafanilah dengannya." (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, 

Ibnu Majah, Baihaqi, Ahmad dari hadits Ibnu 'Abbas 

rodhiyallohu 'anhuma, dishohihkan oleh Al Albani 

rohimahulloh) 

 

Kedua: Disunnahkan pula untuk menggunakan 

kain kafan sebanyak tiga lembar dan yang wajib adalah 

selembar kain yang menutup seluruh badan. (Jami'ul 

Adillah, hal. 209)  

 

Hal ini sebagaimana dalam hadits 'Aisyah 

rodhiyallohu 'anha, beliau berkata: 

 

ل الله ظلى الله ػوََ وسلم نفن في زلازة بٔزواة يماهَة تَغ إن رسو 

 سحومَة، من هرسف، مُس فيهن قمَط، ولا غلٌمة بٔدرح فيها إدراخا

 

"Sesungguhnya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam dikafani dengan tiga buah (lembar) kain buatan 

daerah Sahuliyah (arah propinsi Ibb sekarang) Yaman 

berwarna putih bersih dari bahan katun, bukan berupa 

baju gamis dan bukan pula 'imamah. Akan tetapi 
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dimasukkan ke dalamnya begitu saja." (HR. Bukhori, 

Muslim, Ashhabus Sunan, Ibnul Jarud, Baihaqi, 

Ahmad) 

 

Ini adalah pendapat yang kuat (pendapat jumhur 

ulama), bahwa sunnahnya dibungkus dengan tiga 

lembar kain kafan saja tanpa memakai gamis (baju 

panjang) dan tidak pula 'imamah (penutup kepala). 

Imam Bukhori memberikan sebuah bab dalam 

Shohihnya pada hadits no. 1273: "Bab Kain Kafan 

Tanpa Gamis dan 'Imamah." Adapun hadits Ibnu 

'Abbas rodhiyallohu 'anhuma riwayat Abu Dawud, 

bahwasanya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam dikafani 

dengan tiga buah baju: baju gamis yang dipakai ketika 

meninggalnya, baju atas dan bawah, maka ini adalah 

hadits dho'if (lemah) tidak sah untuk dijadikan sebagai 

dalil yang memalingkan riwayat-riwayat yang shohih. 

(Jami'ul Adillah, hal. 197) 

 

Sejumlah atsar shohih dari Aisyah rodhiyallohu 

'anha menunjukkan pula pendapat jumhur ulama, 

bahwasanya telah dikatakan kepada Aisyah 

bahwasanya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam dikafani 

dengan tiga baju (dua baju hullah dan satu baju 

burdah), maka beliau rodhiyallohu 'anha mengatakan: 
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 كد بٔتى بامبرد, ومكنهم ردوٍ ولم ٍكفٌوٍ فَِ

 

"Telah diberikan sebuah baju burdah, akan tetapi 

mereka menolaknya dan tidak mengafani beliau 

dengan baju itu." (HR. Muslim) 

 

Masalah: Diharomkan mengafani mayit laki-laki 

dengan kain sutra, sedangkan selainnya seperti katun, 

wol, linen, bulu dan sebagainya yang diperbolehkan 

untuk dipakai ketika hidupnya, maka ini 

diperbolehkan pula untuk digunakan sebagai kain 

kafannya. Adapun mayit perempuan, maka 

mengafaninya dengan kain sutra hukumnya makruh, 

karena hal itu termasuk berlebihan dan mirip dengan 

menyia-nyiakan harta. Berbeda halnya jika dipakai 

semasa hidupnya, maka hal itu termasuk perhiasan di 

mata suaminya. (Al Majmu': 5/153, An Nawawi 

sebagaimana dalam Jami'ul Adillah, hal. 209) 

 

Ketiga: Disunnahkan pula pada salah satu kain 

kafan -jika tersedia- untuk menggunakan kain bergaris, 

berdasarkan sabda Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam: 
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 إذا ثوفي بٔحدكم فوخد صُئا، فوَكفن في زوة حبرت

 

"Jika salah seorang di antara kalian meninggal 

dunia dan ia termasuk orang yang mampu, maka 

kafanilah ia dengan kain bergaris." (HR. Abu Dawud, 

dishohihkan oleh Al Albaniy rohimahulloh) 

 

Hadits ini tidaklah bertentangan dengan hadits 

pertama tersebut di atas tentang kain berwarna putih, 

karena bisa didudukkan atau dikumpulkan antara satu 

dengan lainnya, sehingga kedua hadits tersebut bisa 

diamalkan secara bersamaan, yaitu bahwa kain kafan 

tersebut disunnahkan berwarna putih bergaris, jika 

hanya memakai satu kain. Jika menggunakan lebih dari 

satu lembar kain, maka salah satunya berwarna putih 

bergaris, sedangkan yang lainnya berwarna putih 

bersih (polos). (Ahkamul Janaiz, hal. 63-64) 

 

Keempat: Disunnahkan untuk mengharumkan 

mayit dan kain kafannya (selain yang meninggal ketika 

ihrom), baik dengan menggunakan dupa pengharum 

atau bahan pengharum lainnya sebanyak tiga kali, 

berdasarkan hadits Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam: 

 

 إذا جمرتم المَت، فبجٔمروٍ زلاثا
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"Jika kalian mengharumkan mayit, maka 

lakukanlah sebanyak tiga kali." (HR. Ahmad, Ibnu Abi 

Syaibah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Baihaqi dari hadits 

Jabir rodhiyallohu 'anhu, dishohihkan oleh Al Albaniy 

rohimahulloh) 

 

Ibnul Mundzir rohimahulloh dalam Al Autsath 

(no. 879) mengatakan: "Seluruh ulama yang telah 

diketahui dan dihafal dari mereka menyatakan 

disunnahkannya untuk mengharumkan kain kafan 

mayit." (Al Mulakkhosh, hal. 39) 

Yang dilarang pada kain kafan 

 

Tidak diperbolehkan bermewah-mewahan dan 

berlebihan dalam kain kafan. Demikian juga tidak 

lebih dari tiga lembar kain, karena tidak sesuai dengan 

sunnah dan orang yang masih hidup lebih pantas 

untuk mengenakannya serta hal ini termasuk menyia-

nyiakan harta. Kalaulah bukan karena syariat telah 

menunjukkan tiga lembar kain kafan, maka hal itu pun 

termasuk menyia-nyiakan harta, karena tidak 

bermanfaat bagi si mayit di kuburannya dan juga tidak 

kembali kemanfaatannya kepada yang masih hidup. 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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 إن الله هرٍ مكن زلاثا كِل وكال، وإضاػة المال، ونثرت امسؤال

 

"Sesungguhnya Alloh membenci tiga hal: katanya 

dan katanya (berita yang tak jelas kebenarannya), 

menyia-nyiakan harta dan banyak tanya yang tidak 

bermanfaat." (HR. Bukhori, Muslim, Ahmad dari 

hadits Al Mughiroh bin Syu'bah rodhiyallohu 'anhu) 

 

Adapun hadits yang menunjukkan bahwa Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam dikafani dengan tujuh 

lembar kain, maka itu adalah tidak shohih dan 

termasuk hadits mungkar, sebagaimana yang telah 

diterangkan oleh Imam Az Zaila'iy dalam Nashbur 

Royah (2/261-262). (Ahkamul Jana'iz, hal. 64) 

 

2. Tata Cara Mengkafani Jenazah 

Kafan-kafan mesti sudah disiapkan setelah selesai 

memandikan jenazah dan menghandukinya. 

Mengkafani jenazah hukumnya wajib dan hendaklah 

kain kafan tersebut dibeli dari harta si mayit. 

Hendaklah didahulukan membeli kain kafannya dari 

melunaskan hutangnya, menunaikan wasiatnya dan 

membagi harta warisannya. Jika si mayit tidak 
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memiliki harta, maka keluarganya boleh 

menanggungnya. 

 

Dibentangkan tiga lembar kain kafan, 

sebagiannya di atas sebagian yang lain. Kemudian 

didatangkan jenazah yang sudah dimandikan lalu 

diletakkan di atas lembaran-lembaran kain kafan itu 

dengan posisi telentang. Kemudian didatangkan 

hanuth yaitu minyak wangi (parfum) dan kapas. Lalu 

kapas tersebut dibubuhi parfum dan diletakkan di 

antara kedua pantat jenazah, serta dikencangkan 

dengan secarik kain di atasnya (seperti melilit popok 

bayi). 

Kemudian sisa kapas yang lain yang sudah diberi 

parfum diletakkan di atas kedua matanya, kedua 

lubang hidungnya, mulutnya, kedua telinganya dan di 

atas tempat-tempat sujudnya, yaitu dahinya, 

hidungnya, kedua telapak tangannya, kedua lututnya, 

ujung-ujung jari kedua telapak kakinya, dan juga pada 

kedua lipatan ketiaknya, kedua lipatan lututnya, serta 

pusarnya. Dan diberi parfum pula antara kafan-kafan 

tersebut, juga kepala jenazah. 

 

Selanjutnya lembaran pertama kain kafan dilipat 

dari sebelah kanan dahulu, baru kemudian yang 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

102 

 

sebelah kiri sambil mengambil handuk/kain penutup 

auratnya. Menyusul kemudian lembaran kedua dan 

ketiga, seperti halnya lembaran pertama. Kemudian 

menambatkan tali-tali pengikatnya yang berjumlah 

tujuh utas tali. Lalu gulunglah lebihan kain kafan pada 

ujung kepala dan kakinya agar tidak lepas ikatannya 

dan dilipat ke atas wajahnya dan ke atas kakinya (ke 

arah atas). Hendaklah ikatan tali tersebut dibuka saat 

dimakamkan. Dibolehkan mengikat kain kafan 

tersebut dengan enam utas tali atau kurang dari itu, 

sebab maksud pengikatan itu sendiri agar kain kafan 

tersebut tidak mudah lepas (terbuka). 

 

Dari Qutaibah menceritakan kepada kami, Bisyr 

bin Al Mufadhdhal memberitahukan kepada kami dari 

Abdullah bin Utsman bin Khats’am, dari Sa’id bin 

Jubair, dari Ibnu Abbas, beliau berkata, ‚Rasullulah 

shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, ‚Pakailah 

pakain-pakainmu yang putih, karena pakaian putih 

adalah sebaik-baik pakaian dan kafanilah orang mati 

dengan kain itu (kain putih).‛ Shahih: Ibnu Majah 

(1472) 

 

Sedangkan menurut Muhammad bin Basysyar 

menceritakan kepada kami, Umar bin Yunus 
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memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Amar 

memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Hasan, 

dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Qatadah, beliau 

berkata, ‚Rasullulah shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda, ‚Apabila seseorang di antaramu mencintai 

saudaranya, maka hendaklah  ia mengkafaninya 

dengan kain kafan yang baik.‛ Shahih: Silsilah Ahadits 

Shahih (1425), Ahkamul Janaiz (58), dan Shahih 

Muslim (dari Jabir) 

Dalam hal jumlah kafan yang digunakan 

Qutaibah menceritakan kepada kami, Hafshah bin 

Ghiyats memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin 

Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah ra, beliau berkata, 

‚Nabi dikafani tiga (lapis) kain Yaman yang putih, 

yang di dalamnya tidak ada baju dan serban.‛ 

Urwah berkata, ‚Mereka mengatakan kepada 

Aisyah tentang ucapannya (bahwa Nabi dikafani) 

dengan dua kain dan satu selimut yang bergaris-garis. 

Lalu Aisyah menjawab, ‚Semula memang diberi (alas) 

selimut, tetapi para sahabat menolaknya dan akhirnya 

mereka tidak mengkafani dengannya.‛ Shahih: Ibnu 

Majah (1469) dan Muttafaq ‘alaih
 
 

Dari Ibnu Abu Umar menceritakan kepada kami, 

Bisyr bin As-Sariy memberitahukan kepada kami dari 

Zaidah, dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari 
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Jabir bin Abdullah, ‚Rasullulah shollallohu 'alaihi wa 

sallam mengkafankan Hamzah bin Abdul Muththalib 

dengan satu baju longgar yang menyelubungi seluruh 

badannya.‛ Hasan: Ahkamul Janaiz (59-60). Sedangkan 

menurut pendapat Asy-Syafi’i, Ahmad, dan Ishaq, 

mereka berkata, ‚Perempuan yang meninggal dikafani 

dengan lima lapis kain.‛ 

 

Dalil mengenai mengkafani jenazah diantaranya 

adalah perintah Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam dalam hadits kisah seorang muhrim yang 

terjatuh dari ontanya: 

 

تُنما رخل واكف تؼرفة، إذ وكع غن راحوخَ فوكعخَ، بٔو كال: 

.. فبكٔؼعخَ، فلال اميبي ظلى الله ػوََ وسلم: اؾسووٍ بماء وسدر، ونف  ٌوٍ

 احةدًر

"Ketika seseorang tengah melakukan wukuf di 

Arofah, tiba-tiba dia terjatuh dari hewan 

tunggangannya dan patah lehernya sehingga 

meninggal. Maka Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

berkata: "Mandikanlah ia dengan air campur sidr 

(bidara), lalu kafanilah…!" (HR. Bukhori dan Muslim 

dari Ibnu Abbas rodhiyallohu 'anhuma) 
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Mengafani jenazah merupakan suatu amalan 

yang besar keutamaannya bagi yang melakukannya 

dengan ikhlash dan mengharap wajah Alloh ta'ala. 

Keutamaan tersebut adalah apa yang disebutkan oleh 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dalam sabda 

beliau: 

 

 ومن نفٌَ هساٍ الله ًوم املِامة من س يدس واس خبرق الجية

 

"Siapa yang mengafani jenazah, maka Alloh akan 

memberinya pakaian pada hari kiamat dengan pakaian 

dari sutra, baik yang tipis maupun tebal berasal dari 

jannah (surga)." (HR. Al Hakim, Baihaqi dari Abu 

Rofi' rodhiyallohu 'anhu, dishohihkan oleh Al Albani 

dalam Ahkamul Jana'iz, hal. 51)  

 

Masalah: Tidak ada ketentuan jumlah tertentu 

untuk ikatan pada kain kafan. Yang terpenting adalah 

menjaga agar kafan tidak terlepas ketika jenazah 

dibawa dan diletakkan ke dalam liang lahadnya. 

Setelah jenazah diletakkan di liang lahadnya, maka 

ikatan-ikatan tersebut dilepas, karena sudah tidak 

diperlukan lagi. (Majmu' Fatawa Ibnu 'Utsaimin: 

17/95; Al Mulakhhosh Al Fiqhi: 1/305; Fatawa Al 
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Lajnah Daimah: 8/362 sebagaimana dalam Al 

Mulakkhosh, hal. 37) 

 

Masalah: Diperbolehkan untuk meletakkan jasad 

mayit yang banyak mengalami luka-luka dan 

mengeluarkan darah di dalam kantong mayat plastik 

sebelum dikafani, agar darahnya tidak membasahi kain 

kafannya. (Fatawa Thoharoh wa Sholah: 2/278, Ibnu 

Bazz sebagaimana dalam Al Mulakhhosh, hal. 42)  

 

Cara mengafani mayit perempuan 

 

Penyelenggaraan kain kafan untuk mayit 

perempuan disunnahkan sama seperti mayit laki-laki, 

karena tidak ada dalil yang membedakan antara 

keduanya. Adapun hadits Laila binti Qonif Ats 

Tsaqofiyah bahwasanya ia mengafani anak perempuan 

beliau shollallohu 'alaihi wa sallam dengan lima lembar 

kain kafan, maka itu tidaklah shohih sanadnya. Dalam 

sanadnya terdapat perowi majhul (tidak dikenal) yang 

bernama Nuh bin Hakim Ats Tsaqofi, sebagaimana 

yang diterangkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar, Imam Az 

Zaila'iy dalam Nashbur Royah (2/258) dan ulama 

hadits lainnya. (Ahkamul Jana'iz, hal. 65; Jami'ul 

Adillah, hal. 216-218) 
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Mengafani muhrim 

 

Adapun seorang yang muhrim (berpakaian 

ihrom), ketika meninggal di tengah-tengah ihromnya, 

maka dikafani dengan pakaian ihrom yang 

dikenakannya ketika meninggal. Hal ini berdasarkan 

sabda Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, sebagaimana 

dalam kisah seorang muhrim tersebut di atas yang 

jatuh dari ontanya lalu meninggal: 

 

 ونفٌوٍ في زوتََ انلذٍن بحٔرم فيهلٌ

 

"Kafanilah ia dengan dua pakaian ihrom yang 

sedang dikenakannya." (HR. An Nasa'i dan Ath 

Thobroni dari hadits Ibnu 'Abbas rodhiyallohu 

'anhuma, dishohihkan oleh Al Albaniy rohimahulloh) 

 

Masalah: Seorang muhrim laki-laki, wajah dan 

kepalanya tidak ditutupi kain. Bagian yang ditutupi 

adalah wajah muhrim perempuan (muhrimah), karena 

itu termasuk aurotnya. Rosululloh shollallohu 'alaihi 

wa sallam bersabda berkaitan dengan muhrim laki-laki: 

 

 ولا تخمروا ربٔسَ )ولا وجهَ(، فإهَ ًحؼر ًوم املِامة موحَا
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"Janganlah kalian tutup kepalanya dan juga 

wajahnya. Sesungguhnya ia akan dibangkitkan nanti 

pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah." (HR. 

Bukhori, Muslim, Baihaqi dan Abu Nu'aim dalam Al 

Mustakhroj dari Ibnu 'Abbas rodhiyallohu 'anhuma) 

 

Mengafani syuhada' perang melawan kaum kafir 

 

Tidak boleh melepas baju yang dikenakan oleh 

seorang yang mati syahid dalam medan jihad melawan 

kaum kafir ketika terbunuh, akan tetapi dikuburkan 

sekalian bersama jasadnya. Hal ini berdasarkan sabda 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam: 

 

 زمووهم في زَابهم

 

"Selimutilah atau bungkuslah dengan baju-baju 

mereka." (HR. Ahmad dari Abdulloh bin Tsa'labah 

rodhiyallohu 'anhu. Hadits ini shohih sebagaimana 

dalam tahqiq Musnad Ahmad: 39/62) 

 

Disunnahkan pula mengafaninya dengan 

selembar kain atau lebih di atas baju yang ia pakai, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Rosululloh 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

109 

 

shollallohu 'alaihi wa sallam terhadap Mush'ab bin 

'Umair dan Hamzah bin Abdul Muttholib rodhiyallohu 

'anhuma. 

 

Adapun syuhada' lainnya selain jihad fii sabilillah 

melawan orang kafir, seperti yang meningal karena 

wabah penyakit, sakit perut, tenggelam dan tertimpa 

reruntuhan, maka dimandikan, dikafani dan disholati 

sebagaimana jenazah lainnya. (Jami'ul Adillah, hal. 

234) 

 

Bid'ah-bid'ah dalam mengafani jenazah 

 

Beberapa kebid'ahan yang ditemukan dalam 

mengafani jenazah adalah sebagai berikut: 

 

Pertama: Merias jenazah sebelum dikafani. 

 

Kedua: Keyakinan sebagian orang bahwa mayit-

mayit akan saling membanggakan diri-diri mereka 

dengan bagusnya kain kafan di kuburan mereka. Siapa 

yang kain kafannya kurang bagus, maka yang lainnya 

akan mencela dan mengejeknya karena itu. Terdapat 

beberapa riwayat tentang hal itu dalam hadits-hadits 

yang lemah diantaranya adalah hadits Jabir: 
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بها في كدورهمبٔحس يوا نفن موتاكم فإهام ًدداُون وًتزاورون   

 

"Perbaguslah kain kafan mayit kalian. 

Sesungguhnya mereka akan saling membanggakan diri 

dan berkunjung dengannya di kuburan mereka." 

 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad Dailamiy dan 

Imam Al Albaniy rohimahulloh menerangkan bahwa di 

dalam sanadnya terdapat para perawi yang tidak 

dikenal. Yang semisal dengan itu pula terdapat dua 

hadits yang disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam Al 

Maudhu'at (kumpulan hadits-hadits palsu). (Ahkamul 

Jana'iz, hal. 248) 

 

Ketiga: Menuliskan doa-doa pada kain kafan. 

 

Keempat: Menuliskan nama si mayit dan 

bahwasanya ia telah bersyahadat dengan dua kalimat 

syahadat serta menuliskan nama-nama ahli bait 

'alaihimus salam dengan dibubuhi tanah kuburan 

Husain 'alaihis salam jika ada dan diletakkan dalam 

kain kafan. Bid'ah ini dilakukan oleh Al Imamiyah, 

sebagaimana disebutkan dalam Miftahul Karomah 

(1/455-456). 
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BAB V 

SHALAT JENAZAH 

 

1. Shalat Jenazah 

Berikut ini adalah rukun sholat jenazah: 

1) Niat 

Setiap shalat dan ibadah lainnya kalo tidak ada 

niat dianggap tidak sah, termasuk niat melakukan 

Shalat jenazah. Niat dalam hati dengan tekad dan 

menyengaja akan melakukan shalat tertentu saat 

ini untuk melakukan ibadah kepada Allah ta’ala. 

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan keta'atan 

kepada-Nya dalam agama yang lurus, dan supaya 

mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; 

dan yang demikian itulah agama yang lurus." QS. 

Al-Bayyinah: 5 

Hadits Rasulullah shollallohu 'alaihi wa sallam 

dari Ibnu Umar ra, bahwa Rasulullah shollallohu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung 

niatnya. Setiap orang mendapatkan sesuai 

niatnya." HR. Muttafaq Alaihi
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2) Berdiri Bila Mampu 

Shalat jenazah sah jika dilakukan dengan 

berdiri (seseorang mampu untuk berdiri dan tidak 

ada uzurnya). Karena jika sambil duduk atau di 

atas kendaraan (hewan tunggangan), Shalat 

jenazah dianggap tidak sah. 

 

3) Takbir 4 kali 

Aturan ini didapat dari hadits Jabir yang 

menceritakan bagaimana bentuk shalat Nabi ketika 

menyolatkan jenazah. 

Dari Jabi ra bahwa Rasulullah shollallohu 'alaihi 

wa sallam menyolatkan jenazah Raja Najasyi (shalat 

ghaib) dan beliau takbir 4 kali. HR. Bukhari : 1245, 

Muslim 952 dan Ahmad 3:355 

Najasyi dikabarkan masuk Islam setelah 

sebelumnya seorang pemeluk nasrani yang taat. 

Namun begitu mendengar berita kerasulan 

Muhammad shollallohu 'alaihi wa sallam, beliau 

akhirnya menyatakan diri masuk Islam. 

 

4) Membaca Surat Al-Fatihah 
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5) Membaca Shalawat kepada Rasulullah shollallohu 

'alaihi wa sallam 

 

6) Doa Untuk Jenazah 

Dalilnya adalah sabda Rasulullah shollallohu 

'alaihi wa sallam: 

"Bila kalian menyalati jenazah, maka 

murnikanlah doa untuknya." HR. Abu Daud : 3199 

dan Ibnu Majah : 1947 

Diantara lafaznya yang dicontohkan oleh 

Rasulullah shollallohu 'alaihi wa sallam antara lain : 

"Allahummaghfir lahu warhamhu, wa’aafihi 

wa’fu ‘anhu, wa akrim nuzulahu, wa wassi’ 

madkhalahu, waghsilhu bil-ma’i watstsalji wal-

baradi." 

 

7) Doa Setelah Takbir Keempat 

Misalnya doa yang berbunyi: 

"Allahumma Laa Tahrimna Ajrahu wa laa 

taftinnaa ba’dahu waghfirlana wa lahu.." 

 

8) Salam 
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Catatan: Jika jenazah wanita, lafazh ‘hu’ 

diganti ‘ha’. 

Berikut beberapa dalil tentang sholat jenazah. 

Dari Ahmad bin Mani menceritakan kepada 

kami, Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada 

kami, Ma’mar memberitahukan kepada kami dari 

Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab, dari Abu 

Hurairah, beliau berkata, ‚Nabi shollallohu 'alaihi 

wa sallam menshalati raja Najasyi dan beliau 

bertakbir empat kali.‛ Shahih: Ibnu Majah (1534) 

dan Muttafaq ‘alaih
 
 Sedangkan di lain pendapat 

Muhammad Al Mutsanna menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Ja’far memberitahukan 

kepada kami, Syu’bah memberitahukan kepada 

kami dari Amr bin Murrah, dari Abdurrahman 

bin Abu Laila, beliau berkata, ‚ Zaid bin Arqam 

bertakbir untuk seorang jenazah (yang lain) lima 

kali. Kami bertanya kepadanya, lalu dia 

menjawab, ‘Rasullulah shollallohu 'alaihi wa 

sallam juga melakukan seperti itu’. Shahih: Ibnu 

Majah (105) dan Shahih Muslim
 
 

 

Pada bagian doa shalat jenazah, Ali bin Hujr 

menceritakan kepada kami, Hiql bin Ziyad 

menceritakan kepada kami, Al Auza’I 
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memberitahukan kepada kami dari Yahya bin 

Abu Katsir, beliau berkata, ‚Abu Ibrahim Al 

Asyhali menceritakan kepada kami dari ayahnya, 

beliau berkata, ‘Rasullulah SAW ketika shalat 

jenazah membaca ‚Allahummaghfirli hayyinaa wa 

mayyitinaa wa syaahidinaa wa ghaaibinaa wa 

shaghiirinaa wa kasiirina wa dzakarinaa wa 

untsanaa.‛ 

 

Yang artinya: ‚Ya Allah ampunilah orang 

yang masih hidup dari kami dan yang telah mati, 

yang hadir dari kami dan yang gaib, yang kecil 

dan yang tua, yang lelaki dan yang perempuan 

dari kami.‛ Shahih: Ibnu Majah (1498) 

 

Mengenai membaca Al Fatihah, dari Ahmad 

bin Mani’ menceritakan kepada kami, Zaid bin 

Habab memberitahukan kepada kami, Ibrahim 

bin Utsman memberitahukan kepada kami dari 

Al Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, beliau 

berkata, ‚Sesungguhnya Nabi SAW shalat 

jenazah dan membaca surah Al Fatihah.‛ Shahih: 

Ibnu Majah (1495) dan Shahih Bukhari  
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Dalam mengamalkan hadits ini ulama dari 

sahabat Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam dan 

yang lain memilih membaca Fatihatul Kitab 

sesudah takbir pertama. Itulah pendapat Syafi’i, 

Ahmad, dan Ishak. Sebagian ulama tidak 

membaca surah Al Fatihah dalam shalat jenazah, 

tetapi hanya memuji Allah, membaca shalawat 

kepada Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, dan 

membaca doa untuk mayit. Itu merupakan 

pendapat Ats-Tsauri dan penduduk Kufah. 

 

Di lain pihak, mengenai manfaat shalat 

jenazah adalah menurut Abu Kuraib 

menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Mubarak dan Yunus bin Bukair memberitahukan 

kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 

Yazid bin Abu Habib, dari Martsad bin Abdullah 

Al Yazani, beliau berkata, ‚Ketika Malik bin 

Hubairah menshalati jenazah, dan orang-orang 

yang ikut shalat jenazah kelihatan sedikit, maka 

dia membagi mereka yang ikut shalat menjadi 

tiga bagian, kemudian dia berkata, ‘Rasullulah 

shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, 

‘Barangsiapa dishalati oleh tiga baris (manusia), 
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maka ia wajib (mendapat surga)‛. Hasan: 

Ahkamul Janaiz (128) 

 

Di lain pendapat, Ibnu Abu Umar 

menceritakan kepada kami, Abdul Wahab Ats- 

Tsaqafi memberitahukan kepada kami dari 

Ayyub, Ahmad bin Mani’ dan Ali bin Hujr 

menceritakan kepada kami, mereka berkata, 

‚Ismail bin Ibrahim memberitahukan kepadaku 

dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abdullah bin 

Yazid-saudara susuan Aisyah- dari Aisyah, dari 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam, beliau 

bersabda, ‚Tidaklah salah seseorang dari kaum 

muslim meninggal dunia, lalu dishalati oleh umat 

Islam yang jumlahnya seratus orang, yang semua 

mendoakannya untuk mendapatkan syafaat, 

kecuali akan diterima syafaatnya (doanya)‛ 

Shahih: Ahkamul Janaiz (98) dan Shahih Muslim. 

Mengenai hal jenazah anak kecil, Bisyr bin 

Adam –Ibnu binti Azhar As-Samman- Albashru 

menceritakan kepada kami, Ismail bin Sa’id bin 

Ubaidillah memberitahukan kepada kami, ayahku 

memberitahukan kepada kami Ziyad bin Jubair 

bin Hayyah, dari ayahnya, dari Al Mughirah bin 

Syu’bah, beliau mengatakan bahwa sesungguhnya 
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Rasullulah shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, 

‚Orang yang naik kendaraan berjalan di belakang 

jenazah, orang yang berjalan kaki boleh 

sekehendaknya (di belakang atau di depan 

jenazah), dan anak yang kecil itu wajib dishalati 

Shahih: Ibnu Majah (1507)‛. Dalam 

mengamalkan hadits ini sebagian ulama dari 

sahabat Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

berpendapat bahwa bayi yang mati dan diketahui 

bahwa ia telah sempurna penciptaannya, maka ia 

dishalati, meskipun ia tidak menangis (ketika 

lahir). 

Mengenai tempat yang baik untuk 

menshalati jenazah adalah di masjid. 

Sebagaimana Ali bin Hujr menceritakan kepada 

kami, Abdul Aziz bin Muhammad 

memberitahukan kepada kami dari Abdul Wahid 

bin Hamzah, dari Abbas bin Abudllah bin 

Zubair, dari Aisyah, beliau berkata, ‚Rasullulah 

shollallohu 'alaihi wa sallam menshalatkan 

jenazah Suhail bin Baidha’ di masjid‛ Shahih; 

Ibnu Majah (1518).  

Dalam hal menshalati jenazah ada beberapa 

posisi imam ketika menshalatinya. Dari Abdullah 

bin Munir menceritakan kepada kami dari Sa’ad 
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bin Amir, dari Hammam, dari Abu Ghalib, beliau 

berkata, ‚Aku shalat bersama Anas bin Malik 

pada jenazah seorang lelaki, maka dia berdiri di 

arah kepalanya. Kemudian datanglah jenazah 

seorang perempuan dari kalangan Quraisy, lalu 

keluarga-keluarganya berkata, ‘Hai Abu Hamzah 

(gelar Anas), shalatkanlah dia’. Lalu dia berdiri di 

tengah-tengah tempat tidurnya. Al Ala’ bin Ziyad 

berkata kepadanya, ‘Apakah seperti itu kamu 

melihat Rasullulah shollallohu 'alaihi wa sallam 

menshalati jenazah perempuan’.  (Kemudian Al 

Ala bertanya) untuk jenazah lelaki, ‘Seperti pada 

tempatmu itu?’ Abu Hamzah menjawab, ‚Ya’. 

Ketika ia selesai shalat, ia berkata, ‚Peliharalah 

oleh kalian semua’.‛ Shahih: Ibnu Majah (1494)  

Bagi jenazah yang mati syahid ada hadist 

yang menerangkan perlakuannya. Menurut 

Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami, 

Al-Laits memberitahukan kepada kami dari Ibnu 

Syihab, dari Abdurrahman bin Ka’b bin Malik, 

beliau mengatakan bahwa Jabir bin Abdullah 

memberitahukan kepadanya: 

‚Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

mengumpulkan dua orang lelaki yang terbunuh 

pada perang Uhud di dalam satu kain kafan, 
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kemudian beliau bersabda, ‚Siapa diantara 

keduannya yang lebih banyak hafal Al Quran?‛ 

Tatkala ditunjukkan salah satunya, maka beliau 

mendahulukannya untuk dimasukkan ke dalam 

liang lahad. Lalu beliau bersabda, ‚Aku sebagai 

saksi atas mereka di hari Kiamat.‛ Beliau 

memerintahkan agar menguburkannya dengan 

darah-darahnya. Beliau tidak menshalatkan dan 

mereka juga tidak dimandikan.‛ Shahih: Ibnu 

Majah (1514) dan Shahih Bukhari
 
 

Di lain hal, mengenai shalat gaib, Abu 

Salamah bin Yahya bin Khalaf dan Humaid bin 

Mas’adah menceritakan kepada kami, mereka 

berkata, ‚Bisyr bin Mufadhdhal memberitahukan 

kepada kami, Yunus bin Ubaid memberitahukan 

kepada kami, Yunus bin Ubaid memberitahukan 

kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 

Muhallab, dari Imran bin Husain, beliau berkata, 

‚Rasullulah shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda 

kepada kami, ‘Sesungguhnya saudara kalian, 

Najasyi telah meninggal dunia, maka berdiri dan 

shalatlah untuknya.‛ Lalu Imran berkata, ‘Maka 

kami berdiri dan berbaris seperti berbaris untuk 

shalat jenazah. Lalu kami shalat untuknya seperti 
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shalat jenazah.‛ Shahih: Ibnu Majah (1535) dan 

Shahih Muslim
 
 

Dari berbagai uraian di atas dapat pula kita 

gali bahwa betapa besarnya keutamaan shalat 

jenazah. Dari Abu Kuraib menceritakan kepada 

kami, Abdah bin Sulaiman memberitahukan 

kepada kami dari Muhammad  bin Amr, Abu 

Salamah memberitahukan kepada kami dari Abu 

Hurairah, ia berkata,‛Rasullah shollallohu 'alaihi 

wa sallam bersabda, ‚Barangsiapa menshalati 

jenazah, maka baginya pahala satuQirath. 

Barangsiapa mengantarkannya sampai selesai 

menguburnya, maka baginya pahala dua qirath, 

yang salah satunya atau yang paling kecil 

diantaranya seperti gunung Uhud’. Lalu aku 

menuturkan hadits ini kepada Ibnu Umar dan dia 

memerintahkanku untuk bertanya kepada Aisyah 

tentang hadits itu. Aisyah berkata, ‘Benar Abu 

Hurairah’. Ibnu Umar berkata, ‘Sungguh kita 

telah kehilangan qirath yang banyak‛. Shahih: 

Ibnu Majah (1539) dan Muttafaq ‘alaih
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BAB VI 

MENGUSUNG DAN MENGIKUTI JENAZAH 

 

 

 

Setelah jenazah selesai dimandikan dan dikafani 

dengan sempurna, maka wajib (fardhu kifayah) atas yang 

masih hidup untuk mengusung dan mengantar jenazah 

muslim tersebut menuju masjid/musholla untuk 

disholatkan. Hal ini termasuk haknya yang wajib 

dipenuhi oleh kaum muslimin, karena merupakan 

kelaziman dalam proses pemakamannya yang tidak hanya 

dipikul oleh kerabat si mayit semata. Terutama jika 

mereka memerlukan pertolongan untuk mengusung, 

menggali kuburan dan memakamkannya, maka hal ini 

lazim atas kaum muslimin untuk membantu kerabat 

mayit tersebut. Tidaklah disyariatkan untuk mengikuti 

jenazah itu, melainkan untuk saling ta'awun (tolong-

menolong) dalam mengurusi jenazah muslim. (Ahkamul 

Jana'iz, hal. 66; Jami'ul adillah, hal. 246) 
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Diantara dalil yang menunjukkan hal itu adalah 

hadits Baro' bin 'Azib rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya 

beliau berkata: 

 

بمٔرنا اميبي ظلى الله ػوََ وسلم ثس حع وهاانا غن س حع، بمٔرنا باثحاع 

 الجيائز ... احةدًر

 

"Kami diperintahkan oleh Nabi shollallohu 'alaihi 

wa sallam dengan tujuh kewajiban dan melarang kami 

dari tujuh larangan. Kami diperintahkan untuk mengikuti 

jenazah, … al hadits." (HR. Bukhori dan Muslim) 

 

Juga ini merupakan hak muslim yang wajib 

dipenuhi oleh muslim yang lain, sebagaimana dalam 

hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

حق المسلم )وفي رواًة: يجة المسلم ػلى بٔخَِ( خمس: رد امسلام، 

غ، واثحاع الجيائز، وإخاتة الدغوت، وجضمَت امؼاظ سوغَادت المرً  

 

"Hak seorang muslim -dalam riwayat: "Kewajiban 

atas seorang muslim terhadap saudaranya.."- ada lima: 

membalas salam, menjenguk yang sakit, mengantar 

jenazahnya, menghadiri undangannya dan menjawabnya 

jika bersin." (HR. Bukhori dan Muslim) 
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Hal ini merupakan amalan khusus laki-laki dan 

bukan perempuan menurut kesepakatan para ulama. 

Tidaklah mengusung jenazah tersebut, melainkan para 

laki-laki, meskipun mayitnya adalah perempuan. Hal itu 

karena para laki-laki lebih kuat daripada wanita yang bisa 

tersingkap aurotnya ketika membawanya. (Syarah 

Muslim, An Nawawi sebagaimana dalam Jami'ul Adillah, 

hal. 252) 

 

Demikian juga dengan melihat kelemahan jiwa-jiwa 

perempuan ketika menyaksikan jenazah secara umum, 

maka terlebih lagi jika memikulnya, dikhawatirkan akan 

muncul perkara-perkara yang terlarang seperti ikhtilath 

(bercampur dengan laki-laki), berteriak-teriak atau 

meronta-ronta karena bersedih dan sebagainya berupa 

fitnah-fitnah. (Mulakhosh Ahkamil Jana'iz, hal. 43) 

 

1. Tata cara mengusung jenazah 

 

Tata cara mengusung jenazah menurut sunnah 

adalah dengan memikulnya di atas pundak-pundak 

manusia. Adapun jika si mayit masih anak-anak (balita), 

maka cukuplah dibopong oleh seseorang dengan dua 

belah tangannya di depan dada. 
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Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 

بٔسغوا بالجيازت فإن ثم ظاحةة فخير ثلدموهاا، وإن حكن ؿير ذلك فشر 

 ثضؼوهَ غن ركاجكن

 

"Percepatlah dalam mengusung jenazah. Jika ia 

adalah seorang yang sholeh, maka itu adalah kebaikan 

yang kalian kedepankan. Jika ia seorang yang bukan 

sholeh, maka itu adalah kejelekan yang segera diletakkan 

dari pundak-pundak kalian." (HR. Bukhori, Muslim dan 

selainnya dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu) 

 

Sabda beliau juga: 

 

 ظاحةة كاهت فإن بٔغياكِم، ػلى امرخال واحتموِا الجيازت، وضؼت إذا

 ًذُحون بٍٔن وًوِا يا: كامت ظاحةة ؿير كاهت وإن كدموني، كدموني: كامت

معؼق سمؼَ ومو الاوسان، إلا صئ كل ظوتها ٌسمع! بها؟  

 

"Ketika jenazah diletakkan dan dipikul di atas 

pundak-pundak para laki-laki pengusungnya, jika ia 

seorang yang sholeh, maka akan mengatakan: 

"Kedepankan aku, kedepankan aku!" Jika ia tidak sholeh, 

maka ia mengatakan: "Aduh celaka, ke mana ia akan 

kalian bawa pergi?!" Suaranya akan didengar oleh 
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semuanya, kecuali manusia. Jika manusia mendengarnya, 

niscaya ia akan jatuh pingsan." (HR. Bukhori, Nasa'i, 

Baihaqi dan Ahmad dari Abu Sa'id Al Khudri 

rodhiyallohu 'anhu) 

 

Adapun mempercepat langkah tanpa berlari ketika 

mengantar jenazah, maka ditunjukkan oleh hadits Abu 

Bakroh rodhiyallohu 'anhu dalam kisah Abdurrohman bin 

Jausyan rohimahulloh: 

 

 َ رَتَ وَخَرَحَ زِيَادٌ ًمَْشِي ت حْمَنِ جنِْ سَمُ ٍِرِ صَِدِْثُ حٌَاَزَتَ غَحْدِ امرَّ يْنَ ًدََيْ امسََّّ

ٍِرَ وًَمَْضُونَ ػلََى  خلَْدِووُنَ امسََّّ حْمَنِ وَمَوَاهِيِهمْ ٌسَ ْ لِ غَحْدِ امرَّ ُْ فجََؼَلَ رِخَالٌ مِنْ بَ

ذَا نُيَّا 
ّ
ُّونَ دَتُِداً حَتىَّ ا ُ فِِكُنْ فكََاهوُا ًدَِت مْ وًَلَُوموُنَ رُوًَدًْا رُوًَدًْا بَارَكَ اللََّّ بَغْلاَبِهِ

ي ًعَْيؼَُونَ حَمَلَ تِحَ  ِ ا رَبَ  الذَّ ْـلٍََ فوَمََّ َ ؼْغِ ظَرًِقِ اممِْرْتدَِ محَِلٌَاَ بتَوُ جكَْرَتَ ػلََى ت

ََ بَبِي املْاَسِمِ ظَلىَّ  ي بَنْرَمَ وَخْ ِ ُّوا فوََالذَّ وْطِ وَكاَلَ خَو مْ بِامسَّ هيَْهِ
ّ
وَ  ا ُْ َِ وَبَ وخَِ ْـ مْ تِحَ ػوَيَْهِ

َِ وَسَلمََّ  َْ َ ُ ػوَ ناَّ ميَكََادُ ىرَْمُلُ بِهاَ اللََّّ
ّ
َ وَا َِ وَسَلمَّ َْ َ ُ ػوَ ِ ظَلىَّ اللََّّ  ملََدْ رَبًَدٌُْاَ مَعَ رَسُولِ اللََّّ

 رَمَلًا فاَهخْسََطَ املْوَْمُ 

 

"Aku menyaksikan jenazah Abdurrohman bin 

Samuroh dan Ziyad keluar dan berjalan di depan usungan 

jenazah. Kemudian para laki-laki dari kerabat 

Abdurrohman dan para mawali (budak-budak) mereka 

mulai mengangkat usungan dan berjalan kaki dan mereka 

mengatakan: "Pelan-pelan, barokallohu fikum." Mereka 

berjalan sangat pelan bagaikan merangkak. Sampai ketika 
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kami melewati jalan tempat penambatan onta dan hewan 

ternak, maka Abu Bakroh bergabung bersama kami 

sambil mengendarai baghl (hewan tunggangan hasil 

peranakan kuda dan keledai). Ketika Abu Bakroh melihat 

apa yang mereka lakukan, maka beliau mendekati mereka 

dengan tunggangannya dan mengisyaratkan kepada 

mereka dengan cemetinya sambil berseru: "Biarkanlah -

demi Dzat yang memuliakan wajah Abul Qosim 

(Rosululloh) shollallohu 'alaihi wa sallam-, sungguh aku 

telah melihat para sahabat bersama Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam hampir-hampir berlari-lari kecil ketika 

mengusung jenazah." Maka mereka mulai bersemangat 

(setelah mendengar hal itu)." (HR. An Nasa'i, 

dishohihkan oleh Al Albani dalam Ahkamul Jana'iz, hal. 

72 dan Syaikhuna Al Hajuriy menghasankannya dalam 

Jami'ul Adillah, hal. 255)    

 

Ibnul Qoyyim rohimahulloh mengatakan dalam 

Zadul Ma'ad (1/498): "Adapun rangkakan orang-orang 

sekarang selangkah demi selangkah, maka itu adalah 

bid'ah yang dibenci dan menyelisihi sunnah serta 

mengandung penyerupaan terhadap ahli kitab Yahudi." 

(Ahkamul Jana'iz, hal. 73) 

 

Dua langkah dalam mengikuti jenazah 
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Mengikuti jenazah mempunyai dua langkah dalam 

sunnah: 

 

Pertama: Mengikutinya dari rumah keluarganya 

sampai disholatkan. 

 

Kedua: Mengikutinya dari rumah keluarganya 

sampai selesai proses pemakaman. 

 

Keduanya pernah dilakukan oleh Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam. Abu Sa'id Al Khudriy 

rodhiyallohu 'anhu meriwayatkan: 

 

مَ  نُيَّا َِ  اللهُ  ظَلىَّ  اميَّبِيِّ  مُلدََّ َْ َ ذَا( المدًية ًؼني) وَسَلمََّ  ػوَ
ّ
َّا حُضِرَ  ا ّتُ  مٌِ َِ  اممَْ

َِ  اللهُ  ظَلىَّ  اميَّبِيَّ  ناَّ بذَٓ  َْ َ ، ػوَ َ ٍُ  وَسَلمَّ ْـفَرَ  فحََضَرَ خَ ذَا حَتىَّ  لَهُ  وَاس ْ
ّ
 اهصَْرَفَ  كدُِغَ  ا

َِ  اللهُ  ظَلىَّ  اميَّبِيُّ  َْ َ ، ػوَ َ َُ  وَمَنْ  وَسَلمَّ َّمَا ًدُْفنََ، حَتىَّ  مَؼَ  ػلََى  ذَلِكَ  حَخسُْ  ظَالَ  وَرُت

َِ  اللهُ  ظَلىَّ  اميَّبِيِّ  َْ َ ، ػوَ َ ا وَسَلمَّ َِ  ذَلِكَ  مَضَلَّةَ  خَضٌُِاَ فوَمََّ َْ َ  املْوَْمِ  تؼَْغُ  كاَلَ  ػوَ

ذَا ًلُْدغََ، حَتىَّ  تِبحََدٍ  اميَّبِيَّ  هؤُْذِنُ  لَا  نُيَّا موَْ : مِحَؼْغٍ 
ّ
، كدُِغَ  فاَ ٍُ َِ  ٍكَُنْ  فلَمَْ  بذَٓناَّ َْ َ  ػوَ

َُ  وَنُيَّا ذَلِكَ  ففََؼَويْاَ حَخسٌْ، وَلَا  مَضَلَّةٌ  ذَلِكَ  فِي  ُ ّتِ  هؤُْذِه َِ َِ  ًمَُوثَ  بَنْ  تؼَْدَ  بِاممَْ  فَِبَثَِِ

ُِعَلًِّ  ، فَ َِ َْ َ َّمَا ػوَ َّمَا اهصَْرَفَ، فرَُت ّتُ، ًدُْفنََ  حَتىَّ  مَكَرَ  وَرُت َِ  ذَلِكَ  ػلََى  فكٌََُّا اممَْ

َِ  اللهُ  ظَلىَّ  اميَّبِيُّ  ٌضَْخَطِ  ممَْ  موَْ  كوُيْاَ ثُمَّ  حِِياً، َْ َ َِ  حٌَاَزَثيَاَ وَحَمَويْاَ ،وَسَلمََّ  ػوَ َْ َ م
ّ
 ا

َ  حَتىَّ  َِ  ًعَُلًِّ َْ َ َِ  غِيْدَ  ػوَ ، بوَْفقََ  ذَلِكَ  مكََانَ  تَُذِْ َِ لَى  الَْمْرُ  ذَلِكَ  فكََانَ  ففََؼَويْاَ تِ
ّ
 ا

ََوْمِ   امْ
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"Kami dahulu -ketika awal-awal kedatangan Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam di Madinah-, jika ada 

seseorang dari kami menjelang kematiannya, maka kami 

memberitahukannya kepada beliau. Sehingga beliau 

mendatanginya dan memintakan ampunan Alloh 

untuknya. Sampai jika ia meninggal, maka beliau dan 

yang bersama beliau pun beranjak mengikutinya sampai 

dimakamkan. Terkadang memakan waktu yang lama atas 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam ketika itu. Ketika kami 

khawatir kalau beliau merasa keberatan, maka kami 

mengatakan kepada sebagian lainnya: "Sekiranya kita 

tidak memberitahukan Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

jika ada seseorang menjelang kematiannya sampai ia 

meninggal. Barulah setelah itu kita beritahukan kepada 

beliau, maka beliau tidak akan lama tertahan dan merasa 

keberatan." Maka kami melakukan yang demikian itu. 

Kami beritahukan kepada beliau ketika telah meninggal 

dan beliau datang untuk menyolatkannya, lalu beliau 

pergi. Terkadang beliau tetap menyertai sampai selesai 

pemakaman. Demikianlah keadaan kami ketika itu. 

Kemudian kami membicarakan, "Sekiranya beliau tidak 

usah datang menghadirinya. Kita bawa jenazah kita 

kepada beliau, lalu disholatkan di rumah beliau, maka 

tentunya itu lebih baik." Maka kami pun melakukan hal 

itu sampai hari ini." (HR. Ibnu Hibban, Al Hakim dan 
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selainnya, dishohihkan oleh Al Albani dalam Ahkamul 

Jana'iz, hal. 67) 

 

Dalam hal ini tidak ragu lagi, bahwa langkah 

kedualah yang lebih utama daripada pertama. Hal ini 

berdasarkan sabda Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam: 

 

من صِد الجيازت )من تُتها(، )وفي رواًة من اتخع حٌازت مسلم إيمانا 

ا فله كيراط، ومن صِد ُا حتى ثدفن، )وفي واحدسابا( حتى ًعلى ػويه

امرواًة الاخر : ًفرغ منها( فله كيراظان )من الاحر(، كِل: )يارسول الله( 

وفي امرواًة الاخر : كل كيراط -وما امليراظان؟ كال: مثل الجحوين امؼظيمين 

 مثل بٔحد

 

"Siapa yang menghadiri jenazah di rumahnya -

dalam riwayat: "Siapa yang mengikuti jenazah muslim 

dengan keimanan dan mengharap pahala Alloh,"- sampai 

disholatkan, maka baginya pahala satu qiroth. Siapa yang 

menghadirinya sampai dimakamkan -dalam riwayat: 

"Sampai selesai pemakaman,"- maka baginya pahala dua 

qiroth." Ditanyakan kepada beliau: "Wahai Rosululloh, 

apa dua qiroth itu?" Beliau menjawab: "Seperti dua 

gunung besar." Dalam riwayat: "Setiap qiroth itu seperti 

gunung Uhud." (HR. Bukhori, Muslim, Abu Dawud, 

Nasa'i, Tirmidzi, Ahmad dan selain mereka dari Abu 

Huroiroh rodhiyallohu 'anhu. Juga telah datang dari 
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Abdulloh bin Al Mughoffal riwayat Nasa'i tercantum 

dalam Al Jami'us Shohih, karya Imam Al Wadi'i: 2/250) 

 

Dalam riwayat lain dari Abu Huroiroh rodhiyallohu 

'anhu terdapat tambahan yang bermanfaat untuk 

disebutkan di sini: 

 

وكان اجن عمر ًعلً ػويها، ثم ًيصرف، فولٌ توـَ حدًر بٔبي ُرٍرت كال: 

، فبرٔسل خدابا إلى ػائضة ٌسبمِٔا -وفي رواًة: فذؼاظمَ-بٔنثر ػوَيا بٔتو ُرٍرت، 

ر كدضة من غن كول بٔبي ُرٍرت ثم ٍرحع إمََ فِخبٍر ما كامت، وبٔخذ اجن عم

حصى المسجد ًلوبها في ًدٍ حتي رحع إمََ امرسول، فلال: كامت ػائضة: ظدق 

بٔتو ُرٍرت، فضرة اجن عمر باحةصى الذي كان في ًدٍ الارض ثم كال: ملد 

ط نثيرت، فدوؽ ذلك بٔبا ُرٍرت فلال: إهَ لم ٍكن ٌضـوني غن  فرظيا في كرارً

 ؾرس امودي، إنما نيت رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم ظفلة امسوق، ولا

بٔمزم اميبي ظلى الله ػوََ وسلم مكلمة ًؼومييها، ونولمة ًعؼمييها، فلال له اجن 

عمر: بٔهت يا بٔبا ُرٍرت نيت بٔمزمٌا مرسول الله ظلى الله ػوََ وسلم وبٔػوميا 

 بحدًثَ

 

"Dahulu Ibnu Umar menyolatkan jenazah, 

kemudian pergi. Setelah sampai kepadanya hadits Abu 

Huroiroh tentang keutamaan mengikuti jenazah sampai 

selesai dikuburkan, maka ia berkata: "Abu Huroiroh telah 

berlebihan." Dalam riwayat: "Maka ia mengingkarinya." 

Lalu Ibnu Umar mengutus Khobbab kepada Aisyah untuk 

menanyakan ucapan Abu Huroiroh tersebut, kemudian 
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kembali untuk mengabarkan apa yang ia katakan. Maka 

Ibnu Umar mengambil segenggam pasir masjid dan 

membolak-balikkannya di tangannya sampai datang 

utusannya. Setelah datang, maka ia berkata: "'Aisyah 

berkata: "Benar apa yang dikatakan Abu Huroiroh." 

Mendengar hal itu, maka Ibnu Umar melemparkan pasir 

yang ada ditangannya itu ke tanah seraya berkata: 

"Sungguh kita telah menyia-nyiakan banyak qiroth." 

Ketika Abu Huroiroh mendengar hal itu, maka ia berkata: 

"Itu karena aku tidak tersibukkan oleh jual beli di pasar 

dan juga cocok tanam bibit kurma dari mendengarkan 

hadits Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam. Aku 

hanyalah menetapi majelis Nabi shollallohu 'alaihi wa 

sallam untuk mendengarkan kalimat yang beliau ajarkan 

dan sesuap makanan yang beliau berikan kepadaku." 

Maka Ibnu 'Umar berkata kepadanya: "Engkau -wahai 

Abu Huroiroh- adalah orang yang paling menetapi 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dan yang paling 

mengetahui hadits beliau." (HR. Muslim dan riwayat 

tambahan dari Bukhori, Ahmad, Thoyalisi, Tirmidzi 

dengan sanad shohih sebagaimana dalam Ahkamul 

Jana'iz, hal. 69) 

 

2. Hukum mengikuti jenazah bagi wanita 
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Imam An Nawawi rohimahulloh menukilkan 

kesepakatan ulama bahwasanya mengikuti jenazah 

tersebut hanyalah wajib atas laki-laki, bukan perempuan. 

(Syarah Shohih Muslim; Mulakhosh, hal. 46) 

 

Demikian juga keutamaan mengikuti jenazah 

tersebut di atas hanyalah diperuntukkan bagi muslim laki-

laki. Adapun bagi para wanita muslimah, maka terdapat 

larangan tanzih (hukumnya makruh) dari Nabi 

shollallohu 'alaihi wa sallam untuk itu, sehingga amalan 

tersebut dimakruhkan bagi mereka, sedangkan keutamaan 

tersebut menunjukkan bahwa amalan tersebut mustahab 

(lawan dari makruh) dan keduanya tidaklah berkumpul 

menjadi satu. (Fathul Bari: 3/173; Mulakhosh, hal. 48) 

 

Ummu 'Athiyyah rodhiyallohu 'anha mengatakan:  

 

غن اثحاع  -وفي رواًة: هاانا رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم-نيا ىنهىى 

 الجيائز، ولم ًؼزم ػوَيا

 

"Kami dilarang -dalam riwayat: "Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam melarang kami"- untuk 

mengikuti jenazah dan beliau tidak menekankannya atas 

kami (tidak seperti perkara harom)." (HR. Bukhori, 

Muslim, Al Isma'iliy dan selain mereka) 
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3. Posisi seseorang ketika mengikuti jenazah 

 

Seseorang dibolehkan untuk mengikuti jenazah, 

baik dengan berjalan di depannya maupun belakangnya, 

di sebelah kanannya maupun sebelah kirinya, berdekatan 

dengan jenazah tersebut. Adapun yang berkendaraan, 

maka berada di belakangnya, sebagaimana sabda 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam: 

 

امراهة ٌسير خوف الجيازت، والماشي حِر صاء منها، خوفِا وبمٔامها، 

حا منها ا، كرً  وغن يمَنها، وغن ٌسارُ

 

"Seseorang yang berkendaraan berada di belakang 

jenazah. Sedangkan yang berjalan kaki, maka 

sekehendaknya, di belakang atau depannya, di sebelah 

kanan atau kirinya berdekatan dengan jenazah tersebut." 

(HR. Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, 

Baihaqi dan selain mereka, dari Mughiroh bin Syu'bah 

rodhiyallohu 'anhu, dishohihkan Al Albani dalam 

Ahkamul Jana'iz, hal. 73) 

 

Berjalan di depan dan di belakang jenazah ketika 

mengikutinya telah dilakukan oleh Rosululloh shollallohu 
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'alaihi wa sallam, sebagaimana ucapan Anas bin Malik 

rodhiyallohu 'anhu: 

 

ر كاهوا يمضون بٔمام بٔن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم وبٔبا جكر وعم

 الجيازت وخوفِا

 

"Bahwasanya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam, Abu Bakar dan Umar dahulu berjalan di depan 

jenazah dan di belakangnya ketika mengikutinya." (HR. 

Thohawi, dishohihkan oleh Al Albani dalam Ahkamul 

Jana'iz, hal. 74) 

 

Akan tetapi yang lebih utama adalah berjalan di 

belakangnya, karena hal ini dipahami dari sabda 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam: "Mengikuti 

jenazah," sebagaimana dalam hadits hak-hak muslim di 

atas. (Ahkamul Jana'iz, hal. 74) 

 

4. Berkendaraan ketika mengikuti jenazah 

 

Diperbolehkan bagi yang mengikuti jenazah untuk 

berkendaraan, akan tetapi disyaratkan untuk berjalan di 

belakangnya, sebagaimana sabda Nabi shollallohu 'alaihi 

wa sallam dalam hadits Mughiroh bin Syu'bah 

rodhiyallohu 'anhu di atas: 
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 امراهة ٌسير خوف الجيازت .. احةدًر

 

"Seseorang yang berkendaraan berada di belakang 

jenazah…" 

 

Akan tetapi yang lebih utama (afdhol) adalah 

mengikuti jenazah dengan berjalan kaki, karena itulah 

yang nampak dari perbuatan Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam. Tidak pernah diriwayatkan bahwa beliau 

berkendaraan ketika mengikuti jenazah. Bahkan Tsauban 

rodhiyallohu 'anhu berkata: 

 

و مع الجيازت فببٔى بٔن  إن رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم بتٔي تداتة وُ

هت مششي ٍرهبها، فولٌ اهصرف بتٔي تداتة فرهة، فلِل له؟ فلال: إن الملائكة كا

 فلم بٔهن لٔرهة وهم يمضون، فولٌ ذُحوا رهحت

 

"Sesungguhnya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa 

sallam ketika mengikuti jenazah, didatangkan kepada 

beliau hewan tunggangan dan beliau menolak untuk 

menaikinya. Setelah selesai dan didatangkan kembali 

hewan tunggangannya, lalu beliau menaikinya. Ketika 

ditanyakan kepada beliau, maka jawab beliau: 

"Sesungguhnya para malaikat tadi berjalan kaki, maka 

tidaklah aku menaiki kendaraan sedangkan mereka 
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berjalan kaki. Setelah mereka pergi, barulah aku naik 

kendaraan." (HR. Abu Dawud, Al Hakim, Baihaqi, 

dishohihkan oleh Al Albani dalam Ahkamul Jana'iz, hal. 

75) 

 

Adapun berkendaraan setelah selesai mengikuti 

jenazah, maka hal itu dibolehkan tanpa ada masalah, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hadits Tsauban di atas. 

 

Demikian juga pada hadits Jabir bin Samuroh 

rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam menyolati Ibnu Dahdah bersama kami. 

Dalam riwayat: "Beliau mengikuti jenazah Ibnu Dahdah 

dengan berjalan kaki." Kemudian setelah itu didatangkan 

seekor kuda tak berpelana dan diikat oleh seseorang. Lalu 

beliau menaikinya ketika beranjak pergi. Kuda itu mulai 

melompat dan berjalan perlahan dan kami mengikuti 

berjalan di belakang beliau -dalam riwayat: "...di sekitar 

beliau."- Seorang laki-laki dari kaum itu berkata: 

"Sesungguhnya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

 كم من ػذق مؼوق بٔو مدلى في الجية لاجن الدحداخ
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"Betapa banyaknya tandan anggur yang tergantung 

dan berjuntai di jannah (surga) untuk Ibnu Dahdah." 

(HR. Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, Ahmad, 

Baihaqi dan Thoyalisi) 

 

Ketika mengikuti jenazah, dilarang untuk 

melakukan perkara-perkara yang menyelisihi syariat, baik 

berupa kemaksiatan, kebid'ahan maupun penyerupaan 

terhadap kaum kafir. Selayang pandang tentang larangan 

menyerupai kaum kafir dalam hal ini. 

 

Menyerupai dan mengekor terhadap kaum kafir 

merupakan perkara yang dilarang dalam syariat Islam, 

sedangkan menyelisihi mereka merupakan perkara yang 

disyariatkan dan diperintahkan, baik yang berkaitan 

dengan peribadatan-peribadatan, pakaian-pakaian 

maupun adat-istiadat khas mereka. 

 

Alloh ta'ala berfirman: 

 

ٍنَ لَا ًؼَْومَُونَ  ِ وَاءَ الذَّ ُْ َّدِعْ بَ َّحِؼَِْا وَلَا ثدَ  ثُمَّ حَؼَويْاَكَ ػلََى شَرًِؼَةٍ مِنَ الَْمْرِ فاَث

 

"Kemudian Kami jadikan engkau -wahai Rosul- di 

atas manhaj (metode) agama yang jelas, maka ikutilah 

syariat yang telah dijadikan bagimu itu dan janganlah 
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engkau mengikuti hawa-hawa nafsu orang-orang yang 

jahil terhadap syariat Alloh serta tidak mengetahui al 

haq." (Tafsir Muyassar QS. Al Jatsiyah: 18) 

 

Dalam ayat ini terdapat petunjuk yang agung 

tentang kesempurnaan agama ini serta kemuliaannya 

serta wajibnya untuk taat terhadap hukum-hukumnya dan 

tidak condong mengikuti hawa nafsu kaum kafir serta 

menyimpang. 

 

Syaikhul Islam rohimahulloh berkata: "Masuk di 

dalam golongan orang-orang yang tidak mengetahui 

(jahil) terhadap syariat Alloh dan al haq -dalam ayat 

tersebut- adalah setiap orang yang menyelisihi syariat-

Nya. Sedangkan yang dimaksud dengan hawa-hawa nafsu 

mereka adalah apa yang mereka cenderungi dan sukai 

serta apa yang diperbuat oleh kaum musyrikin dari jalan 

mereka yang nampak, yang termasuk ajaran agama 

mereka yang batil serta perkara-perkara yang 

mengikutinya. Perbuatan menyerupai hal-hal itu termasuk 

mengikuti hawa-hawa nafsu mereka. Oleh karena itu, 

kaum kafir merasa senang dengan penyerupaan kaum 

muslimin dalam beberapa perkara mereka serta mereka 

bergembira dan menginginkan sekiranya mereka bisa 

menggunakan biaya yang besar demi terwujudnya hal 
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itu." (Al Iqtidho', hal. 8 sebagaimana dalam Jilbab, hal. 

162) 

 

Alloh ta'ala berfirman: 

 

ِ وَمَا ىزََلَ مِنَ امحَْقِّ وَلَا  نْرِ اللََّّ ضَعَ كوُوُبُهُمْ لِذِ َٓمٌَوُا بَنْ تَخْ ٍنَ ب ِ بَممَْ ًبَنِِ نلِذَّ

مُ الَْمَدُ فلَسََتْ كوُُ  ٍنَ بوُثوُا امكِْذاَةَ مِنْ كدَْلُ فعََالَ ػوَيَْهِ ِ وبُهُمْ وَنَثِيٌر ٍكَُوهوُا كَالذَّ

 مِنْهمُْ فاَسِلُونَ 

 

"Bukankah telah tiba waktunya bagi orang-orang 

yang membenarkan Alloh dan Rosul-Nya serta mengikuti 

petunjuk-Nya untuk melunakkan hati-hati mereka ketika 

mengingat Alloh (berdzikir) dan mendengarkan Al 

Quran. Janganlah mereka keras hatinya seperti orang-

orang yang diberi al kitab sebelum mereka (Yahudi dan 

Nasrani) yang telah berlalu atas mereka zaman yang 

panjang dan mereka mengubah-ubah firman Alloh, 

sehingga keraslah hati mereka dan kebanyakan dari 

mereka telah keluar dari ketaatan kepada Alloh." (Tafsir 

Muyassar QS. Al Hadid: 16) 

 

Dalam ayat ini terdapat himbauan untuk 

melembutkan hati dan khusyu' kepada Alloh subhanahu 

wa ta'ala ketika mendengarkan apa yang telah diturunkan 

oleh-Nya berupa Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah) 
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serta peringatan dari sikap menyerupai kaum Yahudi dan 

Nasrani dalam kekerasan hati mereka dan keluarnya 

mereka dari ketaatan kepada Alloh ta'ala. 

 

Syaikhul Islam rohimahulloh berkata: "(Dalam ayat 

ini terdapat) larangan mutlak untuk menyerupai mereka 

secara umum dan terdapat larangan khusus untuk 

menyerupai mereka dalam kekerasan hati. Kekerasan hati 

tersebut merupakan buah dari perbuatan-perbuatan 

kemaksiatan." (Al Iqtidho', hal. 43, sebagaimana dalam 

Jilbab, hal. 163) 

 

Ibnu Katsir rohimahulloh berkata: "Oleh karena itu, 

Alloh melarang kaum mukminin untuk menyerupai 

mereka pada segala perkara mereka, baik yang pokok 

maupun yang cabang." (Tafsir Ibnu Katsir pada ayat 

tersebut) 

 

Dari beberapa ayat tersebut telah nampak bahwa 

meninggalkan jalan atau petunjuk kaum kafir dan 

menyerupai mereka dalam perbuatan-perbuatan, ucapan-

ucapan dan hawa-hawa nafsu mereka merupakan salah 

satu tujuan pokok diturunkannya Al Quran Al Karim. 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam telah menjelaskan 

hal tersebut secara terperinci kepada umat beliau serta 
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mewujudkannya pada banyak hal dari praktek-praktek 

syariat dalam kehidupan. Sampai-sampai hal ini diketahui 

oleh kaum Yahudi yang ketika itu berada di Madinah dan 

mereka merasakan bahwasanya beliau shollallohu 'alaihi 

wa sallam menginginkan untuk menyelisihi mereka di 

segala perkara khas mereka, sebagaimana telah 

diriwayatkan oleh Anas bin Malik rodhiyallohu 'anhu: 

 

ا ولم يجامؼوُا في إن اهيهود كاهوا إذا حاضت المربتٔ فيه م لم ًؤاكلوُ

ظلى الله ػوََ -اميبي  -ظلى الله ػوََ وسلم-امحَوث، فسبلٔ بٔصحاة اميبي 

ًِسَّاءَ -وسلم وَ بَذً  فاَػتَْزمِوُا ام ُُ ، فبىٔزل الله ثؼالى: }وٌَسَْبمَوُهمََ غَنِ اممَْحَِغِ كلُْ 

وسلم: )اظيؼوا  ظلى الله ػوََ-فِي اممَْحَِغِ{ إلى بخٓر الًٓة، فلال رسول الله 

د ُذا امرخل بٔن ًدع من  كل شيء إلا اميكاخ(، فدوؽ ذلك اهيهود فلاموا: ما ٍرً

 بمٔرنا صُئاً إلا خامفٌا فَِ

 

"Sesungguhnya orang Yahudi itu jika istrinya sedang 

haid, tidak mau makan bersamanya dan tidak 

menempatkannya di rumah-rumah. Lalu para sahabat 

Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam bertanya kepada beliau 

tentang hal itu. Maka turunlah firman Alloh: 

 

ًِسَّاءَ فِي اممَْحَِغِ وَلَا  وَ بَذً  فاَػتَْزِموُا ام ُُ وٌَسَْبمَوُهمََ غَنِ اممَْحَِغِ كلُْ 

ذَا ثعَََِّرْنَ فَ 
ّ
نَّ حَتىَّ ًعَِْرُْنَ فاَ ُُ ةُّ ثلَْرَتوُ َ يَُِ نَّ اللََّّ

ّ
ُ ا ِْرُ بَمَرَكُمُ اللََّّ نَّ مِنْ حَ ُُ بثِوُ

ةُّ اممُْخعََِِّرٍِنَ  اتِيَن وَيَُِ  امخَّوَّ
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"Mereka bertanya kepadamu tentang haid -yaitu 

darah yang biasa mengalir dari rahim wanita pada waktu-

waktu tertentu-. Katakanlah kepada mereka -wahai Nabi-: 

"Itu adalah kotoran yang membahayakan bagi siapa yang 

mendekatinya, maka jauhilah menyetubuhi wanita selama 

masa haidnya sampai berhentinya darah tersebut. Setelah 

darah haid berhenti dan mandi besar, maka pergaulilah 

mereka di tempat yang telah dihalalkan Alloh untuk 

kalian -yaitu qubul bukan dubur-. Sesungguhnya Alloh 

mencintai hamba-hamba-Nya yang banyak beristighfar 

dan bertaubat serta mencintai mereka yang mensucikan 

diri dengan menjauhi perbuatan-perbuatan keji dan 

kotor." (Tafsir Muyassar QS. Al Baqoroh: 222) 

 

Maka Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

 اظيؼوا كل شيء إلا اميكاخ

 

"Lakukanlah apa saja padanya, kecuali nikah 

(jima')." 

 

Ketika ucapan beliau tersebut sampai kepada orang-

orang Yahudi, maka mereka mengatakan: "Orang ini 

tidaklah ingin membiarkan apapun dari urusan kita, 
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melainkan ia menyelisihi kita di dalamnya." (HR. 

Muslim) 

 

Hadits ini menunjukkan betapa banyaknya apa yang 

disyariatkan Alloh kepada Nabi-Nya berupa penyelisihan 

terhadap kaum Yahudi, bahkan penyelisihan terhadap 

segala perkara khas mereka, sebagaimana komentar 

mereka dalam hadits tersebut. 

 

Kemudian, penyelisihan terhadap kaum kafir 

tersebut terkadang terdapat pada asal hukum 

perbuatannya dan terkadang pada sifat perbuatan 

tersebut. Seperti perbuatan menjauhi wanita haid, maka 

hal ini bukan menyelisihi mereka dalam asal hukumnya, 

akan tetapi hanya pada sifatnya, yaitu Alloh ta'ala 

mensyariatkan atau membolehkan untuk mendekati istri 

yang sedang haid selain pada tempat keluarnya darah 

haid. Hal ini dapat menimbulkan kebencian Yahudi yang 

sangat…" (Al Iqtidho', sebagaimana dalam Jilbab, hal. 

166) 

 

Adapun dalam as sunnah yang menunjukkan 

larangan penyerupaan (tasyabbuh) terhadap kaum kafir, 

diantaranya adalah pada hadits Abdulloh bin Umar 
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rodhiyallohu 'anhuma, bahwasanya Rosululloh shollallohu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

 

تؼثت تين ًدي امساػة بامس َف حتى ًؼحدَ الله وحدٍ لا شرًم له، 

لذلة وامعـار ػلى من خامف بمٔري ومن وحؼل رزقي تُت ظل رمحي وحؼل ا

 جض حَ تلوم فِو منهم

 

"Aku telah diutus menjelang hari kiamat dengan 

pedang, sampai Allohlah satu-satunya yang disembah dan 

tidak dipersekutukan dengan apapun. Dia telah 

menjadikan rezkiku berada di bawah bayangan tombakku 

serta menjadikan kehinaan itu atas siapa yang menyelisihi 

perintahku. Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia 

adalah bagian dari mereka." (HR. Ahmad, dihasankan 

oleh Al Albani dalam Jilbab, hal. 203) 

 

Menyelisihi kaum kafir dan tidak menyerupai 

mereka merupakan salah satu dari tujuan syariat Islam 

yang tinggi. Wajib atas setiap muslim -baik laki-laki 

maupun perempuan- untuk memperhatikan hal tersebut 

pada segala urusannya, termasuk pada perkara 

penyelenggaraan jenazah ini. 

 

Sebagian manusia menyangka bahwa penyelisihan 

ini hanyalah perkara peribadatan semata tanpa dipahami 
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makna atau hikmah yang terkandung padanya. Hikmah 

dan maknanya sangatlah jelas. Telah ditetapkan oleh para 

ulama peneliti bahwasanya di sana terdapat keterikatan 

yang kuat antara sesuatu yang nampak dan yang bersifat 

batin (tidak nampak). Keduanya saling mempengaruhi 

satu sama lainnya. Jika salah satunya baik, maka baiklah 

yang lainnya dan sebaliknya jika jelek, maka jelek pulalah 

selainnya. Meskipun hal itu terkadang tidak dirasakan 

oleh seseorang pada dirinya sendiri, akan tetapi dapat 

terlihat pada selainnya. (Jilbab, hal. 207) 

 

5. Hukum bersuara keras dan membawa api 

 

Diantara perkara yang dilarang ketika mengantar 

jenazah adalah seperti menangis dengan suara keras, 

membawa dupa wangi atau bakar-bakar sesuatu dan 

sebagainya. Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

bersabda: 

 

 لا ثددع الجيازت تعوث ولا نار

 

"Janganlah kalian mengikuti jenazah dengan suara 

keras dan membawa api." (HR. Abu Dawud, Ahmad. 

Pada sanadnya terdapat kelemahan, akan tetapi dikuatkan 
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dengan riwayat-riwayat lain dan atsar-atsar mauquf dari 

beberapa shohabat) 

 

Riwayat-riwayat penguat hadits tersebut 

diriwayatkan dari Jabir dari Nabi shollallohu 'alaihi wa 

sallam, bahwasanya beliau melarang mengikuti mayit 

dengan suara keras dan api. (HR. Abu Ya'la) 

 

Juga dari Ibnu Umar, beliau berkata: "Rosululloh 

shollallohu 'alaihi wa sallam melarang mengikuti jenazah 

dengan membunyikan sirine." (HR. Ibnu Majah, Ahmad 

dengan sanad hasan dari dua jalan; Ahkamul Jana'iz, hal. 

70) 

 

Juga dari Abu Musa rodhiyallohu 'anhu tentang 

wasiat larangan membawa obor ketika mengiring 

jenazahnya. (HR. Ahmad, Baihaqi dengan sanad hasan; 

Ahkamul jana'iz, hal. 17) 

 

Demikian juga atsar 'Amr bin Ash rodhiyallohu 

'anhu, beliau berkata dalam wasiatnya: "Jika aku mati, 

maka janganlah engkau menyertaiku dengan niyahah 

(ratapan) dan api." (HR. Muslim, Ahmad) 
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Juga atsar Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu 

menjelang kematiannya: "Janganlah kalian dirikan 

untukku tenda (untuk berkabung) dan janganlah kalian 

mengiringku dengan membawa obor -dalam riwayat: api-

." (HR. Ahmad dengan sanad shohih; Ahkamul Jana'iz, 

hal. 70) 

 

Ibnu Abdil Barr rohimahulloh berkata: "Aku tidak 

mengetahui atau menemui para ulama berselisih pendapat 

akan dibencinya perkara ini." (Al Istidzkar: 3/24) 

 

Ibnu Qudamah rohimahulloh berkata: "Dibenci 

mengiringi jenazah dengan membawa api." (Al Mughni: 

2/360, no. 1540) 

 

Ibnul Mundzir rohimahulloh berkata: "Hal itu 

dibenci oleh semua ulama yang telah kami hafal 

pendapat-pendapat mereka." Lalu beliau berkata: "Jika 

jenazah dikuburkan malam hari dan memerlukan 

pencahayaan, maka hal itu tidak apa-apa. Membawa api 

yang berasap itu ketika mengiring jenazah tanpa 

keperluan (hajah), merupakan perbuatan kaum jahiliyah." 

('Aunul Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud, hadits no. 

3169) 
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Syaikhuna Yahya Al Hajuriy hafidzohulloh 

mengatakan: "Hal yang mendukung ucapan Ibnul 

Mundzir tersebut, bahwasanya tidak apa-apa membawa 

penerangan (di malam hari) jika diperlukan ketika 

mengiring jenazah adalah apa yang telah dikeluarkan oleh 

Abu Dawud (no. 3162) pada Kitab Jenazah, bab 

Penguburan Pada Malam Hari dari hadits Jabir bin 

Abdillah rodhiyallohu 'anhu, beliau berkata: "Ketika itu 

orang-orang melihat api di kuburan, lalu mereka 

mendatanginya. Ternyata Rosululloh sholallohu 'alaihi wa 

sallam berada di liang kuburan dan beliau berkata: 

 

 ناوموني ظاحدكن

 

"Berikan sini (jenazah) sahabat kalian!" 

 

Ternyata dia adalah orang yang dulunya pernah 

mengangkat suaranya ketika berdzikir." (Sanadnya hasan; 

Jami'ul Adillah, hal. 261) 

 

Demikian pula dilarang mengangkat suara dengan 

dzikir, istighfar, tahlil dan sebagainya di depan jenazah 

ketika mengikutinya, karena hal ini termasuk kebid'ahan. 

 

Qois bin 'Ubad rohimahulloh berkata: 
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ون رفع امعوث غيد  كان بٔصحاة اميبي ظلى الله ػوََ وسلم ٍكرُ

 الجيائز

 

"Dahulu para sahabat Nabi shollallohu 'alaihi wa 

sallam membenci mengangkat suara ketika mengikuti 

jenazah." (HR. Baihaqi, diriwayatkan oleh para perowi 

yang terpercaya, sebagaimana dalam Ahkamul Jana'iz, hal. 

71) 

 

Hal itu termasuk perbuatan menyerupai Nashoro, 

karena mereka mengangkat suara dengan melantunkan 

injil-injil dan dzikir-dzikir mereka dengan suara sedih. 

 

Imam An Nawawi rohimahulloh berkata dalam 

kitab Al Adzkar: "Ketahuilah bahwa yang benar dan 

dilakukan oleh salaf rodhiyallohu 'anhum adalah berdiam 

ketika mengikuti jenazah, tidak mengangkat suara dengan 

bacaan apapun, baik berupa dzikir maupun selainnya. 

Hikmahnya jelas, yaitu bahwasanya dengan demikian 

pikiran menjadi lebih tenang dan terfokus pada hal-hal 

yang berkaitan dengan jenazah dan itu sesuatu yang 

diperlukan ketika itu. Ini adalah yang haq, janganlah 

tertipu dengan banyaknya orang yang menyelisihinya. 
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Abu 'Ali Al Fudhoil bin 'Iyadz rohimahulloh 

mengatakan: 

 

إمزم ظرق امِدي ولا ًضرك كلَ امسامكين، وإياك وظرق امضلالة ولا 

 ثـتَ جكثرت امِامكين

 

"Tetapilah jalan-jalan hidayah, tidak merugikan 

kalian sedikitnya orang yang melaluinya. Hati-hatilah dari 

jalan-jalan kesesatan dan janganlah tertipu dengan 

banyaknya orang yang binasa." 

 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Sunan 

Baihaqi apa yang sesuai dengan yang kukatakan (yaitu 

ucapan Qois bin 'Ubad di atas). Adapun apa yang 

dilakukan oleh orang-orang jahil di Damaskus dan 

selainnya berupa bacaan ketika mengikuti jenazah dengan 

suara panjang (dilantunkan) dengan mengeluarkan kalam 

dari tempatnya, maka itu adalah harom hukumnya 

menurut ijma' (kesepakatan) ulama." 

 

Yang lebih buruk dari itu, jika diiringi dengan 

lantunan alat-alat musik di depan jenazah dengan nada-

nada sedih, sebagaimana yang dilakukan di beberapa 

negeri Islam dalam rangka mengekor kaum kafir. 

Wallohul musta'an. (Ahkamul Jana'iz, hal. 71) 
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6. Hukum meletakkan jenazah di atas kendaraan 

 

Adapun meletakkan jenazah di atas kendaraan -

seperti kereta, mobil jenazah dan sebagainya- ketika 

mengantarkannya tanpa adanya udzur -seperti jarak 

kuburan yang terlalu jauh, adanya angin kencang, hujan 

deras, rasa rakut (tidak aman) dan sebagainya-, serta 

mengikutinya dalam kendaraan bersama dengan 

jenazahnya, maka yang seperti ini tidaklah sama sekali 

disyariatkan. (Miskul Khitam: 2/223) 

 

Hal ini dikarenakan oleh beberapa hal: 

 

Pertama: Hal itu termasuk perbuatan menyerupai 

adat kaum kafir dan kita tidak boleh untuk mengikutinya 

menurut syariat dan diperintahkan untuk menyelisihi 

mereka. 

 

Kedua: Menaikkan jenazah di atas kendaraan 

tersebut merupakan kebid'ahan dalam ibadah, bersamaan 

dengan penyelisihannya terhadap sunnah amalan dalam 

mengusung jenazah. 
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Ketiga: Hal itu melalaikan atau melewatkan tujuan 

dan hikmah dari mengusung jenazah, yaitu dalam rangka 

mengingat akhirat, sebagaimana telah disabdakan oleh 

Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam dalam hadits 

tersebut di atas. 

 

Merupakan sesuatu yang tidak samar lagi, bahwa 

dengan membawa jenazah di atas pundak-pundak dan 

disaksikan oleh orang-orang ketika berada di atas kepala-

kepala mereka itu lebih mendorong kepada terwujudnya 

peringatan akan kematian daripada dengan 

meletakkannya di atas kendaraan. Tidaklah berlebihan 

jika dikatakan, bahwa sesungguhnya sesuatu yang 

mendorong kaum kafir untuk meletakkannya di atas 

kendaraan adalah rasa ketakutan mereka terhadap 

kematian dan hal-hal yang mengingatkan kepadanya, 

disebabkan kecintaan mereka terhadap dunia dan 

kufurnya mereka terhadap hari akhir. (Ahkamul Jana'iz, 

hal. 77) 

 

Keempat: Hal itu merupakan penyebab yang kuat 

sedikitnya para pengiring jenazah dan lemahnya 

keinginan manusia untuk mendapatkan pahala yang 

besar, sebagaimana tersebut di atas, karena tidak semua 
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orang mampu untuk menyewa kendaraan guna 

mengantar jenazah menuju pemakamannya. 

 

Kelima: Bentuk pengantaran jenazah tersebut 

tidaklah sesuai dengan apa yang dikenal dalam syariat 

yang suci untuk menjauhkan diri dari upacara-upacara 

resmi, terutama berkaitan dengan perkara kematian 

seperti ini. 

 

7. Hukum berdiri untuk jenazah 

Berdiri untuk menyambut jenazah telah dihapus 

pensyariatannya. Sikap berdiri tersebut ada dua macam: 

 

Pertama: Berdirinya seseorang yang pada mulanya 

duduk ketika lewatnya jenazah. 

 

Kedua: Berdirinya pengiring jenazah ketika telah 

sampai di pemakaman dan tidak duduk sampai jenazah 

diletakkan di tanah. 

 

Keduanya telah dihapuskan sunnahnya, berdasarkan 

hadits Ali rodhiyallohu 'anhu, bahwasanya beliau berkata: 

 

 كام رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم نوجيازت فلميا، ثم خوس فجوس يا
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"Dahulunya Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

berdiri untuk jenazah, maka kami pun berdiri untuknya. 

Kemudian setelahnya beliau duduk (tidak berdiri untuk 

jenazah) dan kami pun ikut duduk." (HR. Muslim dan 

selainnya) 

 

Dalam lafal lainnya beliau berkata: 

 

 كان ًلوم في الجيائز، ثم خوس تؼد

 

"Dahulu beliau shollallohu 'alaihi wa sallam berdiri 

untuk jenazah, kemudian setelah itu beliau duduk (tidak 

berdiri untuknya)." (HR. Abu Dawud dan selainnya) 

 

Dalam riwayat lainnya, beliau berkata: 

 

الله ػوََ وسلم بمٔرنا باملِام في الجيازت، ثم خوس  كان رسول الله ظلى

 تؼد ذلك، وبمٔرنا بالجووس

 

"Dahulu Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

memerintahkan kami untuk berdiri ketika ada jenazah. 

Kemudian beliau duduk setelah itu dan memerintahkan 
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kami untuk duduk." (HR. Asy Syafi'i, Ahmad dan Ath 

Thohawi) 

 

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Baihaqi, beliau 

berkata: 

 

كام رسول الله ظلى الله ػوََ وسلم مع الجيائز حتى ثوضع، وكام امياس 

 مؼَ، ثم كؼد تؼد ذلك، وبٔمر هم باملؼود

 

"Dahulu Rosululloh shollallohu 'alaihi wa sallam 

berdiri bersamaan dengan jenazah sampai diletakkan dan 

manusia ikut berdiri bersama beliau. Kemudian beliau 

duduk setelah itu dan memerintahkan untuk duduk." 

 

Dalam riwayat Isma'il bin Mas'ud bin Al Hakam Az 

Zuroqi dari ayahnya, bahwasanya dia berkata: 

 

ق، فربًٔت رخالا كِاما ًًذظرون بٔن ثوضع، وربًٔت صِدث حٌازت بامؼرا

ػلً جن بٔبي ظامة رضي الله غيَ ٌضير إهيهم بٔن اخوسوا، فإن اميبي ظلى الله 

 ػوََ وسلم كد بمٔرنا بالجووس تؼد املِام

 

"Ketika aku menyaksikan jenazah di Irak, aku 

melihat orang-orang berdiri menunggu jenazah itu 

diletakkan. Aku melihat Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu 

'anhu mengisyaratkan kepada mereka untuk duduk. 
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Sesungguhnya Nabi shollallohu 'alaihi wa sallam telah 

memerintahkan kita untuk duduk setelah sebelumnya 

berdiri." (HR. Ath Thohawi, dihasankan oleh Al Albani 

dalam Ahkamul Jana'iz, hal. 78) 

 

Lafal hadits ini dan sebelumnya telah jelas 

menunjukkan bahwa berdiri untuk jenazah sampai 

diletakkan itu telah dihapus pensyariatannya dan sekarang 

menjadi sesuatu yang tidak disyariatkan untuk dilakukan 

kembali. (Ahkamul Jana'iz, hal. 78; Jami'ul Adillah, hal. 

258; Mulakhosh, hal. 51-52) 

 

8. Hukum mengirim atau memindahkan jenazah ke 

daerah atau negeri lain 

 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah 

memindahkan atau mengangkut jenazah sebelum 

dikuburkan ke daerah atau negeri lain. 

 

Pendapat pertama, bahwasanya hal itu makruh 

(pendapat 'Aisyah dengan sanad yang terdapat kelemahan 

di dalamnya, Al 'Auza'i, Ibnul Mundzir dan sebagian 

Syafi'iyah, juga pendapat Muhammad bin Hasan dari 

Hanafiyah jika jaraknya lebih dari satu atau dua mil) atau 

harom (pendapat An Nawawi dan sebagian Syafi'iyah). 
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Mereka mengatakan bahwa syariat memerintahkan kita 

untuk mempercepat penguburan. Sedangkan 

memindahkan ke daerah lain dapat memperlambat proses 

tersebut dan manfaatnya tidak begitu besar, sehingga 

hukumnya makruh. Demikian juga memindahkannya ke 

daerah lain akan beresiko berubah atau rusaknya jasad 

mayit, sedangkan segera menguburkannya di tempat 

meninggalnya dapat terhindarkan dari hal itu dan juga 

memperkecil biayanya. 

 

Pendapat kedua, bahwasanya hal itu boleh, akan 

tetapi harus terhindarkan dari kerusakan jasad mayit, 

mengandung kemaslahatan atau dengan tujuan yang 

dibenarkan (pendapat sebagian besar Hanafiyah, 

Malikiyah dan Hanabilah). Sebagian Syafi'iyah 

membolehkan jika dipindah ke tempat yang lebih afdhol 

dan dekat, seperti dekat Mekkah, Madinah atau Baitul 

Maqdis. Menurut Malikiyah juga, dibolehkan jika untuk 

dikuburkan di dekat keluarga dan kerabatnya. Mereka 

mengatakan bahwa hukum asal memindahkan jenazah ke 

daerah lain itu tidak dilarang. Tidak ada dalil shohih yang 

melarang hal itu. (Fathul 'Allam: 2/334-335; Miskul 

Khitam: 2/224; Ahkamul Maqobir, hal. 246-250) 
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Kesimpulan dari masalah ini, bahwasanya hukum 

memindahkan jenazah untuk dikuburkan ke daerah lain 

tersebut sesuai dengan keadaan dan tempatnya. 

Hukumnya harom, jika hal itu menyebabkan rusak atau 

berubahnya jasad mayit, meskipun dia telah berwasiat 

untuk itu. Hukumnya wajib, jika pada kondisi darurat, 

seperti meninggal di daerah musuh dan kemungkinan 

untuk dirusak jasadnya oleh mereka. Hukumnya boleh, 

jika di sana terdapat tujuan yang dibenarkan dan adanya 

maslahat untuk itu serta tidak terjatuh pada hal terlarang 

dan tidak memberatkan yang hidup atau walinya. 

Sebaliknya, jika tidak ada hajah atau tujuan yang 

dibenarkan dan tidak adanya maslahat serta jika hal itu 

memberatkan bagi siapa yang mengurusinya, maka 

hendaknya dikuburkan di mana ia meninggal, tidak 

dibawa ke daerah lain, dikarenakan yang demikian itu 

akan menunda waktu proses penguburan jenazah yang 

hal ini bertentangan dengan perintah syariat untuk 

menyegerakan penguburan jenazah sebagaimana yang 

telah diterangkan di atas. Wallohu a'lam. (Miskul Khitam: 

2/224; Ahkamul Maqobir, hal. 251) 

 

Memindahkan jenazah muslim yang meninggal di 

negeri kafir untuk dikuburkan di negeri Islam 

diperbolehkan oleh para ulama. (Fatwa Lajnah Da'imah, 
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pimpinan Syaikh Ibnu Bazz rohimahulloh: 8/451; Fathul 

'Allam: 2/335). 

 

Mengenai pemindahan makam Majelis Ulama 

Indonesia pernah menfatwakan ketika akan 

memindahkan jenazah almarhum bung Tomo dari tanah 

Suci ke tanah air. Yang isinya sebagai berikut: 

Pada bulan Oktober 1981, Majelis Ulama Indonesia 

menerima surat dari Bambang Sulastomo perihal 

pemindahan jenazah almarhum bung Tomo dari tanah 

Suci ke tanah air. Setelah rapat Komisi Fatwa pada 

tanggal 13 oktober 1981, Majelis Ulama Indonesia 

memberikan penjelasan kepada Bambang Sulastomo 

sebagai berikut: 

1) Mengenai lazimnya para jama’ah haji yang meninggal 

di tanah suci itu dimakamkan di sana sebagai suatu 

kehormatan dan rahmat Allah yang tinggi, maka kami 

berpendapat bahwa lebih baik jenazah almarhum yang 

dimakamkan di sana tidak dipindahkan. 

2) Jika sekiranya memang ada pertimbangan lain, yang 

mendorong untuk memindahkan juga, maka perlu 

diketahui sebagian besar para Ulama, menetapkan 

bahwa memindahkan jenazah yang telah dimakamkan 

itu tidak boleh, kecuali ada alasan yang dibenarkan 

oleh syari’at. Adapun Imam Maliki membolehkan 
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pemindahan jenazah yang telah dimakamkan dengan 

alasan kemaslahatan, di antaranya untuk memudahkan 

ziarah atau dimakamkan di tengah makam keluarga 

3) Jika sekiranya alternatif kedua yang akan ditempuh, 

perlu kiranya dimintakan petunjuk-petunjuk kepada 

pemerintah 

4) Kiranya patut pula menjadi pertimbangan biaya 

yang tentunya besar itu, akan dapat lebih 

dimanfaatkan untuk beramal jariyah yang akan besar 

manfaatnya bagi almarhum. (Ma’ruf Amin, dkk. 2011: 

305) 

 

Dari fatwa tersebut dapat diketahui bahwa 

pemindahan jenazah ada beberapa syarat tertentu yang 

harus dipenuhi. Pada lain pembahasan ada beberapa 

pendapat mengenai pemindahan jenazah. Hadist Nabi 

mengatakan: 

 

رَتَ  غَنْ  َِ  اللهُ  ظَلَى  اللهِ  رَسُوْلُ  كاَلَ : كاَمتَْ  ػاَئضَِةَ  غَنْ  عَمْ َْ َ  نَسَُّْ  وَسَلمََ  ػوَ

ّتِ  غَظْمِ  َِ َ ماخَ اجن رواٍ) حًَِّا ٍِ نَكَسَِّْ  اْلم ) 

‚Dari Amrah dari 'Aisyah ia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda: Memecahkan (merusak) tulang seorang 

yang telah meninggal sama seperti memecahkannya 

(merusak) ketika masih hidup.‛ HR. Ibn Majah
 
 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

163 

 

تَ  بَبِي  غَنْ   حَتىَّ  هفَْسِ  ثعَِةْ  فلَمَْ  رَخُلٌ  بَبِي  مَعَ  دُفِنَ  كاَلَ  خَاجِرٍ  غَنْ  هضَْرَ

 َُ َُ  بَخْرَحْذُ امحخاري رواٍ) حِدَتٍ  ػلََى  كبَْرٍ  فِي  فجََؼَوخُْ ) 

Dari Abu Nadhrah, dari Jabir ia berkata, seorang 

laki-laki dikuburkan bersama dengan bapakku, 

namun perasaanku tidak enak, hingga akhirnya aku 

keluarkan beliau dari kuburan dan aku kuburkan beliau 

dalam satu liang kubur sendiri. HR. Al-Bukhori
 
 

Dari beberapa pendapat Ulama, ada yang 

menyatakan bahwa: 

َُ  وَحَرَمُ  لِ  غِيْدَ  اْمحَلَى  كدَْلَ  هخَْضُ ُْ تِ  اَ َِ  تؼَْدَ  اْلارْضِ  تِخِلْكَ  اْلِخبْرَ ٌِ  مِيلَْلٍ  دَفْ

َِ  وَظَلَاتٍ  نَخكَْفِيْنٍ  وَؿيَْرٍِِ  َْ َ َِ  لَِنَّ  ػوَ ِْ خْكاً  فِ َُ  َِ لاَّ  مِحُرْمَذِ
ّ
وْرَتٍ  ا  مِنْ  ظُِْرٍ  تِلاَ  نَدَفْنِ  مِضَرُ

مٍ  اَوْ  ؾُسْلٍ  ََمُّ َ وَ  ث ُُ نْ  وَ ةُ  مِمَّ ٢/٢١٢ المنهاح ػلى الجمل) ظَِْرٍُُ  يَجِ ) 

Haram membongkar kembali mayat setelah 

dikuburkan sebelum mayat tersebut diyakini sudah 

hancur sesuai dengan pendapat para pakar tentang 

tanahnya, untuk dipindahkan ataupun yang lainnya, 

seperti mengkafani dan mensholati, karena dapat merusak 

kehormatan mayat kecuali darurat, seperti dikuburkan 

tanpa disucikan, baik dimandikan ataupun tayamum, 

sedangkan mayat tersebut merupakan orang yang harus 

disucikan. (Sahal Mahfudh, 2004: 501)  

ةُّ  اممَْا ِِ وْزُ : كاَموُْا مِكِ ّتِ  هلَْلُ  يَجُ َِ فنِْ  كدَْلَ  اممَْ لَى  مَكَانٍ  مِنْ  وَتؼَْدٍَُ  الدَّ
ّ
 بَخَرَ  ا

وْطٍ  مَُِا: زلََازةٍَ  ثِشَرُ َُ  تُهْخَمَ  لَا  اَنْ  ثَاىِيْهاَ. هلَْلِهِ  حَالَ  ًيَْفَجِرَ  لَا  اَنْ  بَوَّ  ًيُْللََ  تِبنَْ  حُرْمَذُ
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ٍَ  ػلََى  َِ  ٍكَُوْنُ  وَخْ ِْ لِيْرٌ  فِ …  كاَلَ  بَنْ  إلَى … ِ تِمَعْوحََةٍ  هلَْلُهُ  ٍكَُوْنَ  اَنْ  ثَاهِثُُاَ. لَهُ  تَُْ

نْ 
ّ
طٌ  فلَِدَ  فاَ ذٍِِ  مِنْ  شَرْ وْطِ  َُ ُ َّلَاجِ  امشرُّ  الارتؼة المذاُة ػلى امفلَ) هلَْلُهُ  حَرُمَ  امث

١/٧٣٥ ) 

  

Ulama Maliki berpendapat boleh memindahkan 

mayat sebelum dan sesudah dikubur dari suatu tempat ke 

tempat yang lain dengan tiga syarat: 

1) Mayat tidak pecah (rusak) ketika dipindah 

2) Tidak sampai menodai kehormatannya, misalnya 

memindahkan dengan cara yang dapat 

menghinakannya 

3) Kepindahan itu karena ada sesuatu kepentingan 

Jika satu syarat dari ketiga syarat ini tidak terpenuhi, 

maka haram memindahkannya. Al-Fiqh ‘alal Madzahibil 

Arba’ah 1/537 

 

Memindahkan kuburan atau makam dalam bahasa 

arab sering di sebutkan dalam istilah ‚ اْلملَاَجِر هلَْلُ   ‛, yaitu 

suatu upaya memindahkan perkuburan dari suatu lokasi 

kepada lokasi yang lain karena perkuburan yang lama 

tidak dapat lagi berfungsi sebagaimana biasanya, atau ada 

pertimbangan-pertimbangan lain yang mendesaknya. 

(Mahjudin, 1990: 147) 
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Para Ulama telah sepakat bahwa asalnya 

membongkar kuburan untuk  dipindahkan atau tujuan 

lainnya yang tidak ada kepentingan darinya adalah 

perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena perbuatan 

tersebut bertentangan dengan prinsip penghormatan 

terhadap manusia, karena manusia terhormat ketika 

hidup dan ketika dia telah mati. (Yusuf Qardhawi, 1995:  

917) 

 

Yang dimaksud dalam keadaan darurat yang 

membolehkan dilakukannya pembongkaran kuburan dan 

memindahankan jenazahnya yaitu karena tujuan untuk 

kemaslahatan jenazah, misalkan kalau tanah pekuburan 

tersebut dikhawatirkan akan dilanda bencana banjir atau 

ada sesuatu yang mengancam keselamatan jenazah yang 

ada di dalam kuburan. Maka pada waktu itu boleh 

membongkar kuburan dan memindahkannya ke tempat 

lain yang lebih layak. (Said Abdullah Al Hamdani, t.th: 

123) 

 

Sebab selanjutnya dibolehkannya memindah jenazah 

yang telah dikuburkan adalah tanah yang digunakan 

untuk mengubur bukan hak dari jenazah tersebut. 

Menurut para ahli fiqih, bahwa dibolehkan memindahkan 

jenazah dari tanah yang tidak jelas statusnya kepada 
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kuburan yang memang ditentukan. Dan diutamakan 

menguburkan seorang Muslim pada daerah kuburan yang 

lebih banyak orang shalehnya. (Husein Bahreisj, 1987: 

478) 

 

Kemaslahatan masyarakat umum menjadi sebab 

selanjutnya dibolehkannya memindahkan jenazah yang 

telah dikuburkan, seperti akan dibangun masjid, sekolah, 

rumah sakit, dan sebagainya, di atas tanah kuburan 

tersebut. Hal ini termasuk pokok syariat yang 

menyebutkan bahwa menghilangkan mudharat dan 

menolaknya sedapat mungkin, menanggung mudharat 

yang lebih kecil dari menolak mudharat yang lebih besar, 

dan menghilangkan kemaslahatan yang lebih kecil untuk 

memperoleh kemaslahatan yang lebih besar. 

 

9. Beberapa kebid'ahan ketika mengantar jenazah 

Diantara kebid'ahan yang dijumpai ketika 

mengantarkan jenazah adalah sebagai berikut: 

1) Mengantarkan jenazah ke tempat-tempat yang jauh 

sekali untuk dikuburkan di dekat kuburan orang 

sholeh seperti ahli bait dan sebagainya. 

2) Membawa bendera-bendera atau payung di atas 

jenazah. 
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3) Meletakkan 'imamah dan sebagainya di atas kayu 

keranda dengan tujuan untuk menunjukkan 

kepribadian si mayit. 

 

4) Membawa rangkaian bunga dan foto mayit di depan 

jenazahnya. 

5) Menyembelih domba di bawah pintu rumah mayit 

ketika keluar menuju pemakaman dan keyakinan 

sebagian mereka bahwa jika tidak dilakukan, maka 

akan mati tiga orang dari ahli bait (keluarganya) 

menyusul si mayit. 

6) Membawa roti (makanan) dan domba (kambing) di 

depan iringan jenazah dan menyembelihnya setelah 

pemakaman untuk disebarkan bersama rotinya. 

7) Keyakinan sebagian orang bahwa jenazah yang sholeh 

itu akan terasa ringan dipikul dan cepat jalannya. 

8) Mengkhususkan untuk bershodaqoh bersamaan 

dengan mengantar jenazah, diantaranya dengan 

membagi-bagikan minuman dan sebagainya di 

perjalanan. 

9) Ketika memulai mengangkat jenazah, selalu 

mengangkatnya mulai dari sebelah kanannya dahulu. 

10) Memikul jenazah dengan memulai melangkah 

sebanyak sepuluh langkah oleh setiap orang yang 

memikulnya pada sisinya yang empat. Mereka 
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berdalil dengan hadits yang tidak shohih, bahkan 

lemah sekali atau palsu: 

 

 من حمل حٌازت بٔرتؼين خعوت نفرث غيَ بٔرتؼين هحيرت

 

"Siapa yang memikul jenazah sebanyak empat puluh 

langkah, maka akan diampuni dosanya sebanyak empat 

puluh dosa besar." 

 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar An Najad 

(Hasyiyah Syarhul Maniyyah: 1/833). Dalam sanadnya 

terdapat perowi bernama Ali bin Abi Saroh -dho'if- dan 

hadits ini termasuk riwayat yang diingkari darinya, 

sebagaimana kata Imam Adz Dzahabi. Syaikh Al Albani 

rohimahulloh memasukkan hadits ini ke dalam kumpulan 

hadits-hadits palsu yang terdapat dalam Al Jami'ush 

Shoghir. Bersamaan dengan itu, hadits ini tidaklah 

menunjukkan atas perbuatan kebid'ahan yang mereka 

adakan tersebut. (Ahkamul Jana'iz, hal. 249) 

 

11) Memperlambat berjalan ketika mengantarkan 

jenazah. 

12) Berkerumun dan berdesak-desakan di sekitar keranda. 

Akan tetapi hendaknya jika ada kesempatan untuk 
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memikul, maka silahkan ia memikul dan jika tidak, 

maka tidak berdesakan dan menyakiti lainnya. 

13) Tidak mau mendekati jenazah. 

14) Berbuat gaduh dan tidak tenang ketika mengantar 

jenazah. 

15) Mengeraskan dzikir, bacaan Al Quran atau syair-syair 

burdah dan sebagainya. 

16) Berdzikir di belakang jenazah dengan lafdzul jalalah, 

burdah, dala'il ataupun asma'ul husna. 

17) Mengucapkan di belakang jenazah: "Allohu akbar, 

Allohu akbar, asyhadu annalloha yuhyii wa yumiit, 

wa huwa hayyun laa yamuut, subhaana man ta'azzaza 

bil qudroh wal baqoo' wa qohril 'ibaad bil maut wal 

fanaa'." (Alloh maha besar, Alloh maha besar, akau 

bersaksi bahwa Alloh yang menghidupkan dan 

mematikan dan Dia maha hidup tidak mati, maha 

suci Dzat yang maha kuat dengan kekuasaan dan 

kekekalan serta mengalahkan para hamba dengan 

kematian dan kehancuran). 

18) Berseru di belakang jenazah dengan mengucapkan: 

"Istaghfiruu lahuu, yaghfirullohu lakum," (Mintakan 

ampunan untuknya, maka Alloh akan mengampuni 

dosamu!) dan sebagainya. 
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19) Berseru dengan lafal, "Al Fatihah!" ketika melewati 

kuburan seorang yang sholeh dan juga ketika di 

perempatan, pertigaan atau persimpangan jalan. 

20) Ucapan seseorang yang menyaksikan jenazah, 

"Alhamdulillahilladzii lam yaj'alnii minas sawaadil 

mukhtarom." (Segala puji bagi Alloh yang tidak 

menjadikanku termasuk orang yang binasa). 

21) Keyakinan sebagian mereka bahwa jenazah yang 

sholeh akan berhenti di sisi kuburan seorang wali 

ketika melewatinya, meskipun tidak dikehendaki oleh 

para pengusungnya. 

22) Ucapan ketika melihat jenazah, "Hadza maa 

wa'adanallohu wa rosuluhu, wa shodaqollohu wa 

rosuluhu, Allohumma zidnaa imaanan wa taslimaa." 

(Inilah yang telah Alloh dan Rosul-Nya janjikan dan 

benarlah Alloh dan Rosul-Nya, ya Alloh, 

tambahkanlah kepada kami keimanan dan 

penerimaan). 

23) Mengikuti jenazah dengan membawa pembakaran 

dupa. 

24) Thowaf (berjalan mengelilingkan) jenazah di 

sekeliling kuburan. 

25) Mengelilingkan jenazah di ka'bah (thowaf) sebanyak 

tujuh kali. 
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26) Pengumuman akan adanya jenazah di pintu-pintu 

masjid. 

27) Meratapi dan menyebut-nyebut kebaikan jenazah 

ketika mendatanginya di masjid sebelum 

menyolatinya atau setelahnya dan juga sebelum 

diangkat atau setelah pemakamannya di kuburan. 

28) Selalu membawa jenazah di atas kendaraan dan 

mengiringnya dengan kendaraan-kendaraan. 

29) Membawa sebagian jenazah di atas gerobak meriam. 

(Ahkamul Jana'iz, hal 248-251) 
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BAB VII 

MEMAKAMKAN JENAZAH 

 

1. Tata Cara Mengubur Jenazah: 

1) Dua/tiga orang dari keluarga terdekat jenazah 

masuk ke liang kubur dengan berdiri menerima 

jenazah. 

2) Jenazah dimasukkan dari arah kaki kubur dengan 

mendahulukan kepala, sambil membaca ‚Bismillahi 

wa’ala millati Rasulullah‛ (dengan nama Allah dan 

atas agama Rasulullah) 

3) Khusus ketika memasukkan jenazah perempuan 

hendaklah dibentangkan kain di atas liang 

kuburnya. 

4) Miringkan jenazah ke sisi kanan, menghadap kiblat 

5) Adapun melepas tali-talinya dan membuka kain 

yang menutupi pipi dan jari-jarinya sehingga 

menempel ke tanah. 

6) Menutup dengan papan, bambu, atau batu lempeng 

dengan memberikan rongga secukupnya. 

7) Menimbun liang kubur itu dengan tanah dan boleh 

ditinggikan kurang lebih satu jengkal. 
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8) Memasang tanda dengan sebuah batu, kayu, atau 

bambu pada arah kepala saja tanpa diberi identitas. 

9) Bagi pengiring jenazah sebaiknya menaburkan tanah 

ke atas kuburannya tiga kali. 

10) Bagi pengiring jenazah yang tiba di kuburan ketika 

kubur belum selesai digali hendaknya duduk 

menghadap kiblat dan memohonkan ampunan bagi 

sang jasad. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika 

kita hendak memakamkan jenazah. Hal-hal itu antara 

lain: wajib menguburkan mayit walaupun mayit orang 

kafir, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam kepada ‘Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu 

ketika Abu Thalib meninggal: 

ةْ  َُ  .فوََارٍِِ  اِذْ

‚Pergilah dan uruslah penguburannya.‛ Shahih: 

[Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1895)], Sunan an-Nasa-i 

(IV/79) 

Adalah sunnah menguburkan jenazah di pekuburan, 

karena Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam selalu 

menguburkan mayat di kuburan Baqi', sebagaimana yang 

telah diriwayatkan secara mutawatir dalam beberapa 

hadits. Dan tidak pernah diriwayatkan dari seorang Salaf 
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pun bahwasanya ada di antara mereka yang dikuburkan 

di luar pemakaman, kecuali apa yang telah diriwayatkan 

secara mutawatir bahwasanya Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa sallam dimakamkan di dalam kamarnya. Dan 

ini merupakan kekhususan beliau, sebagaimana yang 

diterangkan dalam hadits ‘Aisyah Radhiyallahu anhuma, 

dia berkata, ‚Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam meninggal, para Sahabat berselisih dalam hal 

pemakamannya, kemudian Abu Bakar Radhiyallahu anhu 

berkata, ‘Aku telah mendengar dari Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa sallam satu hadits yang tidak akan kulupakan, 

beliau bersabda: 

لاَّ  هخًَِِّا اللهُ  كدََغَ  ماَ 
ّ
ِِ  فِي  ا ِ ي اممَْوْضِع ِ ةُّ  الذَّ نْ  يَُِ َِ َِ  ًدُْفنََ  بَ ِْ  فيِ  فدََفٌَوٍُُْ , فِ

 ِ َِ  مَوْضِع فِرَاصِ . 

"Tidaklah Allah mewafatkan seorang Nabi kecuali di 

tempat yang Allah sukai sebagai tempat pemakamannya." 

Kemudian para Sahabat memakamkannya di tempat 

tidurnya.‛ Shahih: [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 

5649)], Sunan at-Tirmidzi (II/242, no. 1023) 

Dan dikecualikan juga dari hal ini, para syuhada 

yang gugur di medan perang, maka mereka dimakamkan 

di tempat mereka terbunuh. Dan tidak dipindahkan ke 

tempat pemakaman umum, berdasarkan hadits Jabir, ia 
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berkata, ‚Manakala perang Uhud telah selesai, para 

korban perang dibawa untuk dimakamkan di pemakaman 

Baqi’, lalu ada utusan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam yang memberitakan bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan agar mereka 

dikuburkan di tempat mereka terbunuh.‛ Shahih: 

[Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1893)], Sunan Abi Dawud 

(‘Aunul Ma’buud) (VIII/446, no. 3149), Sunan an-Nasa-i 

(IV/79), Sunan at-Tirmidzi (III/130, no. 1771) 

 

Tidak dibolehkan memakamkan jenazah dalam 

beberapa keadaan berikut ini kecuali darurat (terpaksa): 

1) Dari ‘Uqbah bin ‘Amir Radhiyallahu anhu, ia berkata, 

‚Ada tiga waktu yang Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam melarang kami untuk shalat dan menguburkan 

mayit padanya, yaitu ketika matahari terbit hingga 

meninggi, ketika tengah hari hingga matahari condong 

ke arah barat dan ketika matahari akan terbenam 

hingga terbenam.‛ 

2) Dan dari Jabir Radhiyallahuanhu, ia berkata, 

‚Dikabarkan kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam tentang seorang Sahabatnya yang meninggal, 

lalu dikafani dengan kain kafan yang tidak sempurna 

menutupi semua jasadnya kemudian dikebumikan pada 

malam hari. Maka beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam 
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mengecam pemakaman jenazah pada malam hari, 

kecuali jika terpaksa melakukan hal tersebut.‛ Shahih: 

[Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1787)], Shahiih Muslim 

(II/651, no. 943), Sunan Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud) 

(VIII/423, no. 3132), Sunan an-Nasa-i (IV/33) 

Jika memang terpaksa melakukan pemakaman pada 

malam hari, maka hal ini dibolehkan, walaupun harus 

dengan menggunakan lampu dan meletakkan lampu itu 

di liang lahat agar memudahkan proses pemakaman. Hal 

ini berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu 

anhuma, ia berkata, ‚Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa sallam menguburkan jenazah seseorang pada 

malam hari, kemudian dinyalakan lampu penerang di 

kuburnya.‛ Hasan: [Ahkaamul Janaa-iz (hal. 141)], Sunan 

at-Tirmidzi (II/260, no. 1063) 

 

Diwajibkan mendalamkan liang lahad, 

melapangkannya, dan membaguskannya, diriwayatkan 

dari Hisyam bin ‘Amir Radhiyallahu anhu, dia berkata, 

‚Seusai perang Uhud, banyak korban yang berjatuhan 

dari kaum muslimin, dan sebagiannya lagi terluka, maka 

kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, untuk menggali lubang 

bagi setiap korban tentu sangat berat bagi kami, lalu apa 

yang engkau perintahkan kepada kami?’ Beliau 

Shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: 
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لُوْا, وَبَوْسِؼُوْا, اِحْفِرُوْا يُوْا, وَبَعْمِ زيْيَْنِ  وَادْفٌِوُا, وَبحَْس ِ
ّ
َّلَازةََ  اْلا , املْبَْرِ  فِي  وَامث

مُوْا همُْ  وَكدَِّ همُْ  وَكَانَ , زلََازةٍَ  ثَامِرُ  بَبِي  فكََانَ  كاَلَ  كُرْبنٓاً  بَنْثَرُ مَ , كُرْبنٓاً  بَنْثَرُ فلَُدِّ . 

‚Galilah, lebarkanlah, perdalamlah, dan baguskanlah, 

kuburlah dua atau tiga orang dalam satu liang lahat, dan 

dahulukan mereka yang paling banyak menguasai al-Qur-

an.‛ Hisyam berkata, ‚Ayahku adalah salah satu dari tiga 

orang yang akan dikuburkan, dan dia paling banyak 

menguasai al-Qur-an, maka dia pun didahulukan.‛ 

Shahih: [Ahkamul Janaa-iz, hal. 146], Sunan an-Nasa-i 

(IV/80), Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma'buud) (IX/34, no. 

3199), Sunan at-Tirmidzi (III/128, no. 1766) 

 

Dibolehkan dalam menggali kubur dengan cara 

membuat lahad atau membelah tanah karena kedua cara 

tersebut telah dilakukan pada zaman Rasulullah 

Shalalllahu 'alaihi wa sallam, hanya saja cara yang 

pertama lebih utama. Telah diriwayatkan dari Anas bin 

Malik, dia berkata, ‚Ketika Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wa sallam meninggal, di Madinah ada dua orang yang 

dikenal sebagai penggali kubur, yang satu dengan cara al-

lahad (membuat lubang di sisi kubur yang mengarah ke 

arah Kiblat) dan yang lainnya dengan asy-syaqq 

(menggali ke arah bawah seperti menggali sungai).  
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Para Sahabat berkata, ‚Kita shalat istikharah, lalu 

kita panggil keduanya. Dan siapa yang paling cepat 

datang kita tinggalkan yang lainnya. Ternyata penggali 

kubur (dengan cara membuat lahad) yang lebih cepat 

datang, maka para Sahabat segera menggali kubur untuk 

pemakaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam.‛ 

Sanadnya hasan: Sunan Ibni Majah (I/496, no. 1557) 

 

Hendaklah yang menurunkan mayit ke dalam kubur 

adalah kaum laki-laki bukan wanita meskipun mayit yang 

dikuburkan tersebut adalah wanita, karena hal inilah yang 

biasa dilakukan pada zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi 

wa sallam dan juga pada zaman kita saat ini. 

 

Dan para wali (kerabat) mayit lebih berhak untuk 

menurunkan mayit tersebut, berdasarkan keumuman 

firman Allah Ta’ala: 

ُِمْ  الَْرْحَامِ  وَبُوموُ ِ  نِخاَةِ  فِي  تِحَؼْغٍ  بَوْلَىى  تؼَْضُ اللََّّ  

‚... Dan orang-orang yang mempunyai hubungan 

darah satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di 

dalam Kitab Allah...‛ Al-Ahzaab: 6 

Juga berdasarkan hadits ‘Ali Radhiyallahu anhu, ia 

berkata, ‚Aku telah memandikan jenazah Rasulullah 
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Shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu aku perhatikan dengan 

seksama seluruh anggota badannya, maka aku tidak 

menemukan padanya cacat yang biasa terjadi pada mayit-

mayit yang lain. Dan sungguh beliau sangat baik jasadnya 

dikala hidup dan mati, adapun yang menangani 

penguburannya empat orang: ‘Ali, al-‘Abbas, al-Fadhl, dan 

Shalih budak Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

yang telah dimerdekakan. Beliau telah dikuburkan dengan 

cara membuat liang lahad dan ditegakkan di atasnya 

bata.‛ Sanadnya shahih: Mustadrak al-Hakim (I/362), al-

Baihaqi (IV/53) 

 

Seorang suami boleh menangani proses pemakaman 

isterinya. Berdasarkan hadits ‘Aisyah Radhiyallahu 

anhuma, beliau berkata, ‚Pada suatu hari Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam mendatangiku, lalu aku 

berkata sambil mengeluh, ‘Kepalaku pusing.’ Kemudian 

beliau berkata, ‘Aku berharap hal itu terjadi (wafatnya 

‘Aisyah Radhiyallahu anhuma) dalam keadaan aku masih 

hidup, sehingga nantinya aku yang akan mengurus 

jenazahmu dan pemakamanmu.’‛ Shahih: Ahmad (al-Fat-

hur Rabbaani) (VI/144), dan hadits ini juga terdapat 

dalam Shahiih al-Bukhari (Fat-hul Baari) dengan lafazh 

yang sama (X/101 dan 102) dan Shahiih Muslim 
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(VII/110), secara ringkas, sebagaimana yang dijelas-kan 

dalam Ahkamul Janaa-iz, oleh Syaikh al-Albani 

 

Tetapi harus dengan syarat si suami tersebut tidak 

melakukan hubungan badan pada malam harinya, kalau 

ternyata dia melakukannya, maka tidak disyari’atkan 

baginya untuk menangani pemakamannya, bahkan orang 

lain lebih utama untuk mengurusnya walaupun orang 

tersebut bukan kerabatnya, tapi harus dengan syarat tidak 

berhubungan badan sebelumnya. Hal ini berdasarkan 

hadits Anas, beliau berkata, ‚Aku telah menghadiri 

pemakaman puteri Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam, dan saat itu Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

sallam duduk di samping kubur, aku melihat air matanya 

bercucuran, kemudian beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam 

berkata: 

لْ  لَََ  ًلُاََرِفِ  ممَْ  رَخُلٌ  مٌِْكُنْ  َُ َْ َّ , اللهِ  رَسُولَ  ياَ  بَناَ : ظَوحَْةَ  بَتوُ فلَاَلَ  ؟ انو

فاَىْزلِْ : كاَلَ  . 

"Adakah di antara kalian yang tidak berhubungan 

badan tadi malam?’ ‘Saya, wahai Rasulullah,’ jawab Abu 

Thalhah. Kemudian beliau berkata, ‘Turunlah.’  

Anas berkata, ‚Maka Abu Thalhah pun turun ke 

kuburnya.‛ Shahih: [Ahkamul Janaa-iz, hal 149], Shahiih 

al-Bukhari (Fat-hul Baari) (III/207, no. 1342) 
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Termasuk sunnah memasukkan mayit ke kubur 

melalui arah kaki. Berdasarkan hadits Abu Ishaq, ia 

berkata, ‚Al-Harits mewasiatkan agar ia dishalatkan oleh 

‘Abdullah bin Yazid, maka ‘Abdullah pun menshalatinya, 

kemudian ia memasukkannya ke dalam kubur melalui 

arah kaki kubur, dan ia (‘Abdullah) berkata, ‘Ini adalah 

Sunnah.’‛ Sanadnya shahih: [Ahkaamul Janaa-iz, hal. 

150+, Sunan Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud) (IX/29, no. 

3195) 

Hendaklah mayit diletakkan dalam kuburnya 

dengan posisi berbaring di atas lambung kanan, dengan 

wajah menghadap ke arah Kiblat, sementara kepala dan 

kedua kakinya ke arah kanan dan kiri Kiblat. Dan inilah 

yang dilakukan sejak zaman Rasulullah hingga masa kita 

sekarang ini. 

 

Hendaklah orang yang meletakkan mayat ke dalam 

liang lahat membaca, ‚Bismillaah wa ‘alaa Sunnati 

Rasuulillaah,‛ atau membaca, ‚Bismillaah wa ‘alaa Millati 

Rasuulillaah,‛ sebagaimana yang diri-wayatkan dari Ibnu 

‘Umar, ia berkata, ‚Bahwasanya Nabi Shallallahu 'alaihi 

wa sallam jika meletakkan (memasukkan) jenazah ke 

liang lahad, beliau selalu membaca: 

 ِِ يَّةِ  وَػلََى  اللهِ  ثِسْمِ اللهِ  رَسُوْلِ  س ُ . 
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‚Dengan menyebut Nama Allah dan mengikuti 

Sunnah Rasulullah.‛ Shahih: [Ahkaamul Janaa-iz, hal. 

152+, Sunan Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud (IX/32, no. 

3197), Sunan at-Tirmidzi (II/255, no. 1051), Sunan Ibni 

Majah (I/494, no. 1550) 

Juga berdasarkan hadits al-Bayadh, dari Rasulullah 

Shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda: 

ّتُ  َِ ذَا اَممَْ
ّ
ََلُلِ , كبَْرٍِِ  فِي  وُضِعَ  ا ي فوَْ ِ َُ  الذَّ َ َّحَدِ  فِي  ًوُْضَعُ  حِيْنَ  ًضََؼُوْه  بِاسْمِ : انو

اللهِ  رَسُوْلِ  مِلََِّ  وَػلََى ,  وَبِاللهِ ,  اللهِ  .  

‚Ketika mayat dimasukkan di kuburnya, maka 

hendaklah orang yang memasukkannya itu membaca di 

saat dia meletakkan mayit di lahad: ‚Bismillaahi wa 

billaahi wa ‘alaa millati Rasuulillaah (Dengan menyebut 

Nama Allah, demi Allah dan mengikuti Sunnah 

Rasulullah).‛ Sanadnya hasan: [Ahkaamul Janaa-iz, hal. 

152], Mustadrak al-Hakim (I/366) 

Disunnahkan bagi mereka yang berada di sekitar 

kubur untuk menabur (melemparkan) ke atas kubur tiga 

genggaman tanah dengan kedua tangannya setelah liang 

lahat ditutup. Hal ini berdasarkan hadits Abu Hurairah, 

‚Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

telah melakukan shalat Jenazah, kemudian beliau 

mendatangi kuburan mayit itu, lalu menaburkan 
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(melemparkan) tiga kali genggaman tanah ke bagian atas 

kepala mayit.‛ Shahih: [Irwaa-ul Ghaliil (no. 751)], Sunan 

Ibni Majah (I/499, no. 1565) 

Beberapa hal disunnahkan setelah pemakaman: 

1) Meninggikan kuburan sejengkal dari permukaan tanah 

dan tidak diratakan dengan tanah agar terlihat berbeda 

sehingga terpelihara dan tidak ditelantarkan. Hal ini 

berdasarkan hadits dari Jabir, ia berkata, 

‚Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

dibuatkan liang lahad, kemudian ditegakkan di atasnya 

bata, dan kuburnya ditinggikan sejengkal dari 

permukaan tanah.‛ Sanadnya hasan: [Ahkamul Janaa-

iz, hal. 103], Shahiih Ibni Hibban (no. 2160), al-

Baihaqi (III/410) 

2) Hendaknya kuburan dibentuk seperti punuk, 

berdasarkan hadits Sufyan at-Tammar, ia berkata, ‚Aku 

melihat makam Rasulullah Shallall dibentuk seperti 

punuk.‛ Shahih: [Ahkamul Janaa-iz, hal. 154], Shahiih 

al-Bukhari (Fat-hul Baari) (III/ 255, no. 1390) 

3) Hendaklah makam tersebut diberi tanda dengan batu 

atau yang sejenisnya, agar nantinya dijadikan tempat 

pemakaman bagi keluarganya yang meninggal 

belakangan. Hal ini berdasarkan hadits al-Muthalib bin 

Abi Wada’ah, ia berkata, ‚Ketika ‘Utsman bin Mazh’un 
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meninggal, jenazahnya dibawa keluar untuk 

dimakamkan, setelah selesai dikubur Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan seseorang 

untuk mengambil batu. Orang tersebut tidak mampu 

mengangkat batu itu sendiri, maka Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam bangkit membantunya 

sambil menyingsingkan lengan baju. Berkata al-

Muthalib, ‘Orang yang mengabarkan kepadaku tentang 

hadits dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam ini 

berkata, ‘Aku benar-benar melihat putih bersihnya 

kedua lengan beliau ketika beliau menyingsingkan 

lengan bajunya.’ Kemudian beliau Shallallahu 'alaihi 

wa sallam membawa batu itu, lalu diletakkan di bagian 

kepala mayit dan beliau bersabda, ‘Agar aku 

mengetahui dengannya kubur saudaraku, dan aku akan 

mengubur di tempat ini bila ada yang meninggal dari 

keluargaku.’‛ Hasan: [Ahkamul Janaa-iz, hal. 155], 

Sunan Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud) (IX/22, no. 3190) 

4) Berdiri di samping kubur sambil mendo’akan si mayit 

agar diberikan kemantapan dan memintakan ampunan 

baginya, seraya memerintahkan yang hadir untuk 

melakukan hal yang sama. Hal ini berdasarkan hadits 

‘Utsman bin ‘Affan, ia berkata, ‚Bahwasanya apabila 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam selesai 
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menguburkan mayit, beliau berdiri di samping kubur 

seraya bersabda:  

فِرُوْا ْـ خَ ِْكُنْ ِِ  اِس ْ ِْتَ  لَهُ  وَسَووُْا, لَخِ َُ  امخَّثخِْ َّ ه
ّ
لُ  اْلنَٓ  فاَ َِ ٌسُْبَ . 

‚Mohonlah ampunan bagi saudaramu dan 

mohonkanlah kemantapan baginya karena ia sekarang 

sedang ditanya.‛ Sanadnya shahih: [Ahkamul Janaa-iz, 

hal. 156+, Sunan Abi Dawud ('Aunul Ma’buud) (IX/41, 

no. 3205) 

Boleh duduk di samping kubur di saat pemakaman 

dengan tujuan mengingatkan yang hadir akan kematian 

dan kehidupan setelah mati. Hal ini berdasarkan hadits 

al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, ‚Kami bersama Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam pada acara pemakaman 

seorang laki-laki dari kaum Anshar, ketika sampai di 

pemakaman dan jenazah dimasukkan ke dalam liang 

lahat, beliau duduk dan kami pun ikut duduk di samping 

beliau, seolah-olah ada burung yang hinggap di atas 

kepala kami (tidak ada yang bergerak).  

Di tangan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

ada sebatang kayu yang beliau gunakan untuk 

menggores-gores tanah, kemudian Beliau Shallallahu 

'alaihi wa sallam mengangkat pandangannya ke langit 

sambil bersabda, ‘Berlindunglah kalian kepada Allah dari 
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adzab kubur.’ Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengulangnya dua atau tiga kali, kemudian berkata, 

‘Sesungguhnya seorang hamba yang beriman apabila telah 

terputus dari kehidupan dunia dan mendekati kehidupan 

akhirat, turunlah kepadanya para Malaikat dari langit 

dengan wajah mereka yang putih bersinar seperti 

matahari, mereka membawa kain kafan dan wewangian 

dari Surga lalu mereka duduk sejauh mata memandang, 

setelah itu datanglah Malaikat maut duduk di dekat 

kepalanya, kemudian berkata, ‘Wahai jiwa yang suci, 

keluarlah menuju ampunan dan ridha Allah.’ Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, ‘Maka ruh itu pun 

keluar seperti air yang mengalir dari wadahnya, lalu 

Malaikat maut mengambilnya, setelah itu para Malaikat 

yang lainnya tidak membiarkan ruh itu di tangan 

Malaikat maut, mereka langsung mengambilnya dan 

meletakkannya di kain kafan yang mereka bawa, 

kemudian keluarlah darinya bau wewangian yang sangat 

harum. Beliau berkata, ‘Maka para Malaikat pun naik ke 

langit membawa ruh tersebut, dan tidaklah mereka 

melewati sekelompok Malaikat yang di langit kecuali 

mereka semua berkata, ‘Ruh siapakah yang sangat baik 

ini?’ Mereka menjawab, ‘Ini adalah ruhnya Fulan bin 

Fulan.’ Mereka memanggilnya dengan nama yang 

terindah yang dimilikinya di dunia, hingga mereka sampai 
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di langit dunia. Lalu mereka meminta izin agar dibukakan 

pintu bagi ruh ini, maka pintu langit pun dibukakan bagi 

mereka, dan para Malaikat di setiap langit mengantar ruh 

itu ke langit berikutnya, hingga sampailah ia di langit 

yang ketujuh. Kemudian Allah berfirman, ‘Tulislah kitab 

amal hamba-Ku di ‘Illiyiin dan kembalikanlah ia ke bumi 

karena darinyalah Aku menciptakan mereka dan 

kepadanyalah Aku mengembalikan mereka dan darinya 

pula Aku akan membangkitkan mereka.’ Beliau 

Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, ‘Maka ruhnya pun 

dikembalikan ke jasadnya, lalu datang dua Malaikat 

kepadanya yang kemudian mendudukkannya dan 

bertanya kepadanya, ‘Siapa Rabb-mu?’ Maka ia 

menjawab, ‘Rabb-ku adalah Allah.’ Lalu mereka bertanya 

lagi, ‘Apa agamamu?’ Dia menjawab, ‘Islam agamaku.’ 

Mereka bertanya lagi, ‘Apa tugas lelaki yang diutus 

kepadamu?’ Dia berkata, ‘Dia adalah Rasulullah.’ Mereka 

bertanya lagi, ‘Apakah pengetahuanmu?’ Dia berkata, 

‘Aku telah membaca al-Qur-an, kemudian aku 

mengimaninya dan mempercayai semua yang 

dikandungnya.’ Maka setelah itu ada suara yang terdengar 

dari langit, ‘Sungguh benar perkataan hamba-Ku, maka 

bentangkanlah jalannya ke Surga, kenakanlah padanya 

pakaian dari Surga, dan bukakanlah pintu baginya ke 

Surga.’ Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, 
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‘Maka, terciumlah olehnya wangi Surga, kemudian 

dilapangkan kuburnya sejauh mata memandang.’ Lalu 

beliau berkata lagi, ‘Setelah itu dia didatangi oleh seorang 

laki-laki yang tampan wajahnya, indah pakaiannya, harum 

baunya, sambil berkata, ‘Berbahagialah engkau, ini adalah 

hari yang telah dijanjikan bagimu.’ Maka ia bertanya, 

‘Siapakah engkau? Wajahmu adalah wajah yang 

mendatangkan kebaikan.’ Orang itu menjawab, ‘Aku 

adalah amal kebaikanmu.’ Kemudian mayit itu berkata, 

‘Ya Allah, segerakanlah hari Kiamat agar aku bisa kembali 

ke keluargaku dan hartaku.’ 

Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

berkata, ‘Dan sesungguhnya seorang hamba yang kafir 

apabila telah terputus dari kehidupan dunia dan 

mendekati kehidupan akhirat, turunlah para Malaikat 

kepadanya dari langit yang wajah mereka hitam pekat, 

sambil membawa kain yang kasar, lalu mereka duduk 

sejauh mata memandang. Kemudian datanglah Malaikat 

maut dan ia duduk di samping kepalanya dan berkata, 

‘Wahai jiwa yang jelek, keluarlah engkau menuju 

kemurkaan Allah.’ Beliau berkata, ‘Maka ruhnya berpisah 

dari badannya dan Malaikat maut mencabut ruhnya 

bagaikan mencabut besi dari kain wool yang basah, 

kemudian ia mengambil ruh tersebut. Ketika Malaikat 

maut mengambilnya, Malaikat yang telah lama duduk 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

189 

 

menunggu tidak membiarkan ruh itu berada di tangan 

Malaikat maut, mereka langsung menaruhnya di kain 

kasar yang mereka bawa, lalu keluarlah dari kain tersebut 

bau bangkai yang sangat busuk yang pernah ada di muka 

bumi. Kemudian mereka naik ke langit membawa ruh 

tersebut dan tidaklah mereka melewati se-kelompok 

Malaikat kecuali mereka semua bertanya, ‘Ruh siapakah 

yang sangat buruk ini?’ Malaikat-Malaikat yang 

membawanya berkata, ‘Ini adalah ruhnya Fulan bin 

Fulan.’ Mereka memanggilnya dengan nama yang terjelek 

yang pernah ia miliki di dunia, hingga akhirnya mereka 

sampai di langit dunia. Kemudian mereka meminta izin 

agar dibukakaan pintu bagi ruh tersebut, tetapi pintu 

langit tidak dibukakan baginya.’ Lalu Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam membaca firman Allah, 

مَاءِ  بَتوَْاةُ  مَُِمْ  ثفَُذَّحُ  لَا  ى  امجَْيَّةَ  ًدَْخُووُنَ  وَلَا  امسَّ  سَمِّ  فِي  امجَْمَلُ  ًوَِجَ  حَتىَّ

ََاطِ   امخِْ

"Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka 

pintu-pintu langit dan tidak pula mereka masuk Surga, 

hingga unta masuk ke lubang jarum....’ Al-A’raaf: 40  

Kemudian Allah berfirman, ‘Tulislah amal 

perbuatannya di Sijjin yang terletak di bumi lapisan 

bawah.’ Maka, ruhnya pun dilempar ke bumi. Lalu 
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Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam membaca firman 

Allah:  

ِ  ٌشُْرِكْ  وَمَن َّمَا بِاللََّّ مَاءِ  مِنَ  خَرَّ  فكََََه َُ  امسَّ يْرُ  فذَخَْعَفُ َِ  تَهْوِي بَوْ  امعَّ يحُ  تِ  امرِّ

َقٍ  مَكَانٍ  فِي  سَحِ  

"Barangsiapa yang mempersekutukan sesuatu 

dengan Allah, maka ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 

disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat 

yang jauh.’ Al-Hajj: 31  

Kemudian ruhnya dikembalikan ke jasadnya, lalu ia 

didatangi dua Malaikat yang kemudian mendudukkannya 

sambil bertanya, ‘Siapa Rabb-mu?’ Dia menjawab, ‘Ha... 

ha..., aku tidak tahu.’ Lalu mereka bertanya lagi, ‘Apa 

agamamu?’ Dia menjawab, ‘Ha... ha... aku tidak tahu.’ 

Mereka bertanya lagi, ‘Apa tugas lelaki yang diutus 

kepadamu ?’ Dia berkata, ‘Ha...ha... aku tidak tahu.’ Lalu 

terdengarlah suara dari langit, ‘Sungguh dia telah 

berdusta, maka bentangkanlah jalannya ke Neraka, 

bukakanlah baginya pintu Neraka.’ Maka ia pun 

merasakan hawa panasnya Neraka, kemudian kuburnya 

dipersempit hingga tulang rusuknya bertemu, kemudian 

datanglah kepadanya seorang laki-laki yang jelek rupanya, 

jelek pakaiannya dan sangat busuk baunya, dan laki-laki 

itu berkata, ‘Celakalah engkau dengan kabar buruk yang 

engkau terima, ini adalah hari yang telah dijanjikan 
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kepadamu.’ Lalu mayit itu bertanya, ‘Siapakah engkau? 

Wajahmu adalah wajah yang meampakkan keburukan.’ 

Laki-laki itu menjawab, ‘Aku adalah amal perbuatanmu 

yang jelek.’ Kemudian mayit itu pun berkata, ‘Wa-hai 

Rabb-ku janganlah engkau adakan hari Kiamat.’ Dalam 

riwayat lain dikatakan, ‘Kemudian didatangkan 

kepadanya seorang laki-laki yang buta, tuli, lagi bisu, dan 

di tangannya ada sebuah palu godam yang jika 

dipukulkan ke gunung niscaya akan hancur lebur menjadi 

debu. Lalu ia dipukul dengan godam tersebut hingga 

hancur menjadi debu, kemudian Allah mengembalikan 

tubuhnya seperti semula, lalu ia dipukul lagi dan ia pun 

berteriak dengan kencang yang bisa didengar oleh seluruh 

makhluk kecuali jin dan manusia.’‛ Shahih: [Ahkamul 

Janaa-iz, hal. 159], Ahmad (al-Fat-hur Rabbani) (VII/74, 

no. 53), Sunan Abi Dawud (‘Aunul Ma’bud) (XIII/89, no. 

4727).  

 

Di lain hal ada beberapa pembahasan mengenai 

adzan di pemakaman. Adzan dan iqamat saat mayit 

dimasukkan ke liang kubur. Terdapat hadits yang 

berbunyi, ‚Mayit masih mendengar adzan selama 

kuburnya belum ditimbun tanah.‛ HR. Ad-Dailami dalam 

Musnad Al-Firdaus dari Ibnu Mas’ud
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata, 

‚Sanadnya batil, karena ia termasuk riwayat Muhammad 

bin Al-Qasim Ath-Thayakani, di mana dia telah dicap 

sebagai pemalsu hadits.‛ At-Talkhish Al-Habir/792 

 

Perkataan Ibnu Hajar ini dinukil oleh Asy-Syaukani 

dalam Nailul Authar dan Al-Mubarakfuri dalam Tuhfatul 

Ahwadzi. Hadits ini dimasukkan sebagai hadits maudhu’ 

oleh Ibnul Jauzi dalam Al-Maudhu’at dan As-Suyuthi 

dalam Al-La`ali Al-Mashnu’ah. 

 

Ibnul jauzi berkata tentang (sanad) hadits ini, ‚Ini 

adalah hadits maudhu’ (palsu/dibuat-buat) atas Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi wa Sallam yang di dalamnya terdapat 

beberapa masalah. Adapun Al-Hasan, dia tidak 

mendengar dari Ibnu Mas’ud. Sedangkan Katsir bin 

Syinzhir, Yahya berkata; Dia bukan apa-apa. Sementara 

Abu Muqatil, kata Ibnu Mahdi; Demi Allah, tidak halal 

riwayat darinya. Meski begitu, yang tertuduh sebagai 

pemalsu hadits ini adalah Muhammad bin Al-Qasim, 

karena dia terkenal dalam barisan para pendusta dan 

pemalsu hadits. Abu Abdillah Al-Hakim berkata; Dia itu 

memalsu hadits.‛ Al-Maudhu’at III/238 
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Dalam Al-La`ali Al-Mashnu’ah *II/365+, Jalaluddin 

As-Suyuthi mengatakan kurang lebih sama dengan yang 

dikatakan Ibnul Jauzi. Sedangkan secara kajian fiqih ada 

beberapa pendapat mengenai hal tersebut, antara lain: 

1) Menurut madzhab Hanafi 

Ibnu Abidin berkata, ‚Bahwasanya tidak 

disunnahkan adzan ketika memasukkan mayit ke 

dalam kuburnya sebagaimana yang biasa dilakukan 

sekarang.‛ Hasyiyah Raddil Muhtar II/255 

2) Madzhab Maliki 

Disebutkan dalam ‚Mawahibul Jalil fi Syarhi 

Mukhtashar Asy-Syaikh Khalil‛: ‚Dan (disebutkan) 

dalam Fatawa al-Ashbahi; Apakah terdapat khabar 

(hadits) dalam masalah adzan dan iqamat saat 

memasukkan mayit ke kubur? Jawabnya; Saya tidak 

mengetahui adanya khabar maupun atsar dalam hal ini 

kecuali apa yang diceritakan dari sebagian 

muta`akhirin. Dan barangkali ia adalah analogi dari 

disukainya adzan dan iqamat di telinga bayi yang baru 

lahir. Sebab, kelahiran adalah awal keluar ke dunia, 

sementara ini (kematian) adalah awal keluar dari 

dunia. Tetapi ada kelemahan dalam hal ini, karena 

yang semacam ini tidak bisa dijadikan pegangan 

kecuali dengan cara tauqifi.‛  

3) Madzhab Syafi’i 
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Ad-Dimyathi berkata, ‚Ketahuilah, sesungguhnya 

tidak disunnahkan adzan pada saat (mayit) 

dimasukkan ke kubur, berbeda dengan orang yang 

mengatakan demikian karena mengqiyaskan keluarnya 

(seseorang) dari dunia dengan masuknya (seseorang) 

ke dalam dunia.‛ I’anatuth Thalibin I/268 

Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili berkata dalam bab 

adzan untuk selain shalat, ‚Dan tidak disunnahkan 

(adzan) pada saat memasukkan mayit ke dalam kubur, 

menurut pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi’i.‛ 

Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuh
 
 

4) Madzhab Hambali 

Ibnu Qudamah berkata, ‚Umat sepakat bahwa 

adzan dan iqamat disyariatkan untuk shalat lima waktu 

dan keduanya tidak disyariatkan untuk selain shalat 

lima waktu, karena maksudnya adalah untuk 

pemberitahuan (masuknya) waktu shalat fardhu 

kepada orang-orang. Dan ini tidak terdapat pada 

selainnya.‛ Asy-Syarh Al-Kabir I/388 

 

Disebutkan dalam salah satu fatwa Lajnah 

Da`imah Saudi Arabia: 

‚Tidak boleh adzan maupun iqamat di 

pemakaman, baik setelah menguburkan mayit maupun 
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sebelumnya, karena itu adalah bid’ah muhdatsah (yang 

diada-adakan).‛ Fatwa nomor 3549 

 

2. Tentang Pemakaman/ Kuburan 

Kita  perhatikan di banyak daerah sebagian 

kuburan dicor dengan semen seukuran panjang 1 m 

dan lebar 1/2 m, dan dituliskan padanya nama jenazah, 

tanggal wafatnya, dan sebagian kalimat seperti: ‚Ya 

Allah berilah rahmat kepada Fulan bin Fulan…‛. 

Pada tulisan ini akan coba diulas tentang hal 

tersebut. Tidak boleh membangun pada kubur, baik 

dengan cor ataupun yang lain, demikian pula 

menulisinya. Karena terdapat riwayat yang shahih dari 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan 

membangun di atas kuburan dan menulisinya. Al-

Imam Muslim telah meriwayatkan dari hadits Jabir 

radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: 

َِ  اللهُ  ظَلىَّ  اللهِ  رَسُوْلُ  هَاَىى َْ َ طَ  بَنْ  وَسَلمََّ  ػوَ َِ  ًلُْؼَدَ  وَبَنْ  املْبَْرُ  يُجَعَّ َْ َ  ػوَ

َِ  ًخُْنَ  وَبَنْ  َْ َ ػوَ   

‚Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang 

kuburan dikapur, diduduki, dan dibangun.‛ 

Al-Imam At-Tirmidzi dan yang lain meriwayatkan 

dengan sanad yang shahih dengan tambahan lafadz: 
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َِ  ٍكُْذةََ  وَبَنْ  َْ َ ػوَ  

‚dan ditulisi.‛ 

Karena hal itu termasuk salah satu bentuk sikap 

berlebihan sehingga harus dilarang. Juga karena 

penulisan bisa menghantarkan kepada dampak yang 

parah berupa sikap berlebihan dan larangan-larangan 

syar’i lainnya. 

Hal yang diperbolehkan hanyalah mengembalikan 

tanah (galian) kubur tersebut dan ditinggikan sekitar 

satu jengkal sehingga diketahui bahwa itu adalah 

kuburan. Inilah yang sunnah dalam masalah kuburan 

dan ini yang dilakukan oleh Rasulullah serta para 

sahabatnya radhiyallahu ‘anhum. 

 

Tidak boleh pula menjadikan kuburan sebagai 

masjid (yaitu tempat untuk shalat atau shalat 

menghadapnya). Tidak boleh pula mengerudunginya 

atau membuat kubah di atasnya, berdasarkan sabda 

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

َذُوا وَاميَّعَارَ  اهيَْهوُْدَ  اللهُ  مؼََنَ    مْ  كُدُوْرَ  اتخَّ دَ مَسَاخِ  بَهخِِْاَئِهِ   

‚Allah melaknat Yahudi dan Nasrani karena 

mereka menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai 

tempat ibadah.‛ (Muttafaqun ‘alaih) 
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Juga berdasarkan hadits yang diriwayatkan Al-

Imam Muslim dalam Shahih-nya dari sahabat Jundub 

bin Abdillah Al-Bajali radhiyallahu ‘anhu, dia berkata: 

Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda lima hari sebelum meninggalnya: 

نَّ 
ّ
َذَنِي  كدَِ  اللهَ  ا َْلاً  اتخَّ َذَ  كَََ  خَوِ يْمَ  اتخَّ ُِ جْرَا

ّ
َْلاً  ا  مِنْ  مُذَّخِذًا نُيْتُ  وَموَْ  خَوِ

تِي  َْلاً  بُمَّ َذْثُ  خَوِ لًا، جكَْرٍ  بَباَ  لَاتخَّ َْ نَّ  بَلاَ  خَوِ
ّ
 ًخََّخِذُوْنَ  كَاهوُا كدَْوكَُنْ  كَانَ  مَنْ  وَا

مْ  كُدُوْرَ  مْ  بَهخِِْاَئِهِ نّيِ  مَسَاخِدَ، املُْدُوْرَ  ثخََّخِذُوا فلَاَ  بَلاَ  مَسَاخِدَ، وَظَامِحِيْهِ
ّ
 بَهْااَكمُْ  فاَ

ذَلِكَ  غَنْ    

‚Sesungguhnya Allah telah menjadikan aku sebagai 

kekasih-Nya sebagaimana menjadikan Ibrahim sebagai 

kekasih-Nya. Seandainya aku mau menjadikan 

seseorang dari umatku sebagai kekasihku tentu aku 

akan menjadikan Abu Bakr sebagai kekasihku. 

Ketahuilah bahwa orang-orang sebelum kalian telah 

menjadikan kubur nabi-nabi dan orang shalih mereka 

sebagai tempat ibadah. Ketahuilah, janganlah kalian 

menjadikan kubur-kubur sebagai masjid karena 

sesungguhnya aku melarang kalian dari perbuatan itu.‛ 

Dan hadits-hadits yang semakna dengan ini 

banyak. Aku memohon kepada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala agar memberikan taufiq-Nya kepada muslimin 

agar berpegang teguh dengan Sunnah Nabi mereka 
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dan tegar di atasnya, serta berhati-hati dari segala yang 

menyelisihinya. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar 

dan Maha Dekat. Mukhtarat min Kitab Majmu’ Fatawa 

Wa Maqalat Mutanawwi’ah, hal. 228-229 

Dari Abu Al-Hayyaj Al-Asadi dia berkata: Ali bin 

Abu Thalib berkata kepadaku: 

َِ  تؼََثنَِي  مَا ػلََى  بَتؼَْثمَُ  بَلَا  َْ َ ِ  رَسُولُ  ػوَ ُ  ظَلىَّ  اللََّّ َِ  اللََّّ َْ َ  لَا  بَنْ  وَسَلمََّ  ػوَ

لاَّ  ثِمْثاَلًا  ثدََعَ 
ّ
َُ  ا خَ ا وَلَا  ظَمَس ْ لاَّ  مُشْرفِاً كبَْرً

ّ
َُ  ا ًخَْ سَوَّ   

‚Maukah kamu aku utus sebagaimana Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengutusku? 

Hendaklah kamu jangan meninggalkan gambar-

gambar kecuali kamu hapus dan jangan pula kamu 

meninggalkan kuburan kecuali kamu ratakan,‛ HR 

Muslim No. 969 

Fadhalah bin Ubaid radhiallahu ‘anhu berkata: 

ؼْتُ  ِ  رَسُولَ  سَمِ ُ  ظَلىَّ  اللََّّ َِ  اللََّّ َْ َ تِدسَْوٍِتَِهاَ ًبَمُِرُ  وَسَلمََّ  ػوَ   

‚Saya telah mendengar Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam memerintahkan untuk meratakannya 

(kuburan),‛ HR Muslim No. 968 

Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhuma dia 

berkata: 
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ِ  رَسُولُ  هَاَىى ُ  ظَلىَّ  اللََّّ َِ  اللََّّ َْ َ طَ  بَنْ  وَسَلمََّ  ػوَ َِ  ًلُْؼَدَ  وَبَنْ  املْبَْرُ  يُجَعَّ َْ َ  ػوَ

َِ  ًخُْنَ  وَبَنْ  َْ َ ػوَ   

‚Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang 

mengapur kuburan, duduk di atasnya, dan membuat 

bangunan di atasnya,‛ HR Muslim No. 970  

Al-Imam At-Tirmidzi dan yang lain meriwayatkan 

dengan sanad yang shahih dengan tambahan lafadz:  ْوَبَن 

َِ  ذةََ ٍكُْ  َْ َ ػوَ . 

Al-Imam Asy-Syaukani rahimahullahu 

menerangkan: ‚Ketahuilah bahwa kaum Muslimin 

yang dahulu dan akan datang, yang awal dan akhir, 

sejak zaman sahabat sampai waktu kita ini, telah 

bersepakat bahwa meninggikan kuburan dan 

membangun di atasnya… termasuk perkara bid’ah, 

yang telah ada larangan dan ancaman keras dari 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam atas para 

pelakunya.‛ 

 

Al-Imam Asy-Syafi’i rahimahullahu berkata: ‚Aku 

menginginkan kuburan itu tidak dibangun dan tidak 

dikapur (dicat), karena perbuatan seperti itu 

menyerupai hiasan atau kesombongan, sedangkan 

kematian bukanlah tempat salah satu di antara dua hal 

tersebut. Aku tidak pernah melihat kuburan Muhajirin 
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dan Anshar dicat. Perawi dari Thawus berkata: ‘Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang kuburan 

dibangun atau dicat’.‛ 

 

Beliau rahimahullahu juga berkata: ‚Aku 

membenci dibangunnya masjid di atas kuburan.‛ Al-

Imam Asy-Syafi’i rahimahullahu berkata pula: ‚Aku 

membenci ini berdasarkan Sunnah Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan atsar…‛ 

 

Asy-Syaikh Sulaiman Alu Syaikh rahimahullahu 

berkata: ‚Al-Imam Nawawi rahimahullahu menegaskan 

dalam Syarh Al-Muhadzdzab akan haramnya 

membangun kuburan secara mutlak. Juga beliau 

sebutkan semisalnya dalam Syarh Shahih Muslim.‛ 

 

Dari Jabir radhiallahu ‘anhu: ‚Bahwa telah 

dibuatkan untuk beliau (Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam) liang lahat dan diletakkan di atasnya batu 

serta ditinggikannya di atas tanah sekitar  satu 

jengkal,‛ HR Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya No. 

2160 dan al Baihaqi III/410, hadits ini sanadnya hasan
 
 

Dari Sufyan at Tamar, dia berkata: ‚Aku melihat 

makam Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dibuat 
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gundukkan seperti punuk,‛ HR Bukhari III/198-199 

dan Baihaqi IV/3 

 

Ibnul Qayyim berkata dalam kitabnya Zaadul 

Ma’aad, ‚Dan makam beliau shallallahu ‘alaihi wa 

sallam digunduki tanah seperti punuk yang berada di 

tanah lapang merah. Tidak ada bangunan dan tidak 

juga diplester. Demikian itu pula makam kedua 

sahabatnya (Abu Bakar dan Umar).‛ 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa kuburan Nabi 

tidaklah dibangun seperti bangunan sekarang ini pada 

awalnya. Jadi dibangunnya kuburan Nabi bukanlah 

hujjah yang dapat dipakai, kecuali jika yang 

membangunnya tersebut adalah para sahabat Nabi dan 

atas ijma (kesepakatan) mereka. 

Syaikh Albani ditanya: ‚Kuburan Nabi 

shallallahu  ‘alaihi wasallam ada di dalam Masjid 

beliau, yang dapat disaksikan hingga saat ini. Kalau 

memang hal ini dilarang, lalu mengapa beliau 

dikuburkan di situ?‛ 

Jawabannya: 

…Keadaan yang kita saksikan pada zaman 

sekarang ini tidak seperti yang terjadi pada zaman 
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sahabat. Setelah beliau wafat, mereka menguburkan 

beliau di dalam bilik (kamar)nya yang letaknya 

bersebelahan dengan masjid, dipisahkan oleh dinding 

yang ada pintunya. Beliau biasa masuk masjid lewat 

pintu itu. 

 

Hal ini telah disepakati oleh semua ulama, dan 

tidak ada pertentangan di antara mereka. Para sahabat 

mengubur jasad beliau di dalam biliknya, agar nantinya 

orang-orang sesudah mereka tidak menggunakan 

kuburan beliau sebagai tempat untuk shalat, seperti 

yang sudah kita terangkan dalam hadits ‘Aisyah di 

bagian muka. Tapi apa yang terjadi di kemudian hari 

di luar perhitungan mereka. 

 

Pada tahun 88 Hijriah, Al Walid bin Abdul Malik 

merehab masjid Nabi dan memperluas masjid hingga 

ke kamar ‘Aisyah. Berarti kuburan beliau masuk ke 

dalam area masjid. Sementara pada saat itu sudah tidak 

ada satu sahabat pun yang masih hidup, sehingga 

dapat menentang tindakan Al Walid ini seperti yang 

diragukan oleh sebagian manusia. 

 

Al Hafizh Muhamad Abdul-Hady menjelaskan di 

dalam bukunya Ash-Sharimul Manky: ‚Bilik (kamar) 
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Rasulullah masuk dalam masjid pada zaman Al Walid 

bin Abdul Malik, setelah semua sahabat beliau di 

Madinah meninggal. Sahabat terakhir yang meninggal 

adalah Jabir bin Abdullah. Ia meninggal pada zaman 

Abdul Malik pada tahun 78 Hijriah. Sementara Al 

Walid menjadi khalifah pada tahun 86 Hijriah, dan 

meninggal pada tahun 96 Hijriah. Rehabilitasi masjid 

dan memasukkan bilik beliau ke dalam masjid, 

dilakukan antara tahun-tahun itu. 

 

Abu Zaid Umar bin Syabbah An Numairy berkata 

di dalam bukunya Akhbarul-Madinah: ‚Ketika Umar 

bin Abdul Aziz menjadi gubernur Madinah pada tahun 

91 Hijriah, ia merobohkan masjid lalu membangunnya 

lagi dengan menggunakan batu-batu yang diukir, 

atapnya terbuat dari jenis kayu yang bagus. Bilik istri-

istri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dirobohkan pula 

lalu dimasukkan ke dalam masjid. Berarti kuburan 

beliau juga masuk ke dalam masjid.‛ 

 

Dari penjelasan ini jelaslah sudah bahwa kuburan 

beliau masuk menjadi bagian dari Masjid Nabawi, 

ketika di Madinah sudah tidak ada seorang sahabat 

pun. Hal ini ternyata berlainan dengan tujuan saat 



F i q i h  J a n a i z  
M e n u r u t  A l  Q u r a n  d a n  S u n n a h  

 

204 

 

mereka menguburkan jasad Rasulullah di dalam 

biliknya. 

Maka setiap Muslim yang mengetahui hakikat ini, 

tidak boleh berhujjah dengan sesuatu yang terjadi 

sesudah meninggalnya para sahabat. Sebab hal ini 

bertentangan dengan hadits-hadits shahih dan 

pengertian yang diserap para sahabat serta pendapat 

para imam. 

 

Hal ini juga bertentangan dengan apa yang 

dilakukan Umar dan Utsman ketika memperluas 

Masjid Nabawi tersebut. Mereka berdua tidak 

memasukkan kuburan beliau ke dalam masjid. Maka 

dapat kita putuskan, perbuatan Al Walid adalah salah. 

Kalaupun ia terdesak untuk meluaskan Masjid Nabawi, 

itu berarti ia bisa meluaskan dari sisi lain sehingga 

tidak mengusik kuburan beliau. Umar bin Khathab 

pernah mengisyaratkan segi kesalahan semacam ini. 

Ketika memperluas masjid, ia mengadakan perluasan 

di sisi lain dan tidak mengusik kuburan beliau. Ia 

berkata: ‚Tidak ada alasan untuk berbuat seperti itu.‛ 

Umar memberi peringatan agar tidak merobohkan 

masjid, dan juga tidak memasukkan kuburan beliau ke 

dalam masjid. 
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Karena tidak ingin bertentangan dengan hadits 

dan kebiasaan khulafa’urrasyidin, maka orang-orang 

Islam sesudah itu sangat berhati-hati dalam meluaskan 

Masjid Nabawi. Mereka mengurangi kontroversi sebisa 

mungkin. 

 

Dalam hal ini An-Nawawi menjelaskan di dalam 

Syarh Muslim: ‚Ketika para sahabat yang masih hidup 

dan tabi’in merasa perlu untuk meluaskan Masjid 

Nabawi karena banyaknya jumlah kaum Muslimin, 

maka perluasan masjid itu mencapai rumah 

Ummahatul-Mukminin, termasuk bilik ‘Aisyah, tempat 

dikuburkannya Rasulullah dan juga kuburan dua 

sahabat beliau, Abubakar dan Umar. 

 

Mereka membuat dinding pemisah yang tinggi di 

sekeliling kuburan, bentuknya melingkar, sehingga 

kuburan tidak langsung nampak sebagai bagian dari 

masjid. Dan orang-orangpun tidak shalat ke arah 

kuburan itu, sehingga merekapun tidak terseret pada 

hal-hal yang dilarang. 

 

Ibnu Taimiyah dan Ibnu Rajab yang menukil dari 

l-Qurthuby, menjelaskan: ‚Ketika bilik beliau masuk 

ke dalam masjid, maka pintunya di kunci, lalu 
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disekelilingnya dibangun pagar tembok yang tinggi. 

Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar rumah beliau 

tidak dipergunakan untuk acara-acara peringatan dan 

kuburan beliau dijadikan patung sesembahan.‛ 

Dapat kami katakan: memang sangat disayangkan 

bangunan tersebut sudah didirikan sejak berabad-abad 

di atas kuburan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. Di 

sana ada kubah menjulang tinggi berwarna hijau, 

kuburan beliau dikelilingi jendela-jendela yang terbuat 

dari bahan tembaga, berbagai hiasan dan tabir. Padahal 

semua itu tidak diridhai oleh orang yang dikuburkan di 

situ, yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Bahkan ketika kami berkunjung ke sana, kami lihat di 

samping tembok sebelah utara terdapat mihrab kecil. 

Ini merupakan isyarat bahwa tempat itu dikhususkan 

untuk shalat di belakang kuburan. Kami benar-benar 

heran. Bagaimana bisa terjadi paganisme yang sangat 

mencolok ini dibiarkan begitu saja oleh suatu negara 

yang, katanya, ‚mengagung-agungkan tauhid‛? 
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BAB VIII 

ZIARAH KUBUR 

 

1. Tatacara dan Adab Ziarah Kubur 

Tujuan utama ziarah kubur adalah mengingat 

mati dan mengingat akhirat sebagaimana dinyatakan 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, ‚Aku pernah 

melarang kalian untuk berziarah kubur, maka 

ziarahilah (sekarang)! Karena sesungguhnya ziarah 

kubur dapat mengingatkan kalian akan kematian.‛ 

(HR Muslim dari Abu Buraidah) 

 

Dari Anas bin Malik, ‚Sesungguhnya ziarah itu 

akan melunakkan hati, mengundang air mata dan 

mengingatkan pada hari kiamat.‛ (HR Al Hakim). 

Oleh karena itu, tujuan itu harus senantiasa 

dipancangkan di dalam hati orang yang berziarah. 

Selain itu, ada beberapa adab dalam berziarah kubur: 

1) Dianjurkan Melepas Alas Kaki 

Dianjurkan menurut madzhab Hanbali, 

melepas sandal ketika masuk ke areal pemakaman 

karena ini sesuai dengan perintah dalam hadits 
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Busyair bin Al Khashahshah: ‚Ketika aku berjalan 

mengiringi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam, ternyata ada seseorang berjalan di kuburan 

dengan mengenakan kedua sandalnya. Maka Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengatakan ‚Hai 

pemakai dua sandal, tanggalkan kedua sandal 

kamu!‛ Orang itu pun menoleh. Ketika dia tahu 

bahwa itu ternyata Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam, ia melepaskannya serta melemparkan 

keduanya.‛ HR. Abu Dawud, hasan
 
 

 

Diperbolehkan tetap memakai sandal jika ada 

penghalang semacam duri, kerikil yang panas, atau 

semacam keduanya. Ketika itu, tidak mengapa 

berjalan dengan kedua sandal di antara kuburan 

untuk menghindari gangguan itu. 

 

2) Mengucapkan Salam 

Disunnahkan bagi orang yang berziarah 

mengucapkan salam kepada penghuni kuburan 

Muslim. Adapan ucapan salam hendaklah 

menghadap wajah mayat, lalu mengucapkan salam 

sebagaimana telah diajarkan oleh Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam kepada para Shahabatnya ketika 

mereka berziarah kubur, 
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‚Assalamu ‘alaikum dara qaumin Mu’minin, wa 

insya Allah bikum laa hiqun.‛ 

 

Artinya, ‚Keselamatan atas kalian di tempat 

orang Mukmin, dan kami insya Allah akan 

menyusul kalian juga.‛ 

 

Atau bisa juga dengan lafal lain, ‚Assalamu 

‘ala ahlid diyari minal Mu’minina wal Muslimin, 

wa inna insya Allah ta’ala bikum laa hiqun. As-

alullahu lana wa lakumul afiyah.‛ 

 

Artinya, ‚Keselamatan kepada penghuni kubur 

dari kaum Mukminin dan Muslimin, kami insya 

Allah akan menyusul kalian. Aku memohon 

keselamatan kepada Allah untuk kami dan kalian 

semua.‛ 

 

Kedua lafazh salam tersebut diriwayatkan 

Imam Muslim. 

 

3) Membaca Surat Pendek 

Dianjurkan membacakan Al Quran atau surat 

pendek.  Ini adalah sunnah yang dilakukan di 

kuburan. Pahalanya untuk orang yang hadir, 
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sedang mayat seperti halnya orang yang hadir yang 

diharapkan mendapatkan rahmat. 

 

Disunnahkan membaca surat Yasin seperti 

yang diriwayatkan Ahmad, Abu Dawud, Ibnu 

Hibban, dan Al Hakim dari Ma’qal bin Yassar, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, 

‚Bacakanlah surah Yasin pada orang yang 

meninggal di antara kalian.‛ 

 

Sebagian ulama menyatakan hadits ini dha’if. 

Imam Asy Syaukani dan Syaikh Wahbah Az 

Zuhaili menyebutkan bahwa hadits ini berstatus 

hasan. Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 

membacakan Al Quran ini dilakukan saat sakaratul 

maut, bukan setelah meninggal. 

 

4) Mendoakan si Jenazah 

Selanjutnya mendoakan untuk mayat usai 

membaca Al Quran dengan harapan dapat 

dikabulkan. Sebab doa sangat bermanfaat untuk 

mayat. Ketika berdoa, hendaknya menghadap 

kiblat. 
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Saat berziarah kubur di Baqi’, Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berdoa dengan 

lafazh, ‚Allahummaghfir li Ahli Baqi’il gharqad.‛ 

 

 

5) Berziarah dalam Posisi Berdiri 

Disunnahkan ketika berziarah dalam keadaan 

berdiri dan berdoa dengan berdiri, sebagaimana 

yang dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam ketika keluar menuju Baqi’. 

 

Selain itu, jangan duduk dan berjalan di atas 

pusara kuburan. Dalam riwayat Muslim, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, 

‚Sungguh jika salah seorang dari kalian duduk di 

atas bara api sehingga membakar bajunya dan 

menembus kulitnya, itu lebih baik daripada duduk 

di atas kubur.‛ Sedangkan jika berjalan di samping 

atau di antara pusara-pusara kubur, maka itu tidak 

mengapa. 

 

6) Menyiramkan Air di Atas Pusara 

Diperbolehkan menyiramkan air biasa di atas 

pusara si mayat berdasarkan hadits berikut, 

‚Sesungguhnya Nabi Muhammad Shallallahu 
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‘Alaihi wa Sallam menyiram (air) di atas kubur 

Ibrahim, anaknya, dan meletakkan kerikil di 

atasnya.‛  Hadits diatas oleh Abu Dawud dalam Al 

Marasil, Imam Baihaqi dalam Sunan, Thabarani 

dalam Mu’jam Al Ausath. Syaikh Al Albani 

menyatakan sanadnya kuat di dalam Silsilah 

Ahadits Shahihah. 

Sedangkan menyiram dengan air kembang 

tujuh rupa atau menabur bunga, maka itu tidak 

dituntunkan oleh syari’at. 

 

Hal-hal yang Makruh dan Munkar Saat Berziarah. 

Madzhab Maliki menyatakan makruh hukumnya 

makan, minum, tertawa, dan banyak bicara, termasuk 

juga membaca Al Quran dengan suara keras. Tidaklah 

pantas bagi seseorang yang berada di pekuburan, baik 

dia bermaksud berziarah atau hanya secara kebetulan 

untuk berada dalam keadaan bergembira dan senang 

seakan-akan dia berada pada suatu pesta, seharusnya 

dia ikut hanyut atau memperlihatkan perasaan ikut 

hanyut di hadapan keluarga mayat. 

 

Syaikh Wahbah Az Zuhaili menyebutkan, 

‚Makruh hukumnya mencium peti yang dibuat di atas 

makam, atau mencium makam, serta menyalaminya, 
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atau mencium pintunya ketika masuk berziarah 

makam aulia.‛ 

Mengkhususkan hari-hari tertentu dalam 

melakukan ziarah kubur, seperti harus pada hari 

Jum’at, tujuh atau empat puluh hari setelah kematian, 

pada hari raya dan sebagainya, maka itu tak pernah 

diajarkan oleh Rasulullah dan beliau pun tidak pernah 

mengkhususkan hari-hari tertentu untuk berziarah 

kubur. Sedangkan hadits-hadits tentang keutamaan 

ziarah pada hari Jum’at adalah dha’if sebagaimana 

dinyatakan para Imam Muhaditsin. Oleh karena itu, 

ziarah kubur dapat dilakukan kapan saja. 

 

Sedangkan shalat persis di atas kuburan seseorang 

dan menghadap kuburan tanpa tembok penghalang, 

maka ulama sepakat tentang ketidakbolehannya. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, 

‚Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan 

jangan pula kalian duduk di atasnya.‛  (HR Muslim) 

  

Sedangkan jika di samping kubur, maka terjadi 

sejumlah perselisihan ulama, ada yang 

memakruhkannya, dan ada yang mengharamkannya. 

Demi kehati-hatian, kami berpendapat untuk tidak 

melaksanakan shalat di kompleks pekuburan. Selain 
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itu, Ibnu Hibban meriwayatkan dari Anas bin Malik, 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melarang dari 

shalat di antara kuburan.‛ Dikecualikan dari hal ini 

adalah bagi seseorang yang ingin melaksanakan shalat 

jenazah, tetapi tidak berkesempatan menshalati mayit 

saat belum dikuburkan. 

 

Dilarang juga buang air kecil dan buang air besar 

di atas kuburan. Diriwayatkan Abu Hurairah, bersabda 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, ‚Barang siapa 

yang duduk di atas kuburan, yang buang air besar dan 

kecil di atasnya, maka seakan dia telah menduduki bara 

api.‛ 

 

Tidak diperbolehkan melakukan thawaf (ibadah 

dengan cara mengelilingi) kuburan. Hal ini sering 

dijumpai dilakukan oleh orang-orang awam di kuburan 

orang-orang shalih. Dan ini termasuk dalam 

kesyirikan. Thawaf hanya boleh dilakukan pada 

Baitullah Ka’bah. Allah berfirman, ‚Dan hendaklah 

mereka melakukan Thawaf di sekeliling rumah yang 

tua (Baitul ‘Atiq atau Baitullah) itu.‛ QS Al Hajj : 29 

  

Berdoa, meminta perlindungan, meminta tolong,  

pada penghuni kubur juga tidak diperbolehkan, 
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hukumnya haram dan merupakan kesyirikan. Berdoa 

hanya boleh ditujukan pada Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. Sedangkan berdoa dengan perantaraan si mayit 

(tawasul), maka hal itu diperselisihkan. Pendapat yang 

kuat adalah tidak diperbolehkan. 

 

Tidak diperbolehkan memasang lilin atau lampu 

di atas pusara kuburan. Selain hal itu merupakan 

tatacara ziarah orang Ahli Kitab dan Majusi, dalam 

riwayat Imam Al Hakim disebutkan, ‚Rasulullah 

melaknat….dan (orang-orang yang) memberi 

penerangan (lampu pada kubur).‛ 

 

Tidak boleh memberikan sesajen berbentuk 

apapun, baik berupa bunga, uang, masakan, beras, 

kemenyan, dan sebagainya. Juga dilarang menyembelih 

hewa atau kurban di kuburan. Selain itu, tidak boleh 

mengambil benda-benda dari kubur seperti kerikil, 

batu, tanah, bunga, papan, pelepah, tulang, tali dan 

kain kafan, serta yang lainnya untuk dijadikan jimat. 
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